ANALISIS PENGGUNAAN AKAD MUKHABARAH DAN MUSAQAH
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN
PETANI DI ACEH SELATAN

ASYRAF ZAKI
NIM. 201008013

Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
untuk Mendapatkan Gelar Magister
dalam Program Studi Ekonomi Syari’ah

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2024 M [ 1446 H



LEMBARAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

ANALISIS PENGGUNAAN AKAD MUKHABARAH DAN MUSAQAH
TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN PETANI DI ACEH
SELATAN

ASYRAF ZAKI
NIM. 201008013
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH

Tesis ini sudah dapat diajukan kepada Pascasarjana

UIN Ar-Raniry Banda Aceh untuk diajukan dalam ujian Tesis

Menyetujui

Pembimbing | Pembimbing 11

Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL Dr. Khairul Amri, S.E., M.Si



LEMBARAN PENGESAHAN

ANALISIS PENGGUNAAN AKAD MUKHABARAH DAN
MUSAQAH TERHADAP PENINGKATAN PENDAPATAN
PETANI DI ACEH SELATAN
ASYRAFK ZAKI
NIM. 201008013
PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH

Telah dipertahankan di depan tim Penguji Tesis
Pascasarjana Universitas [slam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh
Tanggal: 28 Juni 2024 M

21 Dzulhijjah 1445 H

TIM PENGUJI
Sekretaris

'

Prof. Dr. Mu ammﬁMauiana, MA Dr. Muhammat Zulhilmi, MA

Penguji Penguii,
Dr. Hendra Syahputra, MM Dr. Nevi Hasnita, MA
Penguji, Pengup,
/b%’j?
Dr. Khairul Amri, SE., M.S; Prof Dr. Ridwan Nurdin, MCL
: Banda Aceh, 25 Juli 2024
Pascasar;ana

JIN) Ar-Raniry Banda Aceh

Univ ers1tas Islam Negerl (

 (Prof. B Sa"i~ MA., Ph. D)
“SSENIP. 197702191998032001 }




PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama Mahasisswa - Asyraf Zaki

Tempat/Tanggal Lahir  : Desa Kota Baru/ 8 Agustus 1998
Nomor Mahasiswa : 201008013

Progran Studi : Ekonomi Syari’ah

Menyatakan bahwa tesis in1 merupakan hasil karya sendirt dan
belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar keserjanaan di
suatu perguruan tinggi, dalam tesis ini tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis dalam naskah ini dan disebutkan dalam
daftar pustaka.

o Banda Aceh, 25 Juli 2024

5 : : 7‘, d
)L,
i  METE
1 i TEMP

%”EIII;EDFALX23O124O56 |
"ASYRAF ZAKI
NIM . 201008013




PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan
Huruf Arabl Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ta T Te
Pl $a | es (dengan titik di
atas)
Ha i ha (dengan titik di
< : ' bawah)
t Kha Kh ka dan ha
A 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra r er
b Syin sy es dan ye
Sad S es (dengan titik di
l : ' bawah)
Ub Dad d de (dengan titik di
' ‘ bawah)
A Ta ¢ te (dengan titik di
' ' bawah)




3.

1 7a zet (dengan titik di
' bawah)
& “ain koma terbalik (di
atas)
é Gain ge
r Fa ef
" af Ki
a3 Q
3 Kaf ka
d Lam el
Mim em
e
. N en
3 un
3 Wau we
2 Ha ha
¢ Hamzah apostrof
Y
S a ye
2. Konsonan yang dibandingkan dengan W dan Y
Wad’ ('
‘iwad AT
dalw g
Yad g
hiyal D)
taht by
Mad dilambangkan dengan a, 1. dan @. Contoh :
ala 1 35)
strah wasp

Vi




dhua P)
iman Wy
f ;
kitab Siem
sihab oy
juman Ml

4. diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh :

awj £
nawm g
law ds
aysar "y
syaykh G
‘aynay Eisl

5. Alif () dan waw ( s ) ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa
fonetik yang bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

Fa‘ala var)
Ulai’ka EInN
agiyah | i

6. Penulisan alif magsiarah ( ¢ ) yang diawali dengan baris fathah ( )

ditulis dengan lambang &. Contoh:

hatta &

mada puas

kubra dps
Mustafa auabai g

7. Penulisan alif manqiisah ( ¢ ) yang diawali dengan baris kasrah ( )

ditulis dengan 1, bukan 1y. Contoh:

Radi al-Din

J¢

al-Misri

g e

vii



8. Penulisan 3 (ta’ marbiitah)
Bentuk penulisan & (ta’ marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk, yaitu :
a. Apabila &) ta’ marbatah) terdapat dalam satu kata, dilambangkan dengan
») ha’). Contoh:

salah \ ¥

b. Apabila 3 (ta’ marbatah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat dan yang
disifati (sifat mawsif), dilambangkan e (ha’). Contoh:

al-Risalah al-bahtyah | Y Illcd g

c. Apabila 3) ta’ marbutah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf ilayh, maka
mudaf dilambangkan dengan “t”. Contoh:

wizarat al-Tarbiyah | Y Blag

9. Penulisan s(hamzah)
Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan “a”.
Contoh:

asad ‘ lua

b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “’ ”. Contoh :

mas’alah | ol

10. Penulisan s) hamzah) wasal dilambangkan dengan “a”. Contoh:

Rihlat Ibn Jubayr con b g
al-istidrak B Jl
kutub igtanat'ha e deg

11. Penulisan syaddah atau tasydid terhadap.
Penulisan syaddah bagi konsonan waw ( s ) dilambangkan dengan “ww”

(dua huruf w). Adapun bagi:

al- Mol

al- P

viii



Abu al-Wafa’ Jsdls Iy
Maktapat .aI-Nahc_lah al- b \opsb oS
Misrivvah
bi al-tamam wa al-kamal da¥ 9J Wiala
Abii al-Layth al-Samargand oo 0o g ey

Kecuali: Ketika huruf J berjumpa dengan huruf J di depannya, tanpa huruf
alif () ,(maka ditulis “lil”. Contoh:
| Lil-Syarbayni | Wk 50 |

12. Penggunaan *“ ' ” untuk membedakan antara 2) dal) dan <) ta) yang
beriringan dengan huruf "e) "ha’) dengan huruf 3) dh) dan &) th).
Contoh:

Ad'ham o
Akramat’ha EPY

13. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya

Allah d

Billah W

Lillah d
Bismillah iy




KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji  syukur atas kehadirat Allah SWT yang telah
memberikan rahmat dan karuniaNya sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis
ini dengan judul “Analisis Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musagah
Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani di Aceh Selatan” dan
menyelesaikan pendidikan magister. Shalawat serta salam semoga selalu
tercurah kepada junjungan Nabi besar Muhammad SAW beserta para keluarga
dan para sahabatnya.

Penulis merasa bersyukur, bahagia serta bangga atas capaian dalam
menyelesainya studi magister ekonomi syariah dan tesis ini. Keberhasilan atas
pencapaian studi ini tidak terlepas dari doa dan dukungan pihak-pihak terkait
sehingga memudahkan penulis menyelesaikan studi dari awal hingga akhir
kuliah. Oleh karena itu penulis mengucapkan terimakasih kepada:

1. Rektor UIN Ar-Raniry Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M. Ag.

2. Direktur Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry Ibu Prof. Eka Srimulyani,
S.Ag., MA., PhD.

3. Dosen pembimbing tesis yaitu Bapak Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL dan
Bapak Dr. Khairul Amri, S.E., M.Si. Semoga kesehatan dan rahmat Allah
SWT selalu menyertai mereka.

4. Ketua Prodi magister Ekonomi Syari’ah Program Pascasarjana UIN Ar-
Raniry Bapak Dr. Maimun, S.E., Ak., M.Si.

5. Dosen-dosen pengampu mata kuliah magister Ekonomi Syar’iah
Program Pascasarjana UIN Ar-Raniry.

6. Bapak Prof. Dr. Muhammad Maulana, MA dan Bu Dr. Nevi Hasnita, MA
selaku dosen pengujipada seminar hasil penelitian dan sidang
munagasyah.

7. Bapak Dr. Muhammad Zulhilmi, MA dan Bapak Dr. Hendra Syahputra,
MM selaku dosen penguji pada sidang munagasyah.

8. Kedua orang tua tercinta yaitu Kasmi dan Darmawi yang selalu
mendoakan, membimbing, dan mendukung di setiap langkah anaknya
dalam menjalani kehidupan.

9. Kepada saudara-saudara saya Afra Darmika dan Nurul Hidayat dan
keponakan saya Aisha Latifa Nura yang telah mendoakan dan mendukung
penulis sampai saat ini.



10. Abang dan kakak-kakak akademik yang telah membantu
pengadminitrasian penulis serta semua perangkat kampus.
11. Rekan-rekan seperjuangan magister Ekonomi Syari’ah PPs UIN Ar-
raniry angkatan 2020.
12. Para responden yang telah bersedia dan meluangkan waktunya untuk
membantu penulis dalam menyelesaikan tesis ini.
13. Pihak-pihak lainnya yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa penulisan tesis ini masih jauh dari kesempurnaan.

Kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis harapkan sebagali
pedoman dalam menyusun laporan ini di masa mendatang. Akhir kata penulis
mengucapkan maaf atas segala kesalahan dan terima kasih atas segala bantuan
dan dukungan dari semua pihak, semoga Allah SWT membalas kebaikan kita
semua.

Amiinn. ..

Banda Aceh, 9 April 2024
Penulis,

ASYRAF ZAKI
NIM. 201008013

Xi



ABSTRAK

Judul Tesis - Analisis Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musagah
Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani di Aceh Selatan
Nama/NIM - Asyraf Zaki/201008013

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL
2. Dr. Khairul Amri, SE., M.Si
Kata Kunci : Mukhabarah, Musagah, Pendapatan.

Penelitian ini menjelaskan tentang tinjauan hukum Islam terkait penggunaan
akad mukhabarah dan musagah, tentang dampak penggunaan akad mukhabarah
dan musagah, dan perbandingan pendapatan petani dalam penggunaan akad
mukhabarah dan musagah. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mix
method yang bertempat di Aceh Selatan. Sumber data yang digunakan
merupakan data primer dan data skunder. Pada pengumpulan data menggunakan
cara wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis deskriptif
kualitatif dan uji paired sample t-test. Hasil penelitian menyimpulkan (1) setelah
dilakukan perbandingan dengan ketentuan-ketentuan hukum islam maka
diperoleh hasil bahwa penggunaan akad mukhabarah dan musagah di Aceh
Selatan sudah sesuai dengan hukum Islam. (2) dengan menggunakan indikator
peningkatan pendapatan maka diperoleh data hasil bahwa dengan adanya
penggunaan akad mukhabarah dan musagah dapat membantu petani
memperoleh pendapatan dan membantu petani meningkatkan pendapatan. (3)
berdasarkan hasil uji paired sample t-test maka diperoleh hasil bahwa ada
perbedaan antara pendapatan petani sebelum dan sesudah menggunakan akad
mukhabarah dan musagah dan tidak ada perbedaan pendapatan petani dalam
penggunaan akad mukhabarah dan musagah. Ini menunjukkan tidak terdapat
pengaruh apabila menggunakan perlakuan yang berbeda. Artinya, walaupun
menggunakan akad mukhabarah ataupun akad musagah maka pendapatan yang
diperoleh tidak akan berbeda akan tetapi memberikan dampak peningkatan
pendapatan kepada petani.
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ABSTRACT

Thesis Title - Analysis of the Use of Mukhabarah and Musagah Agreements
to Increase Farmers' Income in South Aceh

Name/NIM : Asyraf Zaki/201008013

Supervisor : 1. Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL
2. Dr. Khairul Amri, SE., M.Sc

Keywords : Mukhabarah, Musagah, Income.

This research explains the review of Islamic law regarding the use of
mukhabarah and musagah contracts, the impact of using mukhabarah and
musagah contracts, and the comparison of farmers' income when using
mukhabarah and musagah contracts. This research uses qualitative research
taking place in South Aceh. The data sources used are primary data and
secondary data. Data collection uses interviews and documentation. Data
analysis used qualitative descriptive analysis and paired sample t-test. The
results of the research conclude (1) Based on the results of interviews with local
religious figures and after comparison with the provisions of Islamic law, the
results were obtained that the use of mukhabarah and musagah contracts in
South Aceh is in accordance with Islamic law. (2) Based on the results of
interviews with farmers in South Aceh using indicators of increasing income,
the results were obtained that the use of mukhabarah and musagah contracts can
help farmers earn income and help farmers increase their income. (3) Based on
the results of the paired sample t-test, the results obtained show that there is no
difference in farmers' income when using mukhabarah and musagah contracts.
This shows that there is no effect when using different treatments. This means
that even if you use a mukhabarah contract or a musagah contract, the income
obtained will not be different
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Allah SWT menciptakan manusia sebagai makhluk yang sempurna dengan
dibekali sarana berupa akal pikiran, nafsu, budi pekerti dan agama tiada lain
semata mata hanya beribadah kepadaNya. Sebagai mana yang tercantum dalam
Qs. At Tin ayat 4:

S8 el £8 (LY Gals ]
Artinya :

“Sungguh, Kami benar-benar telah menciptakan manusia dalam bentuk

yang sebaik-baiknya.”

Islam sebagai agama yang sempurna, mengatur segala aspek kehidupan
manusia secara menyeluruh yaitu hubungan manusia dengan Allah SWT
(hablumin Allah) diatur dalam bidang ibadah yang menyangkut dengan
kehidupan akhirat dan hubungan secara timbal balik atau lebih sederhananya
yaitu hubungan antara seseorang dengan orang lain (hablu min an-nas) dalam
pergaulan hubungan dunia atau bisa juga disebut sebagai kegiatan muamalah.
Oleh karena itu, setiap umat Islam berkewajiban untuk mengikuti, tunduk dan
taat terhadap ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadist.*

Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup dalam
masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersamam-sama hidup dalam masyarakat.
Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain.
Disadari atau tidak, untuk mencukupi . kebutuhan-kebutuhan hidupnya.
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya
dengan orang-orang lain. Ketergantungan seseorang kepada yang lain dirasakan
ada ketika manusia itu lahir, setelah dewasa tidak ada manusia yang serba bisa.
Seseorang hanya ahli dalam bidang tertentu saja. Dalam hal ini adalah
menyangkut masalah pemenuhan kebutuhan hidup  manusia. Pemenuhan
kebutuhan, tidak mungkin diproduksi sendiri oleh individu yang bersangkutan,
dengan kata lain ia harus bekerjasama dan saling membantu dengan orang lain.?

1 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Fighi, (Jakarta: Kencana, 2013), h. 174
2 Suhrawardi K. Lubis, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2000), h. 4.
1



Itulah mengapa manusia disebut sebagai makhluk sosial, karena pada dasarnya
manusia tidak dapat hidup sendiri.

Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, manusia juga harus berusaha
mencari karunia Allah dengan cara bekerja agar mendapatkan apa yang ada
dimuka bumi ini sebagai sumber ekonomi. Perintah bekerja disebutkan dalam
QS An-Naba’ ayat 11 yang berbunyi: i

[WESRS TN
Artinya :
“Kami menjadikan siang untuk mencari penghidupan.”

Ayat-ayat di atas merupakan prinsip-prinsip dalam bermu’amalah, di dalam
hukum Islam yang menggambarkan bahwa Islam mengatur dan melindungi
masing-masing pihak yang melakukan akad kerjasama, agar tidak terjadi saling
merugikan satu sama lainnya sehingga dapat tercapai tujuan dari akad tersebut.

Aktivitas berusaha dan bekerja sangat dipengaruhi oleh kondisi suatu
daerah dimana masyarakat hidup, kenyataan bahwa mayoritas masyarakat
Indonesia hidup dan bermukim di daerah pedesaan dan menggantungkan hidup
mereka di sektor pertanian dan perkebunan. Pertanian merupakan aktivitas
manusia untuk menghasilkan produk yang berasal dari tumbuh- tumbuhan.® Ada
sebagian masyarakat yang memiliki ilmu dalam bidang pertanian tetapi tidak
memiliki lahan pertanian untuk digarap, dan sebaliknya ada sebagian
masyarakat yang mempunyai lahan tanah yang dapat dimanfaatkan untuk
pertanian maupun perkebunan tetapi tidak menggarap tanah tersebut, sehingga
tanah tersebut tidak produktif.*

Kerjasama di bidang penggarapan tanah terjadi karena masing-masing
pihak saling memerlukan. Ada sebagian masyarakat memiliki tanah tetapi tidak
mampu dan tidak memiliki ilmu untuk menggarap lahan yang dimiliki.
Kemudian ada sebagian masyarakat yang memanfaatkan lahan kosong yang
tidak produktif tersebut untuk digarap dan menghasilkan produk-produk
tanaman yang dapat dijual dan menghasilkan uang. Kegiatan muamalah pada
penggarapan tanah biasanya dilakukan dengan cara bagi hasil antara pemilik
tanah dengan penggarap tanah. Praktik kerjasama bagi hasil dalam pertanian
taupun perkebunan merupakan bentuk pemanfaatan tanah yang tidak produktif
digarap ditanami tanaman-tanaman yang menghasilkan nilai jual, untuk

37aki Fuad Chalil, Pemerataan Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi Islam, (Jakarta: Erlangga, 2009),
h. 270
4 Munir dan Sudarsono, Dasar-Dasar Agama Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 226



pembagian bagi hasil terdapat dua unsur yang harus dipenuhi, yaitu modal dan
kerja dilakukan menurut perbandingan tertentu dari hasil tanah yang digarap,
jumlah bagi hasil ditentukan bersama pada saat akad berlangsung.

Kegiatan bekerja dan berusaha sangat dipengaruhi oleh kondisi dimana
masyarakat itu bertempat tinggal. Di desa pada umumnya sebagian besar
masyarakat bekerja pada sektor pertanian ataupun perkebunan, pertanian
biasanya dilakukan dengan menanam tanaman yang menjadi sumber bahan
pokok makanan masyarakat tersebut, kebetulan sebagian besar masyarakat
Indonesia mengkonsumsi nasi, maka tanaman yang ditanam banyak padi.
Walaupun ada juga sebagian masyarakat Indonesia lainnya yang mengkonsumsi
makanan pokok jenis lainnya. Ada juga sektor pertanian yang bergerak di
bidang penanaman sayur yang menjadi komoditas unggulan suatu daerah. Usaha
perkebunan banyak dilakukan oleh masyarakat di desa dengan menanam
tanaman keras seperti menanam kelapa, karet, kelapa sawit, dan jenis-jenis
tanaman keras lainnya. Panen biasanya di lakukan setiap buah siap di panen,
tergantung jenis tanaman yang ditanam.®

Indonesia adalah negara pertanian besar dan tanahnya subur. Sekitar 50%
tenaga kerja berasal dari sektor pertanian. Menurut Badan Pusat Statistik (2023)
terdapat 39,45 juta pekerja di sektor pertanian, hutan, dan perikanan. Dengan
bertambahnya jumlah penduduk, meningkatnya permintaan akan beras akan
memungkinkan bagi para petani yang biasanya tinggal di daerah pedesaan
menjadi kaya. Tetapi kenyataannya adalah bahwa petani Indonesia masih
banyak hidup di bawah garis kemiskinan. Menurut Badan Pusat Statistik (2023),
jumlah penduduk miskin perdesaan mencapai 11,74 juta.

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang diberi status sebagai
daerah istimewa dan juga diberi kewenangan otonomi khusus. Aceh terletak di
ujung utara pulau Sumatra dan merupakan provinsi paling barat di Indonesia.
Aceh memiliki luas daerah sebesar 57.366 km2 (5.73 juta Ha), dan memiliki
jumlah penduduk 5,4 juta jiwa. Pertanian merupakan sektor yang paling banyak
menyerap tenaga kerja di Aceh. Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) sektor ini juga sangat tinggi yaitu mencapai 30 persen. Adapun luas
lahan pertanian di Aceh terbagi menjadi luas lahan sawah dan luas areal
perkebunan. Luas lahan sawah adalah 213.997 Ha dan luas areal perkebunan
yaitu 1.078.728 Ha. Aceh terdiri dari 23 kabupaten/kota dengan mata

5Zainul Arifin, Praktik Bagi Hasil Pengelolaan Lahan Perkebunan Kelapa Sawit pada Koperasi
Cempaka Biru Kecamatan Sejangkung Kabupaten Sambas Perspektif Hukum Islam, Vol.5. No.1,
Al-Istinbath (Jurnal Hukum Islam), 2020, h. 143-144



pencahariannya sebagian besar adalah petani. Salah satu kabupaten tersebut
adalah Aceh Selatan.

Aceh Selatan memiliki luas daerah sebesar 4.175 km? (417.500 Ha) dengan
jumlah populasi 237.376 jiwa. Pertanian merupakan salah satu mata pencaharian
utama di Aceh Selatan. Sektor pertanian Aceh Selatan merupakan fondamental
perekonomian daerah. Selanjutnya, pembangunan sektor pertanian tersebut
disinergiskan dengan sektor sekunder dalam hal ini sektor bangunan dan
konstruksi, utamanya untuk membangun berbagai sarana dan prasarana
pertanian itu sendiri serta sektor industri pengolahan yang menjadi daya dukung
sektor pertanian tersebut. Dengan demikian diharapkan terjadinya transformasi
perekonomian Kabupaten Aceh Selatan yang berimbang di mana sektor
pertanian yang maju mendukung sektor perindustrian yang tangguh.®

Sektor pertanian merupakan sektor andalan perekonomian di Kabupaten
Aceh Selatan. Pada setiap periode, sektor ini selalu memberikan kontribusi
terbesar terhadap pertumbuhan ekonomi (Produk Domestik Regional Bruto)
Kabupaten Aceh Selatan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) konstribusi
sektor pertanian terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sangat
tinggi yaitu mencapai 27,59 persen. Dalam penggunahan lahan dibagi menjadi
sawah dan pertanian bukan sawah. Adapun luas penggunaan lahan sawah adalah
7.485 Ha dan luas penggunaan lahan pertanian bukan sawah adalah 321.108 Ha.
Dapat dikatakan bahwa £70 % luas daerah di Aceh Selatan digunakan untuk
sektor pertanian. Adapun jenis hasil panen di Aceh Selatan beserta jumlah
produksinya sebagai berikut.

Tabel 1.1
Hasil panen dan jumlah produksi
Hasil Panen Jumlah (Ton)
Padi 50.700
Jagung 19.727
Kelapa 3.330
Kelapa Sawit 26.178
Nilam 54,9
Pala 4.949

& Buku Putih Sanitasi Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2011



Alpukat 72,50
Belimbing 92
Duku/Langsat/Kokosan 1.636
Durian 40.906
Jambu Air 1.239,50
Jambu Biji 313,90
Jenkol 5.723,50
Jeruk Lemon 50,50
Jeruk Siam 1.652,30
Lengkeng 24,50
Mangga 13.398
Manggis 867
Melinjo 694,60
Nangka/Cempedak 3.802,40
Nanas 154,30
Pepaya 10.809
Petai 2.051
Pisang 10.908,40
Rambutan 7.035
Salak 212
Sawo 1485,85
Sirsak 1196
Sukun 1282
Bawang Merah 100
Bayam 592
Cabai Keriting 2.621,80
Cabai Rawit 1.924
Jamur Tiram 1.037,90
Kacang Panjang 975
Sawi 88,70
Terung 1.424
Tomat 45

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) Aceh Selatan

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa hasil panen yang dihasilkan
beraneka ragam jenisnya dan dengan jumlah yang banyak. Dan juga berdasarkan
yang disampaikan sebelumnya bahwa 70% luas daerah Aceh Selatan digunakan
untuk sektor pertanian sehingga dapat dikatakan bahwa sektor pertanian
memberikan banyak peluang untuk masyarakat khususnya petani dalam
meningkatkan pendapatannya. Dalam usaha meningkatkan pendapatan tersebut
petani melakukan kerjasama dengan petani lainnya. Salah satu faktor penyebab
dilakukan kerjasama adalah karena ada petani yang tidak memiliki lahan/tanah



sendiri untuk melakukan kegiatan pertanian dan juga ada petani lainnya yang
memiliki lahan/tanah tapi tidak mampu untuk mengelola lahan/tanah tersebut.
Ada beberapa akad kerjasama dilakukan yaitu musagah dan mukhabarah.
Akad musagah adalah sebuah bentuk kerja sama antara pemilik kebun dan
petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara, dan dirawat sehingga
memberikan hasil yang maksimal, kemudian hasil tersebut sebagian menjadi
bagian (upah) bagi penggarap yang mengurusnya sesuai dengan kesepatakan
yang mereka buat. Kerjasama dalam bentuk musagah berbeda dengan mengupah
tukang kebun untuk merawat tanaman, karena hasil yang diterimanya adalah
bukan upah yang telah pasti ukurannya seperti tukang kebun, melainkan dari
hasil kebun yang belum tentu besarannya.” Akad mukhabarah adalah akad kerja
sama antara pemilik tanah dan petani penggarap, dimana pemilik tanah
menyerahkan tanah kepada petani penggarap untuk dikelola, yang kemudian
hasil dari tanah tersebut dibagi kepada pemilik, dan penggarap sesuai dengan
kesepakatan kedua belah pihak, dan bibit/benih berasal dari penggarap.
Mukhabarah dan musagah sama-sama akad kerjasama dimana penggarap
mendapatkan hasil dari tanah tersebut dengan bagi hasil dengan pemilik tanah.
Letak perbedaannya adalah jika dalam musagah tanah sudah ada pohon atau
tanamannya dan penggarap tinggal merawat dan mengelola agar hasil panen
maksimal. Sedangkan mukhabarah tanah belum ada tanaman/pohon, sehingga
penggarap harus menggarap (mengelola tanah) dari menanam hingga panen.
Hukum Islam yang memuat perjanjian (akad) bagi hasil dalam pertanian adalah
sebuah bentuk usaha untuk memproteksi dari munculnya bentuk-bentuk
eksploitasi pada salah satu pihak (pemilik tanah maupun petani penggarap),
sehingga tidak ada pihak yang dirugikan dan mendapat perlakuan tidak adil
dalam penerapan bagi hasil dari tanah pertanian tersebut.® Berikut adalah luas
lahan dan jumlah petani dalam penggunaan akad mukhabarah dan musagah.

Tabel 1.2
Luas Lahan dan Jumlah Petani akad Mukhabarah dan Musaqgah di Aceh
Selatan
No Akad Luas (Ha) Jumlah Petani
1 Mukhabarah 2.238 1.524
2 Musagah 13.371 12.463

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) dan Dinas Pertanian Aceh Selatan

7 R.G., Ghufron I. Abdul, & Sapiudin, S. Figh Muamalat, (Jakarta: Kencana, 2015).
8 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Pers, 2014).



Berdasarkan uraian diatas, petani menggunakan akad mukhabarah dan
musagah agar lebih memudahkan mengelola lahan pertanian dan merupakan
salah satu usaha dalam meningkatkan pendapatan.

Peningkatan pendapatan merupakan kemampuan pelaku usaha untuk
menghasilkan laba selama waktu tertentu dengan menggunakan semua modal
kerjanya. Usaha dapat meningkatkan pendapatan suatu perusahaan dari hasil
penjualan produk dalam kegiatan usahanya. Berdasarkan pengertian dari
peningkatan pendapatan berarti pada penelitian ini nantinya akan dilihat
bagaimana akad mukhabarah dan musagah memberikan dampak terhadap
pendapatan petani. Apabila kedua akad tersebut memberikan pendapatan yang
lebih besar dari pada pendapatan yang biasa diperoleh berarti kedua akad
tersebut memberikan peningkatan terhadap pendapatan petani dan begitupun
sebaliknya.

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dinilai ada kaitannya dengan
penelitian ini. Penelitian yang dilakukan oleh Hasrialiandi Halim, Muslimin H.
Kara, dan Abdul Wahid Haddade (2020) dengan judul “Implementation Of The
Al-Adl Concept In The Practice Of Muzara’ah And Mukhabarah In The
District’s Leading Agricultural Sector Bantaeng South Sulawesi”. Kesimpulan
dari penelitian ini adalah Implementasi konseling al-Adl sudah tersirat dan
dilakukan dengan baik oleh petani dan pemilik lahan pertanian yang
menggunakan muzara'ah dan mukhabarah perjanjian bagi hasil di Kabupaten
Bantaeng. Tidak ada unsur riba, maisir, garar dan haram dalam amalan
muzara'ah dan mukhabarah di Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hukum Islam
dalam figih muamalah semuanya ada telah dilakukan pada pembagian
keuntungan pada komoditas pertanian.®

Selanjutnya penelitian oleh Lasty Febriani (2022) dengan judul “Sistem
Kerjasama Bagi Hasil Atas Tanah Pertanian Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu)”.
Kesimpulannya adalah sistem kerjasama bagi hasil atas tanah pertanian di
Kecamatan Semidang Alas menggunakan sistem bagi hasil 50% untuk pemilik
lahan dan 50% untuk petani penggarap. Sistem kerjasama di Kecamatan
Semidang Alas dilihat dari segi rukunnya sudah memenuhi rukun di dalam

° Hasriliandi Halim, dkk, Implementation Of The Al-Adl Concept In The Practice Of Muzara'ah And
Mukhabarah In The District’s Leading Agricultural Sector Bantaeng South Sulawesi, Jurnal
Diskursus Islam, Vol. 10. No. 2 (2022), hal.156



hukum Islam. Sedangkan, jika dilihat dari segi syaratnya masih ada beberapa
syarat di dalam hukum Islam yang belum terpenuhi°.

Berikutnya penelitian oleh Misi Suci Yanti (2021) dengan judul “Analisis
Hukum Positif Dan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Kerjasama
Perkebunan (Studi di Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan”.
Kesimpulannya adalah Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem
pelaksanaan kerjasama perkebunan antara pemilik kebun dan penggarap kebun
yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung
Selatan yaitu dengan cara pembagian dari hasil kebun tersebut dibagi menurut
kesepakatan antara pemilik kebun dan penyadap dengan menyebutkan bagian
hasil dengan jelas yaitu 50:50 setelah dikurangi biaya perawatan kebun.
Sedangkan untuk modal penggarapan kebun berasal dari penggarap sesuai
kesepakatan awal. Akad perjanjian kerjasama ini dilakukan secara lisan,
menurut masyarakat hal tersebut lebih mudah dan tidak lama dari pada sistem
perjanjian yang tertulis. Jadi mengenai pembagian hasil perkebunan tersebut di
tinjauan dari hukum positif tidak bertentangan dengan undang-undang yang
berlaku. Sedangkan menurut hukum ekonomi syariah mengenai tidak adanya
batas waktu berakhirnya perjanjian jika ditinjau dalam teori musagah, maka
tidak dibenarkan dalam syariat Islam karena ini bertentangan dengan syarat
sahnya akad musaqah, yaitu “Lama perjanjian harus dijelaskan saat akad”. Hal
ini disyaratkan supaya terhindar dari ketidakpastian atau gharar*!.

Selanjutnya penelitian oleh Petrawangsyah (2022) dengan judul “ Analisis
Praktik Akad Musagah Dalam Pengelolaan Lahan Pertanian Maro Kebun Kopi
Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Kesimpulannya adalah Pada umumnya
terdapat penyimpangan pada akad musagah yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Rekimai Jaya diantara lain : 1) Perjanjian dalam kerjasama maro kebun
kopi tersebut hanya dilakukan secara lisan saja, hal ini disebabkan karena
adanya rasa kepercayaan terhadap penggarap sehingga merasa tidak perlu
adanya akad tertulis untuk penguatan hukum. Maka diperlukan pencatatan pada
setiap transaksi, hal ini sesuai dengan isi kandungan surah al Bagarah ayat 282.
2) Melanggar perjanjian yaitu pemilik kebun melakukan pemberhentian sepihak
atau penggarap berhenti secara tiba-tiba tanpa alasan yang sesuai dengan

10 |_asty Febriani, Sistem Kerjasama Bagi Hasil Atas Tanah Pertanian Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu), Tesis, Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, 2022, hal. 112-113

11 Misi Suci Yanti, Analisis Hukum Positif Dan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan
Kerjasama Perkebunan (Studi di Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan, Tesis,
Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2021



ketentuan Islam. Tentunya ketika adanya pencatatan pada transaksi tetang sanksi
pelangaran tersebut, maka pelanggaran tersebut bisa di proses sesuai hukum
yang ada. 3) Terdapat gharar karena tidak menentukan persentase bagi hasil
dengan alasan masih memiliki hubungan keluarga®?.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Unggul Priyadi dan Jannahar
Saddam Ash Shidigie (2015) dengan judul “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil
Pertanian Lahan Sawah Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta”. Kesimpulannya adalah Perjanjian bagi hasil lahan sawah di
Kecamatan Gamping secara umum dilakukan hanya secara lisan, atas dasar
kepercayaan, tanpa saksi, tidak dicatatkan kepada Kepala Desa dan tidak
disahkan olen Camat. Jangka waktu perjanjian tidak ditetapkan secara jelas.
Imbangan bagi hasil ditentukan sejak awal pada saat akad. Imbangan bagi hasil
yang digunakan secara umum adalah “maro” (%2 bagian untuk penggarap dan %2
bagian untuk pemilik) dengan seluruh biaya produksi ditanggung sepenuhnya
oleh penggarap, hasil panen langsung dibagi dua. Apabila terjadi gagal panen
menjadi risiko yang ditanggung oleh penggarap. Pajak tanah sawah dibayar oleh
pemilik. Hasil pertanian yang mencapai nisab secara umum tidak langsung
disisihkan zakatnya®2,

Selanjutnya adalah penelitian dari Ana Liana Wahyuningrum dan Darwanto
(2020) dengan judul “Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif Akad
Mukhabarah”. Kesimpulannya adalah Sistem pertanian yang ada di Desa Brakas
terdiri dari 4 macam, yaitu dikerjakan sendiri, bagi hasil (maro), buruh tani, dan
sewa. Sistem bagi hasil maro yang terjadi di desa Brakas memiliki kesamaan
dengan akad mukhabarah dalam hukum Islam. Selain tidak memiliki keahlian
dalam Dbertani, alasan pemilik lahan memiliki bagi hasil daripada sewa karena
agar mendapatlan hasil panen selama bertahap. Alasan petani penggarap
memilih system bagi hasil dari pada sewa karena mereka tidak memiliki modal
untuk membayar sewa. Pandangan Islam tentang sistem kerjasama bagi hasil
yang dilakukan masyarakat desa Brakas dari segi bentuk perjanjian yang
dilakukan secara lisan sudah sesuai dengan rukun akad mukhabarah, dari segi
jangka waktu dan berakhirnya kerjasama tidak sesuai dengan syarat akad
mukhabarah, penyedia modal berasal dari petani penggarap sudah sesuai dengan

12 petrawangsyah, Analisis Praktik Akad Musagah Dalam Pengelolaan Lahan Pertanian Maro
Kebun Kopi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal llmiah Indonesia, VVol. 8. No. 5, (2022), hal.80
13 Unggul Priyadi, dkk, Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian Lahan Sawah Studi di
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, Millah, Vol. Xv. No. 1 (2015), hal.113
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syarat mukhabarah, mekanisme bagi hasil sudah sesuai, penanggungan risiko
gagal panen sudah sesuai'4.

Berikutnya penelitian oleh Auliya Safira Putri, Dyah Ochtorina Susanti, dan
Rahmadi Indra (2023) dengan judul “Karakteristik Akad Mukharabh bil
Mudharabah Pada Kemitraan Oertanian Tebu”. Kesimpulan penelitian ini yaitu
Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa akad
mukhabarah bil mudharabah merupakan akad kemitraan dalam pertanian
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang memiliki ciri khas yaitu: pertama,
merupakan penggabungan dari dua akad, yakni akad mukhabarah dan akad
mudharabah yang dilaksanakan dalam satu perjanjian, dalam hal ini melibatkan
pihak petani pemilik lahan dan Pabrik Gula. Kedua, pembagian margin
keuntungan dan kerugian ditanggung bersama oleh para pihak sesuai dengan
peran masing-masing, yang besaran persentasenya ditentukan sesuai dengan
nisbah yang disepakati di awal perjanjian. Ketiga, tidak mengenal adanya suku
bunga (riba). Terkait demikian, konsep akad mukhabarah bil mudharabah
apabila diterapkan dalam kemitraan pertanian tebu telah sesuai dengan magashid
syariah sebagai tujuan hukum Islam, yaitu sebagai upaya melindungi akal (hifz
al-agl) dan melindungi harta (hifz al-mal)®.

Selanjutnya penelitian oleh Rizal (2021) dengan judul “Sistem Bagi Hasil
Pada Pengelola Lahan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten
Polewali Mandar (Telaah atas Hukum Islam”. Kesimpulannya adalah Praktek
bagi hasil yang di lakukan pada Masyarakat Pambusuang kec. Balanipa Kab.
Polewali Mandar melakukan sistem bagi hasil yang sesuai dengan ketentun yang
di ajarkan nabi saw. baik praktek yang dilakukan %2 , 2/5 dan 1/3. Begitu pula
dengan ketentuan -ketentuan yang terdapat dalam Undang undang No. 2 tahun
1960 tentang perjanjian bagi hasil. Perjanjian bagi hasil hal ini sesuai dengan
hukum Islam, baik pada unsur praktek pelaksanaannya atau pun unsur keadilan
di antara kedua bela pihak. Sistem bagi hasil y ang terjadi pada zaman nabi saw.
sampai saat ini masih menggunakan akad lisan tanpa ada pernyataan tersurat dan
menggunakan sistem bagi hasil yang berbeda -beda sehingga peneliti
mengambil kesimpulan bahwa sistem bagi hasil yang terjadi pada masyarakat
Pambusuang dari beberapa pandangan tokoh masyarakat sudah tidak sepakat
lagi dengan akad tersebut dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi yang

14 Ana Liana Wahyuningrum, dkk, Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif Akad Mukhabarah,
Tawazun : Journal of Sharia Economic Law, Vol. 3. No. 1, (2020), hal. 60

15 Auliya Safira Putri, dkk, Karakteristik Akad Mukharabh bil Mudharabah Pada Kemitraan
Oertanian Tebu, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 12. No. 2, (2023), hal.359
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dapat merugikan pemilik lahan maupun petani penggarap, sehingga dari
kalangan tokoh agama ataupun pemilik tanah mengiginkan bahwa sistem bagi
hasil (mukhabarah) dapat mendapat perhatian lebih dari pemerintah khususnya
di kecamatan Balanipa?®.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu pada penelitian
ini membahas lebih banyak variabel penelitian yaitu mukhabarah dan musagah
sedangkan pada penelitian terdahulu hanya membahas salah satu dari kedua
variabel tersebut. Perbedaan berikutnya terletak pada lokasi penelitian yaitu di
Aceh Selatan sedangkan penelitian terdahulu lokasi penelitiannya berada di
daerah lain.

Selanjutnya pada penelitian terdahulu biasanya pada akad mukhabarah
pembagian hasil sebesar 50 % untuk pemilik lahan dan 50% untuk petani
penggarap, sedangkan penelitian ini di Aceh Selatan besaran pembagian
hasilnya 2/3 bagian (2 bagian untuk petani penggarap dan 1 bagian untuk
pemilik lahan) atau 70 % untuk penggarap dan 30% untuk pemilik lahan. Hal itu
dapat menyebabkan kesenjangan pendapatan antara salah satu pihak. Pada akad
musagah biasanya pada penelitian terdahulu pembagian hasil dalam bentuk hasil
panen sedangkan penelitian ini di Aceh Selatan terdapat dua jenis pembagian
hasil yaitu dalam bentuk uang dan hasil panen. Dalam bentuk uang salah satu
contohnya pada petani sawit, sawit tidak dapat dibagi dalam bentuk hasil panen
dan harus produksi dulu sehingga menghasilkan uang, dan uang tersebut yang
dibagikan antara pemilik lahan dan penggarap. Sedangkan dalam bentuk hasil
panen salah satu contohnya pada petani durian, yang mana hasil panennya dapat
dibagi sesuai kesepakatan. Oleh sebab itu perlu dikaji/diteliti lebih dalam lagi
dari sisi hukum Islam terkait akad mukhabarah dan musagah terhadap
peningkatan pendapatan petani, apakah praktek mukhabarah dan musagah di
Aceh Selatan sudah sesuai dengan ketentuan hukum islam, dan bagaimana
dampaknya bagi peningkatan pendapatan petani di Aceh Selatan.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dari itu judul dari
penelitian ini yaitu “Analisis Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musagah
Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani di Aceh Selatan”.

16 Rizal, Sistem Bagi Hasil Pada Pengelola Lahan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar (Telaah atas Hukum Islam, Tesis, Makassar : Universitas Islam Negeri
Alauddin, 2021.
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1.2 Rumusan Masalah

1.3

1.4

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait akad mukhabarah dan musaqgah
dalam meningkatkan pendapatan petani di Aceh Selatan?

. Bagaimana dampak akad mukhabarah dan musagah terhadap

peningkatan pendapatan petani di Aceh Selatan?

. Bagaimana perbandingan pendapatan petani dalam penggunaan akad

mukhabarah dan musagah di Aceh Selatan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis tinjauan hukum Islam terkait akad
mukhabarah dan musagah dalam meningkatkan pendapatan petani.
Untuk mengetahui dan menganalisis dampak akad mukhabarah dan
musaqah terhadap peningkatan pendapatan petani di Aceh Selatan.

. Untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan pendapatan petani

dalam penggunaan akad mukhabarah dan musagah di Aceh Selatan.

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dirasakan oleh berbagai pihak
yaitu:

1.

Bagi Peneliti
Diharapkan dari penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti terkait
kegiatan muamalah yang sedang berkembang di kalangan masyarakat.

. Bagi Masyarakat

Dari hasil peneltian ini diharapkan bagi masyarakat untuk lebih sering
melakukan kerjasama di bidang apapun, baik pertanian atau pun yang
lainnya, sehingga dapat menimbulkan kebaikan bagi seluruh masyarakat.

. Bagi Akademisi

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan acuan
para akademisi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan ekonomi Islam
khususnya akad-akad yang terjadi di budaya masyarakat.

. Bagi Pemerintah
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Dengan adanya penelitian ini diharapkan pihak pemerintah dapat
menyikapi kegiatan muamalah yang berkembang di masyarakat, jika
perlu lebih banyak melakukan sosialisasi terkait kerjasama sesama
masyarakat di bidang apapun dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat .

1.5 Kajian Pustaka

Dalam menyusun sebuah rancangan penelitian peran kajian pustaka sangat
diperlukan untuk menghasilkan kajian yang aktual, faktual dan ilmiah. Maka
dari itu perlu adaya kajian pustaka yang berfungsi sebagai pembanding dan
relevansi dengan kajian yang sedang diteliti. Berikut beberapa penelitian
terdahulu terkait penelitian ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Hasrialiandi Halim, Muslimin H. Kara, dan
Abdul Wahid Haddade (2020) dengan judul “Implementation Of The Al-Adl
Concept In The Practice Of Muzara’ah And Mukhabarah In The District’s
Leading Agricultural Sector Bantaeng South Sulawesi”. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah  Implementasi konseling al-Adl sudah tersirat dan
dilakukan dengan baik oleh petani dan pemilik lahan pertanian yang
menggunakan muzara'ah dan mukhabarah perjanjian bagi hasil di Kabupaten
Bantaeng. Tidak ada unsur riba, maisir, garar dan haram dalam amalan
muzara'ah dan mukhabarah di Kabupaten Bantaeng. Berdasarkan hukum Islam
dalam figih muamalah semuanya ada telah dilakukan pada pembagian
keuntungan pada komoditas pertanian.'’

Selanjutnya penelitian oleh Lasty Febriani (2022) dengan judul “Sistem
Kerjasama Bagi Hasil Atas Tanah Pertanian Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu)”.
Kesimpulannya adalah sistem kerjasama bagi hasil atas tanah pertanian di
Kecamatan Semidang Alas menggunakan sistem bagi hasil 50% untuk pemilik
lahan dan 50% untuk petani penggarap. Sistem kerjasama di Kecamatan
Semidang Alas dilihat dari segi rukunnya sudah memenuhi rukun di dalam

17 Hasriliandi Halim, dkk, Implementation Of The Al-Ad! Concept In The Practice Of Muzara’ah And

Mukhabarah In The District’s Leading Agricultural Sector Bantaeng South Sulawesi, Jurnal
Diskursus Islam, Vol. 10. No. 2 (2022), hal.156
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hukum Islam. Sedangkan, jika dilihat dari segi syaratnya masih ada beberapa
syarat di dalam hukum Islam yang belum terpenuhité.

Berikutnya penelitian oleh Misi Suci Yanti (2021) dengan judul “Analisis
Hukum Positif Dan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan Kerjasama
Perkebunan (Studi di Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan”.
Kesimpulannya adalah Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sistem
pelaksanaan kerjasama perkebunan antara pemilik kebun dan penggarap kebun
yang dilakukan oleh masyarakat Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung
Selatan yaitu dengan cara pembagian dari hasil kebun tersebut dibagi menurut
kesepakatan antara pemilik kebun dan penyadap dengan menyebutkan bagian
hasil dengan jelas yaitu 50:50 setelah dikurangi biaya perawatan kebun.
Sedangkan untuk modal penggarapan kebun berasal dari penggarap sesuai
kesepakatan awal. Akad perjanjian kerjasama ini dilakukan secara lisan,
menurut masyarakat hal tersebut lebih mudah dan tidak lama dari pada sistem
perjanjian yang tertulis. Jadi mengenai pembagian hasil perkebunan tersebut di
tinjauan dari hukum positif tidak bertentangan dengan undang-undang yang
berlaku. Sedangkan menurut hukum ekonomi syariah mengenai tidak adanya
batas waktu berakhirnya perjanjian jika ditinjau dalam teori musagah, maka
tidak dibenarkan dalam syariat Islam karena ini bertentangan dengan syarat
sahnya akad musaqah, yaitu “Lama perjanjian harus dijelaskan saat akad”. Hal
ini disyaratkan supaya terhindar dari ketidakpastian atau gharar®.

Selanjutnya penelitian oleh Petrawangsyah (2022) dengan judul “ Analisis
Praktik Akad Musagah Dalam Pengelolaan Lahan Pertanian Maro Kebun Kopi
Dalam Perspektif Ekonomi Islam”. Kesimpulannya adalah Pada umumnya
terdapat penyimpangan pada akad musagah yang dilakukan oleh masyarakat
Desa Rekimai Jaya diantara lain : 1) Perjanjian dalam kerjasama maro kebun
kopi tersebut hanya dilakukan secara lisan saja, hal ini disebabkan karena
adanya rasa kepercayaan terhadap penggarap sehingga merasa tidak perlu
adanya akad tertulis untuk penguatan hukum. Maka diperlukan pencatatan pada
setiap transaksi, hal ini sesuai dengan isi kandungan surah al Bagarah ayat 282.
2) Melanggar perjanjian yaitu pemilik kebun melakukan pemberhentian sepihak
atau penggarap berhenti secara tiba-tiba tanpa alasan yang sesuai dengan

18 |_asty Febriani, Sistem Kerjasama Bagi Hasil Atas Tanah Pertanian Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Kecamatan Semidang Alas Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu), Tesis, Yogyakarta:
Universitas Islam Indonesia, 2022, hal. 112-113

19 Misi Suci Yanti, Analisis Hukum Positif Dan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pelaksanaan
Kerjasama Perkebunan (Studi di Kecamatan Katibung Kabupaten Lampung Selatan, Tesis,
Lampung: Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2021
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ketentuan Islam. Tentunya ketika adanya pencatatan pada transaksi tetang sanksi
pelangaran tersebut, maka pelanggaran tersebut bisa di proses sesuai hukum
yang ada. 3) Terdapat gharar karena tidak menentukan persentase bagi hasil
dengan alasan masih memiliki hubungan keluarga?.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Unggul Priyadi dan Jannahar
Saddam Ash Shidigie (2015) dengan judul “Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil
Pertanian Lahan Sawah Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta”. Kesimpulannya adalah Perjanjian bagi hasil lahan sawah di
Kecamatan Gamping secara umum dilakukan hanya secara lisan, atas dasar
kepercayaan, tanpa saksi, tidak dicatatkan kepada Kepala Desa dan tidak
disahkan olen Camat. Jangka waktu perjanjian tidak ditetapkan secara jelas.
Imbangan bagi hasil ditentukan sejak awal pada saat akad. Imbangan bagi hasil
yang digunakan secara umum adalah “maro” (72 bagian untuk penggarap dan 2
bagian untuk pemilik) dengan seluruh biaya produksi ditanggung sepenuhnya
oleh penggarap, hasil panen langsung dibagi dua. Apabila terjadi gagal panen
menjadi risiko yang ditanggung oleh penggarap. Pajak tanah sawah dibayar oleh
pemilik. Hasil pertanian yang mencapai nisab secara umum tidak langsung
disisihkan zakatnya??.

Selanjutnya adalah penelitian dari Ana Liana Wahyuningrum dan Darwanto
(2020) dengan judul “Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif Akad
Mukhabarah”. Kesimpulannya adalah Sistem pertanian yang ada di Desa Brakas
terdiri dari 4 macam, yaitu dikerjakan sendiri, bagi hasil (maro), buruh tani, dan
sewa. Sistem bagi hasil maro yang terjadi di desa Brakas memiliki kesamaan
dengan akad mukhabarah dalam hukum Islam. Selain tidak memiliki keahlian
dalam Dbertani, alasan pemilik lahan memiliki bagi hasil daripada sewa karena
agar mendapatlan hasil panen selama bertahap. Alasan petani penggarap
memilih system bagi hasil dari pada sewa karena mereka tidak memiliki modal
untuk membayar sewa. Pandangan Islam tentang sistem kerjasama bagi hasil
yang dilakukan masyarakat desa Brakas dari segi bentuk perjanjian yang
dilakukan secara lisan sudah sesuai dengan rukun akad mukhabarah, dari segi
jangka waktu dan berakhirnya kerjasama tidak sesuai dengan syarat akad
mukhabarah, penyedia modal berasal dari petani penggarap sudah sesuai dengan

20 petrawangsyah, Analisis Praktik Akad Musagah Dalam Pengelolaan Lahan Pertanian Maro
Kebun Kopi Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal llmiah Indonesia, Vol. 8. No. 5, (2022), hal.80
21 Unggul Priyadi, dkk, Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian Lahan Sawah Studi di
Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman, Yogyakarta, Millah, Vol. Xv. No. 1 (2015), hal.113
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syarat mukhabarah, mekanisme bagi hasil sudah sesuai, penanggungan risiko
gagal panen sudah sesuai®.

Berikutnya penelitian oleh Auliya Safira Putri, Dyah Ochtorina Susanti, dan
Rahmadi Indra (2023) dengan judul “Karakteristik Akad Mukharabh bil
Mudharabah Pada Kemitraan Oertanian Tebu”. Kesimpulan penelitian ini yaitu
Berdasarkan uraian pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa akad
mukhabarah bil mudharabah merupakan akad kemitraan dalam pertanian
berdasarkan prinsip-prinsip syariah, yang memiliki ciri khas yaitu: pertama,
merupakan penggabungan dari dua akad, yakni akad mukhabarah dan akad
mudharabah yang dilaksanakan dalam satu perjanjian, dalam hal ini melibatkan
pihak petani pemilik lahan dan Pabrik Gula. Kedua, pembagian margin
keuntungan dan kerugian ditanggung bersama oleh para pihak sesuai dengan
peran masing-masing, yang besaran persentasenya ditentukan sesuai dengan
nisbah yang disepakati di awal perjanjian. Ketiga, tidak mengenal adanya suku
bunga (riba). Terkait demikian, konsep akad mukhabarah bil mudharabah
apabila diterapkan dalam kemitraan pertanian tebu telah sesuai dengan magashid
syariah sebagai tujuan hukum Islam, yaitu sebagai upaya melindungi akal (hifz
al-agl) dan melindungi harta (hifz al-mal)%.

Selanjutnya penelitian oleh Rizal (2021) dengan judul “Sistem Bagi Hasil
Pada Pengelola Lahan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa Kabupaten
Polewali Mandar (Telaah atas Hukum Islam”. Kesimpulannya adalah Praktek
bagi hasil yang di lakukan pada Masyarakat Pambusuang kec. Balanipa Kab.
Polewali Mandar melakukan sistem bagi hasil yang sesuai dengan ketentun yang
di ajarkan nabi saw. baik praktek yang dilakukan Y2 , 2/5 dan 1/3. Begitu pula
dengan ketentuan -ketentuan yang terdapat dalam Undang undang No. 2 tahun
1960 tentang perjanjian bagi hasil. Perjanjian bagi hasil hal ini sesuai dengan
hukum Islam, baik pada unsur praktek pelaksanaannya atau pun unsur keadilan
di antara kedua bela pihak. Sistem bagi hasil y ang terjadi pada zaman nabi saw.
sampai saat ini masih menggunakan akad lisan tanpa ada pernyataan tersurat dan
menggunakan sistem bagi hasil yang berbeda -beda sehingga peneliti
mengambil kesimpulan bahwa sistem bagi hasil yang terjadi pada masyarakat
Pambusuang dari beberapa pandangan tokoh masyarakat sudah tidak sepakat
lagi dengan akad tersebut dilihat dari fenomena-fenomena yang terjadi yang
dapat merugikan pemilik lahan maupun petani penggarap, sehingga dari
kalangan tokoh agama ataupun pemilik tanah mengiginkan bahwa sistem bagi

22 Ana Liana Wahyuningrum, dkk, Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif Akad Mukhabarah,
Tawazun : Journal of Sharia Economic Law, Vol. 3. No. 1, (2020), hal. 60

23 Auliya Safira Putri, dkk, Karakteristik Akad Mukharabh bil Mudharabah Pada Kemitraan
Oertanian Tebu, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol. 12. No. 2, (2023), hal.359
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hasil (mukhabarah) dapat mendapat perhatian lebih dari pemerintah khususnya
di kecamatan Balanipa?.
Untuk mengidentifikasi persamaan dan perbedaan penelitian/kajian pustaka

terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1.3
Kumpulan Kajian Pustaka
Judul
Penelitian/ Kesimpulan
No Peneliti/ (Analisis) Persamaan Perbedaan
Metode

1. “Analisis Penelitian ini Kesamaan dengan Penelitian yang penulis
Hukum Positif menjelaskan bahwa | penelitian ini yaitu lakukan membahas
Dan Hukum kerjasama di daerah | membahas kerjasama | tentang akad lain juga
Ekonomi tersebut musagah. Adapun yaitu mukhabarah.
Syariah menggunakan metode penelitian Dan juga lokasi
Terhadap kesepakatan bagi yaitu menggunakan penelitian ini di
Pelaksanaan hasil 50:50 setelah penelitian kualitatif Kecamatan Katibung
Kerjasama dikurangi biaya sama hal nya dengan | Kabupaten Lampung
Perkebunan perawatan penelitian penulis Selatan sedangkan
(Studi di kebun.Penelitian ini | sendiri. penelitian penulis
Kecamatan juga berlokasi di Kabupaten
Katibung mengungkapkan Aceh Selatan.
Kabupaten bahwa pembaagian
Lampung hasil pada
Selatan”’l Misi kerjasama tersebut
Suci Yanti tidak bertentangan
(2021)/Kualitatif | dengan undang-

undang yang
berlaku.

2. | “Sistem Pada penelitian ini Kesamaan dengan Penelitian ini
Kerjasama Bagi | dijelaskan bahwa penelitian ini yaitu dilakukan di
Hasil Atas sistem kerjasama membahas kerjasama | Kecamatan Semidang
Tanah pada daerah tersebut | musagah dan Alas Kabupaten
Pertanian menggunakan mukhabarah. Adapun | Seluma Provinsi
Perspektif sistem bagi hasil metode penelitian Bengkulu. Sedangkan
Hukum Islam 50% untuk pemilik | yaitu penelitian
(Studi Kasus lahan dan 50%
Kecamatan untuk petani
Semidang Alas penggarap.
Kabupaten Kemudian sistem
Seluma Provinsi | kerjasama pada

24 Rizal, Sistem Bagi Hasil Pada Pengelola Lahan di Desa Pambusuang Kecamatan Balanipa
Kabupaten Polewali Mandar (Telaah atas Hukum Islam, Tesis, Makassar : Universitas Islam Negeri
Alauddin, 2021.
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Bengkulu)”/
Lasty Febriani
(2022)/
Kualitatif

daerah tersebut
apabila dilihat dari
segi rukunnya
sudah memenuhi
rukun dalam
hukum Islam.
Sedangkan, jika
dilihat dari
syaratnya masih
ada beberapa yang
belum terpenuhi.

menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya
dengan penelitian
penulis sendiri.

penulis berlokasi di
Kabupaten Aceh Selatan.

“Implementation
Of The Al-AdI
Concept In The
Practice Of
Muzara’ah And
Mukhabarah In
The District’s
Leading
Agricultural
Sector Bantaeng
South
Sulawesi”/
Hasrialiandi
Halim,
Muslimin H.
Kara, dan Abdul
Wahid Haddade

Penelitian ini
mengungkapkan
bahwa konsep al-
Adl sudah tersirat
dan dilakukan
dengan baik oleh
petani dan pemilik
lahan pertanian
yang
menggunakan
muzara'ah dan
mukhabarah
perjanjian bagi
hasil di Kabupaten
Bantaeng. Tidak
ada unsur riba,
maisir, garar dan

Kesamaan dengan
penelitian ini yaitu
membahas
kerjasama
mukhabarah.
Adapun metode
penelitian yaitu
menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya
dengan penelitian
penulis sendiri.

Pada penelitian ini
kerjasama lain yang
dibahas yaitu muzara’ah
sedangkan penelitian yang
penulis buat kerjasama
lainnya membahas
tentang musagah. Dan
juga di penelitian ini
berlokasi di Kabupaten
Bantaeng Sulawesi
Selatan sedangkan
penelitian penulis sendiri
memiliki lokasi penelitian
yaitu di Kabupaten Aceh
Selatan.

(2020)/ haram dalam
Kualitatif amalan muzara'ah
dan mukhabarah di
Kabupaten
Bantaeng.
“Penerapan Pada penelitian di | Kesamaan dengan Penelitian yang penulis
Bagi Hasil sebutkan bahwa di | penelitian-ini yaitu buat menambahkan

Maro Perspektif
Akad
Mukhabarah’l
Ana Liana
Wahyuningrum
dan

Darwanto
(2020)/
Kualitatif

Desa Brakas
mukhabarah
disebut juga
dengan istilah
maro. Walaupun
istilah maro sama
dengan
mukhabarah dalam
konsep Islam akan
tetapi pada
prakteknya
terdapat beberapa
hal yang belum
sesuai dengan
konsep Islam.

membahas
kerjasama
mukhabarah.
Adapun metode
penelitian yaitu
menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya
dengan penelitian
penulis sendiri.

kerjasama lainnya yaitu
musagah. Dan juga lokasi
penelitian ini di
Kecamatan Praya Timur
sedangkan penelitian
penulis berlokasi di
Kabupaten Aceh Selatan
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“Karakteristik
Akad
Mukharabh bil
Mudharabah
Pada Kemitraan
Oertanian
Tebu”/ Auliya
Safira Putri,
Dyah Ochtorina
Susanti, dan
Rahmadi Indra
(2023)/Kualitatif

Penelitian ini
mengungkan
bahwa akad
mukhabarah bil
mudharabah
memiliki ciri khas
yaitu: merupakan
penggabungan
akad mukhabarah
dan mudharabah
yang dilakukan
oleh pemilik lahan
dan pabrik gula,
pembagian
keuntungan dan
kerugian sesuai
dengan peran
masing-masing,
dan tidak adanya
suku bunga (riba).

Kesamaan dengan
penelitian ini yaitu
membahas akad
mukhabarah. Adapun
metode penelitian
yaitu menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya dengan
penelitian penulis
sendiri.

Penelitian yang penulis
buat membahas tentang
akad lainnya yaitu
musagah. Dan juga
lokasi penelitian ini ini
tidak memiliki lokasi
tertentu dalam penelitian
sedangkan penelitian
penulis berlokasi di
Kabupaten Aceh Selatan.

“Pelaksanaan
Perjanjian Bagi
Hasil Pertanian
Lahan Sawah
Studi di
Kecamatan
Gamping,
Kabupaten
Sleman,
Yogyakarta”/
Unggul Priyadi
dan Jannahar
Saddam Ash
Shidigie (2015)/
Kualitatif

Pada penelitian ini
skema bagi hasil
lebih dipilih
dibandingkan
skema sewa atau
lahan pertanian
dalam
pengelolaannya
karena ingin
menikmati hasil
panen secara
bertahap dan tidak
mau terlibat dalam
pengelolaan
sawah. Penerapan
bagi hasil pada
penelitian ini
belum sepenuhnya
sesuai dengan
syariat islam
karena tidak ada
sosialisasi dari
pihak manapun
terkait syariat
islam dalam
kerjasama
pertanian. Ini
murni merupakan
kebiasaan turun
temurun.

Kesamaan dengan
penelitian ini yaitu
membahas kerjasama
musagah dan
mukhabarah. Adapun
metode penelitian
yaitu menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya dengan
penelitian penulis
sendiri.

Penelitian ini membahas
tentang muzara’ah,
musagah dan
mukhabarah sedangakan
penelitian yang penulis
buat hanya membahas
tentang musagah dan
mukhabarah. Dan juga
lokasi penelitian ini di
Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman,
Yogyakarta sedangkan
penelitian penulis
berlokasi di Kabupaten
Aceh Selatan.
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“Pelaksanaan
Perjanjian Bagi
Hasil Pertanian
Lahan Sawah
Studi di
Kecamatan
Gamping,
Kabupaten
Sleman,
Yogyakarta™/
Unggul Priyadi
dan Jannahar

Pada penelitian ini
diungkapkan
bahwa skema bagi
hasil lebih dipilih
dibandingkan
skema sewa atau
lahan pertanian
dalam
pengelolaannya
karena ingin
menikmati hasil
panen secara

Kesamaan dengan
penelitian ini yaitu
membahas kerjasama
musagah dan
mukhabarah. Adapun
metode penelitian
yaitu menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya dengan
penelitian penulis
sendiri.

Penelitian ini membahas
tentang muzara’ah,
musagah dan
mukhabarah sedangakan
penelitian yang penulis
buat hanya membahas
tentang musagah dan
mukhabarah. Dan juga
lokasi penelitian ini di
Kecamatan Gamping,
Kabupaten Sleman,
Yogyakarta sedangkan

Saddam Ash bertahap dan tidak penelitian penulis
Shidigie (2015)/ | mau terlibat dalam berlokasi di Kabupaten
Kualitatif pengelolaan Aceh Selatan.

sawah. Penerapan

bagi hasil pada

penelitian ini

belum sepenuhnya

sesuai dengan

syariat islam

karena tidak ada

sosialisasi dari

pihak manapun

terkait syariat

islam dalam

kerjasama

pertanian. Ini

murni merupakan

kebiasaan turun

temurun.
“ Analisis Penelitian ini Kesamaan dengan Penelitian yang penulis
Praktik Akad mengungkapkan penelitian ini yaitu buat membahas tentang
Musagah Dalam | bahwa akad membahas kerjasama | akad lainnya yaitu
Pengelolaan musagah pada musagah. Adapun mukhabarah. Dan juga
Lahan maro kebun kopi metode penelitian lokasi penelitian ini di
Pertanian Maro | di Desa Rekimai yaitu menggunakan Desa Rekimai Jay
Kebun Kopi Jaya belum penelitian kualitatif sedangkan penelitian
Dalam sepenuhnya sesuai | sama hal nya dengan | penulis berlokasi di
Perspektif dengan prinsip penelitian penulis Kabupaten Aceh Selatan.
Ekonomi Islam”/ | dalam ekonomi sendiri
Petrawangsyah Islam karena akad

(2022)/Kualitatif

perjanjian
dilakukan hanya
secara lisan dan
terdapat gharar
dalam transaksi.
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“Sistem Bagi
Hasil Pada
Pengelola
Lahan di Desa
Pambusuang
Kecamatan
Balanipa
Kabupaten
Polewali
Mandar (Telaah
atas Hukum
Islam”/ Rizal
(2021)/
Kualitatif

Pada penelitian ini
diungkapkan
bahwa sistem bagi
hasil yang
dipraktekan di
daerah tersebut
memliki beberapa
nilai atau manfaat
yaitu lahan
pertanian tidak
tersia-siakan,
pemilik lahan
dapat melakukan
pekerjaan lain,
dapat membantu
petani kecil untuk
mendapatkan
pekerjaan, sebagai
sarana tolong-
menolong, dan
dapat
mepertahankan
silaturahmi antara
pemilik lahan dan
petani penggarap.
Lalu dijelaskan
juga bahwa sistem
bagi hasil pada
daerah tersebut
sudah sesuai
dengan ketentuan
yang diajarkan
Nabi SAW dan
juga sesuai dengan
ketentuan-
ketentuan yang
terdapat dalam
Undang-undang
No.1 tahun 1960
tentang perjanjian
bagi hasil.

Kesamaan dengan
penelitian ini yaitu
membahas kerjasama
mukhabarah. Adapun
metode penelitian
yaitu menggunakan
penelitian kualitatif
sama hal nya dengan
penelitian penulis
sendiri.

Penelitian yang penulis
buat membahas tentang
akad lainnya yaitu
musagah. Dan juga
lokasi penelitian ini di
Desa Pambusuang
Kecamatan Balanipa
Kabupaten Plewali
Mandar sedangkan
penelitian penulis
berlokasi di Aceh
Selatan

Sumber: Kumpulan Kajian Pustaka
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1.6 Kerangka Teori

Banyaknya petani yang hidup dalam kemiskinan dan pendapatan yang
rendah menjadi salah satu permasalahan yang ditimbulkan karena banyak petani
yang tidak memiliki lahan/tanah dan ada juga petani yang memiliki lahan/tanah
akan tetapi tidak bisa untuk menggarap lahan/tanah tersebut. Dilakukan
kerjasama diantara petani untuk meningkatkan pendapatan yang diperoleh,
diduga mukhabarah dan musagah merupakan beberapa kerjasama yang
dilakukan oleh petani di Aceh Selatan. Dugaan ini didasarkan dengan adanya
data luas lahan dan jumlah petani yang menggunakan akad mukhabarah dan
musaqgah (dapat dilihat pada tabel 1.2). Oleh karena itu, secara fungsional dan
kondisional penggunaan akad mukhabarah dan musagah dapat mempengaruhi
peningkatan pendapatan petani di Aceh Selatan.

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat dibuat kerangka teori sebagali
berikut:

Gambar 1.1
Kerangka Teoritis

Mukhabarah

Kerjasama penggarapan lahan
antara pemilik lahan dengan petani
penggaap dengan melakukan
perjanjian bagi hasil, dimana
pemilik lahan memberikan lahannya

kepada penggarap agar dapat .
¥ o d%gemg g P Peningkatan Pendapatan

Hasil kegiatan usaha yang
dihasilkan dari kegiatan
penjualan suatu perusahaan,
Musaqah baik berupa produk atau

barang, dan tenaga kerja

Kerjasama dalam perawatan
tanaman dengan imbalan bagian dari
hasil yang diperoleh dari tanaman
tersebut
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1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan tujuan yang telah ditetapkan di atas, maka
jenis penelitian yang cocok dengan penelitian ini adalah penelitian dengan mix
method (penelitian campuran). Menuru Creswell penelitian ini merupakan suatu
langkah penelitian dengan menggabungkan dua bentuk penelitian yang telah ada
sebelumnya yaitu penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Penelitian
campuran merupakan pendekatan penelitian yang mengkombinasikan antara
penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif.?®> Menurut pendapat Sugiyono
menyatakan bahwa metode penelitian kombinasi adalah suatu metode penelitian
antara metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara
bersama-sama dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang
lebih komprehensif, valid, reliable, dan objektif.?®

Dalam penelitian ini menggunakan metode campuran sekunsial/bertahap
terutama strategi eksploratoris sekuensial. Dalam penelitian ini pada tahap
pertama mengumpulkan dan menganalisis data kualitatif dalam menjawab
rumusan masalah pertama dan kedua. Kemudian tahap kedua, mengumpulkan
dan menganalisis data kuantitatif dalam hal ini untuk menjawab rumusan
masalah yang ketiga.

Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang mempelajari secara langsung terkait fenomena-fenomena
yang terjadi di masyarakat. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan sebuah metode
yang digunakan untuk mendeskripsikan atau menyajikan refleksi (gambaran)
terhadap objek yang diteliti dengan data atau sampel yang telah dihimpun sesuai
dengan fakta di lapangan tanpa melakukan analisis serta merumuskan
kesimpulan yang dapat dimanfaatkan secara umum.?’

25 John W. Creswel, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed (Edisi 111)
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010) h.5

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: CV Alfabeta, 2009) him 404
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: CV Alfabeta, 2009)
hlm 29
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1.7.2 Sumber Data

Sumber data adalah hal yang sangat penting digunakan dalam penelitian
ini untuk diuji kebenarannya atau tidaknya data yang diperoleh. Dalam
penelitian ini terdapat dua jenis sumber data, yaitu:

1. Data Primer
Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari ahlinya
dengan cara wawancara. Data primer diperoleh langsung dari tanggapan
informan. Data ini diperoleh dari informan yang telah ditetapkan dalam
penelitian ini yakni Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Selatan,
Pakar Ekonomi Islam, tokoh agama daerah setempat, para petani, dan
masyarakat setempat.

2. Data Sekunder
Data sekunder merupakan data — data yang diperoleh dari sumber yang
tertulis seperti jurnal — jurnal penelitian terdahulu, literatur — literatur, artikel
dan data tertulis lainnya yang digunakan untuk memperkuat dan pendukung
peneliti dalam mencari kesimpulan akhir.?®

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan cara wawancara dan dokumentasi.

1. Wawancara
Wawancara adalah teknik yang dilakukan untuk mengumpulkan data
dengan cara memberikan beberapa pertanyaan yang terkait secara lisan dan
dijawab secara lisan juga.?® Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan
wawancara terbuka dan terstruktur untuk memperoleh data yang lebih
mendalam dari informan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan beberapa pihak yakni:

28 |bid, him. 137
29 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta PT. Bumi Aksara, 2009),
him. 179
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Tabel 1.4
Daftar Informan Penelitian
No. Narasumber Tujuan
1. Majelis Permusyawaratan Ulama | Sumber data utama terkait status hukum terkait isu
(Aceh Selatan) kajian.

2. Tokoh Agama Daerah Setempat | Sumber data utama terkait  status hukum dan
pandangan tokoh agama setempat terkait isu kajian.

3. Petani di Aceh Selatan Sumber data pendukung dalam penelitian.

Apabila dihubungkan dengan rumusan masalah dapat dibuat sebagai
berikut :
Tabel 1.5
Rumusan Masalah dengan Informan Penelitian

No. Rumusan Masalah Narasumber

1. | Bagaimana tinjauan hukum Islam terkait akad | e MPU Aceh Selatan
mukhabarah dan musagah dalam meningkatkan | ¢ Tokoh Agama Daerah Setempat
pendapatan petani?

2. | Bagaimana dampak akad mukhabarah dan musagah | e Petani Padi
terhadap peningkatan pendapatan petani di Aceh | e Petani Komoditi Perkebunan

Selatan? (Sawit, Durian, Pala, dan
Kelapa)
3. | Bagaimana perbandingan pendapatan petani dalam e Petani Padi
penggunaan akad mukhabarah dan musagah di Aceh | ¢ Petani Komoditi Perkebunan
Selatan? (Sawit, Durian, Pala, dan
Kelapa)

Dalam penelitian ini untuk memperoleh dampak akad mukhabarah dan
musaqah terhadap peningkatan pendapatan petani di Aceh Selatan diperlukan
indikator. Adapun indikatior dari peningkatan pendapatan menurut penelitian
sebelumnya terdiri dari:

e Luas lahan

e Modal

e Pendapatan sebelum penggunaan akad
e Jumlah hasil panen®

30 Nurlaila Hanum, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Kaki Lima di
Kota Kuala Simpang”, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 1, No. 1, (2017), hal.76-80.
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2. Dokumentasi
Dokumentasi ialah teknik pengumpulan data melalui peninggalan tertulis,
seperti arsip, buku tentang teori, pendapat, dalil, hukuman dan lainnya yang
berkaitan dengan masalah penelitian.3!

1.7.4 Teknik Analisis Data
1.7.4.1 Analisis Deskriptif Kualitatif

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan cara
menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, data
diperoleh langsung dari informan melaluin wawancara dan dokumentasi. Dalam
kajian ini data yang didapatkan nantinya bersumber dari hukum Islam (Al-
Qur’an dan Hadits) dan data yang diperoleh dari tafsiran-tafsiran keterkaitan
antara satu akad dengan akad lainnya.

Dalam proses analisis data peneliti melakukan penggalian informasi
dengan cara melakukan wawancara secara langsung untuk mengumpulkan data-
data, data dan informasi yang didapat dicatat dan direkam melalui perekam
audio smartphone. Setiap informan menghabiskan waktu kurang lebih 30 menit,
kemudian peneliti melakukan analisis terhadap jawaban informan. Apabila
jawaban yang diperoleh dianggap masih kurang memuaskan, maka peneliti
melanjutkan pertanyaannya hingga memperoleh data yang dianggap kredibel.
Setelah proses pengumpulan data selesai, maka dilanjutkan melakukan analisis
data dengan menggunakan teknik tertentu. Adapun teknik analisis yang
digunakan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Reduksi Data (data reduction)

Data yang didapatkan di lapangan jumlahnya cukup banyak, jika dikaji
lebih mendalam di lapangan maka data yang diperoleh semakin kompleks untuk
di analisis datanya melalui reduksi data. Reduksi data merupakan kegiatan
merangkum, memilih hal — hal pokok, memfokuskan pada hal — hal penting,
dicari tema dan juga polanya.

31 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta PT. Bumi Aksara, 2009).
him. 191
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2. Penyajian Data (data display)
Langkah selanjutnya setelah reduksi data yang harus dilakukan adalah
penyajian data. Dalam penelitian metode kualitatif, penyajian data dilakukan
menggunakan uraian, paparan, tabel dan sebagainya.

3. Penarikan Kesimpulan (conclusion drawing/verification)

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan berupa kegiatan interpretasi, yaitu
menemukan makna data yang telah disajikan. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan data
baru yang kuat yang bisa mendukung pengumpulan data tahap selanjutnya.
Namun apabila kesimpulan awal didukung oleh bukti yang valid dan konsisten
saat peneliti kembali ke lapangan, maka kesimpulan tersebut dapat dikatakan
kredibel.

Setelah reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan maka
selanjutnya data dianalisis dan dijelaskan dengan kata — kata untuk
mendeskripsikan fakta di lapangan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
kemudian diambil intisarinya. Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap
dalam proses tersebut dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan
mengkaji seluruh data yang ada dari berbagai sumber yang didapatkan dari
lapangan dan dokumentasi melalui metode wawancara yang didukung dengan
studi dokumen.3?

1.7.4.2 Analisis Uji Perbandingan (Uji Paired Sampel t-Test)

Paired sampel t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel
berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi mengalami perlakuan yang
berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk menganalisis model penelitian
sebelum dan sesudah. Paired sample t-test merupakan salah satu metode
pengujian yang digunakan untuk mengkaji keefektifan perlakuan, ditandai
adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata sesudah diberikan perlakuan3,

Hasil uji paired sample t- test ditentukan oleh nilai signifikansinya. Nilai
ini kemudian menentukan keputusan yang diambil dalam penelitian.

32 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (Bandung: CV Alfabeta, 2009)
him. 246-252.

33 Agus Mikha Widiyanto, Statistik Terapan, Konsep dan Aplikasi dalam Penelitian Bidang
Pendidikan, Psikologi dan IImu Sosial Lainnya. (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 2013)
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o Nilai signifikansi < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir (ada perbedaan
antara pendapatan petani menggunakan akad mukhabarah dengan
pendapatan petani menggunakan akad musagah). Ini menunjukkan
terdapat pengaruh yang bermakna terhadap perlakuan yang diberikan
pada masing-masing variabel.

¢ Nilai signifikansi > 0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara variabel awal dengan variabel akhir (tidak ada
perbedaan antara pendapatan petani menggunakan akad mukhabarah
dengan pendapatan petani menggunakan akad musagah). Ini
menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang bermakna terhadap
perlakuan yang diberikan pada masing-masing variabel.

Apabila pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t maka dapat
dibuat dapat dibuat ketentuan sebagai berikut:

1. thitung < traper> o (0,05) maka Ho diterima Hi ditolak, berarti tidak ada
perbedaan antara pendapatan petani menggunakan akad mukhabarah
dengan pendapatan petani menggunakan akad musagah.

2. thitung = traper @ (0,05) maka Ho ditolak H: diterima, berarti ada
perbedaan antara pendapatan petani menggunakan akad mukhabarah
dengan pendapatan petani menggunakan akad musagah.

1.8 Sistematika Pembahasan

Pembahasan hasil penelitian ini akan disitematika menjadi empat bab yang
saling berkaitan satu sama lain. Sebelum memasuki bab pertama akan didahului
dengan: halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman
pernyataan keaslian, pedoman transliterasi, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar dan abstrak.

Pada bab pertama atau pendahuluan berisi sub bab; latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Pada bab kedua atau landasan teoritis berisi sub bab penjelasan terkait
mukhabarah dan musagah meliputi pengertian akad, dasar hukum akad, rukun
dan syarat akad, mekanisme akad, berakhirnya akad, ketentuan akad, tugas
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penggarap, dan hikmah akad. Dan juga penjelasan terkait peningkatan
pendapatan meliputi pengertian, faktor yang mempengaruhi, dan indikator.

Pada bab ketiga atau hasil dan pembahasan penelitian berisi tentang
gambaran umum penggunaan akad, tinjauan hukum Islam terkait penggunaan
akad, dampak penggunaan akad, dan perbandingan dalam penggunaan akad.

Pada bab keempat atau penutup berisi kesimpulan dan saran dari penelitian
yang dilakukan. Setelah bab keempat akan diakhiri dengan daftar pustaka dan
lampiran-lampiran terkait penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Mukhabarah
2.1.1 Pengertian Mukhabarah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) disebutkan bahwa
mukhabarah adalah kerjasama penggarapan lahan antara pemilik lahan dengan
petani penggaap dengan melakukan perjanjian bagi hasil, dimana pemilik lahan
memberikan lahannya kepada penggarap agar dapat dikelola. Namun bibit dan
biaya dibebankan kepada petani penggarap. Mukhabarah merupakan kerjasama
antara pemilik lahan dan petani penggarap dengan melakukan kesepakatan
bahwa hasil panen dibagi kepada pemilik lahan dengan petani penggarap dan
hasil dari panen tersebut dibagi sesuai kesepakatan antar keduanya, sedangkan
benih dan biaya ditanggung penggarap*.

Akan tetapi, banyak para ulama“ yang mengartikan bahwa keduanya
mempunyai arti yang berbeda. Secara istilah, menurut Hanafiyah muzaraah
dengan mukhabarah ialah akad yang berhubungan dengan bercocok tanam dan
tanaman tertentu dari dalam tanah. Adapun menurut para ulama lainnya yaitu:

1. Menurut Syafi’iyah yaitu “ Akad untuk bercocok tanam dengan sebagian
apa-apa yang keluar dari bumi”.

2. Menurut dhahir nas, al-Syafi’l yaitu “ menggarap tanah dengan apa yang
dikeluarkan dari tanah tersebut”.

3. Menurut Syaikh Ibrahim al-Banjari vyaitu “Sesungguhnya pemilik
lahannya menyerahkan tanah kepada pekerja dan modal dari
pengelola”.®

Menurut Sulajman Rasyid, Mukhabarah merupakan mengelola lahan
orang lain dengan pembagian hasil panen sesuai kesepakatan anatara keduanya,
serta bibit tanaman dibebanakan kepada petani penggarap. Menurut ulama

34 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012),
hal.50
35 Rahmat Syafe™i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), 205

30
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Syai“iyah, Mukhabarah adalah penggarapan lahan dengan hasil yang diperoleh
di atas tanah serta bibit tanaman dari petani penggarap lahan. Sedangkan Syaikh
Ibrahim Al-Bajuri berpendapat bahwa Mukhabarah merupakan pemilik lahan
hanya memberikan lahanya kepada petani penggarap lahan, kan tetapi benih
dan biaya penanganan dari petani penggarap lahan.®

Spesifikasi untuk membedakan mukhabarah dengan akad kerja sama
lainnya dalam perkebunan dapat dilihat dari pengadaan bibit dan Kkinerja
pengelola yang lebih aktif dibandingkan pemilik lahan. Jika dalam muzara“ah
pengadaan bibit dilakukan oleh pemilik lahan, maka dalam mukhabarah, benih
atau bibit yang akan ditanami disediakan oleh pihak pengelola. Pihak pengelola
sendiri tidak hanya bertugas untuk menyediakan benih saja, namun juga turut
mengurus segala keperluan dalam penggarapan lahan tersebut, seperti
pengadaan pupuk dan pembersihan lahan. Adapun pembagian hasilnya akan
dibagi setelah masa panen dengan perbandingan sesuai kesepakatan para
pihak.®’

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat disimpulkan Mukhabarah ialah
akad kerjasama yang dilaksanakan antara pemilik lahan dan petani penggarap
lahan dengan melakukan kesepakatan perjanjian yang telah disepakati antara
kedunaya, serta pembagian hasil panen dibagi antara pemilik lahan dengan
petani penggarap lahan, sedangkan bibit tanaman dan biaya penanganan
dipenuhi oleh petani penggarap. Umumnya kerjasama Mukhabarah dapat
dilaksanakan di perkebunan yang membutuhkan biaya yang sedikit serta benih
yang relatif murah misalnya, cabai ketela, kacang, sayur-sayuran. Namun tidak
hanya benih yang murah saja ynag dapat dilakukan kerjasama Mukhabarah,
akan tetapi benih cukup mahal bisa dilakukan kerja sama Mukhabarah.

2.1.2 Dasar Hukum Mukhabarah

a) Al-Qur’an
Dalam al-Quran dijelaskan tentang kebolehan adanya akad mukhabarah,
yaitu sebagai berikut:

1) Anjuran berusaha dan berikhtiar untuk mencari rizki atau karunia Allah
yang sesuai bakat dan kemampuan yang dimiliki, Allah berfirman
dalam surah Al-Maidah ayat 88:

36 saleh Al-Fauzan, Figh Muamalah, (Jakarta: Gema Insan Perss, 2005), 480
37 Ahmad Wardi Muslieh, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), 392
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O3he s 4y &0 2ol an 180 5k s 20 24855 s 13K
Artinya :
“Makanlah apa yang telah Allah anugerahkan kepadamu sebagai
rezeki yang halal lagi baik, dan bertakwalah kepada Allah yang hanya
kepada-Nya kamu beriman”.

2) Anjuran untuk saling tolong menolong dalam kebaikan dan takwa,
Allah berfirman dalam surah Al-Maidah ayat 2:
Gl 5 e )53
Artinya :
“...Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa,..”

3) Anjuran untuk berbuat adil kepada sesame manusia. Allah berfirman
dalam surah An-Nahl ayat 90: )
sLaadll e s il 63 s oeals Jaadl adh a
03085 el ol Al S35
Artinya :
“Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil, berbuat kebajikan, dan
memberikan bantuan kepada kerabat. Dia (juga) melarang perbuatan
keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi pelajaran
kepadamu agar kamu selalu ingat.”

Berdasarkan firman Allah swt Q.S. Az-Zukhruf/43 : 32

2 Qo - *o - 2

SR AL TP 2 0L % 8o @ o {°’.%w,;.,°/;a,« oo oA 1
Uid )5 Luiall 3 gadl @ agidima agiy Lawd fad dl) Ciaa )y () pandy a2
Gu woYy W A o . ME s Taye - o Ade o ® oD% G- @0~ cLo0% o8 40
Laa i &) Ciaa 3 L pde Ly agedarg QA0 Ca ) (am (350 ageaany
Sy

o

Artinya :

“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu? Kamilah yang
menentukan penghidupan mereka dalam kehidupan dunia dan Kami
telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa
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derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang
lain. Rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan.”%8

Selanjutnya firman Allah swt Q.S. AI Waq1 ah/56 : 63- 64
385N (AT 3 4038 55 alile (35583 G ke 8

.\nﬁ

Artinya :
“Apakah kamu memperhatikan benih yang kamu tanam? Apakah kamu
yang menumbuhkannya atau Kami yang menumbuhkan?.39

Serta firman Allah swt pada Q.S. Al-Muzzamil/73 : 20

)
A b G (3D Gl B O3y (AN,
Artinya :
“..dan yang lain berjalan di bumi mencari sebagian karunia
Allah... "%

b) Hadis
Menurut ulama dasar hukum vyang dijadikan untuk menetapkan
Mukhabarah ialah

NN RN W AT
(EL““"JJ)&)JJ\JMU‘LG—“GJA:’L“

Artinya :

“Dari Ibnu Umar: Sesungguhny Nabi SAW. telah memberikan kabun
kepada penduduk khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan
perjanjian mereka akan diberi sebagaian dari penghasilan, baik dari
buah-buahan maupun dari hasil pertahun (palawija)” (HR
Muslim)#t

Berdasarkan hadist diatas dijelaskan bahwa Nabi SAW melakukan
kerjasama dengan penduduk khaibar dengan cara memberikan kebun kepada

38 Departemen Agam RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung : PT. Sygma Exmedia
Arkanleema, 2009), him. 491

39 bid, him. 536

4% 1hid, him. 990

41 |bnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, (Bandung: PT. Mian Pustaka, 1998), hal.371
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penduduk khaibar untuk dipelihara dan dibuat kesepakatan bahwa penduduk
akan diberi sebagian penghasilan dari buah-buahan hasil panen maupun dari
hasil pertahun.

Dasar hukum yang digunakan oleh ulama untuk menetapkan hukum
Mukhabarah ialah hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu
Abba r.a., seperti yang telah dijelaskan di buku Subandi dari judul (Figh
Muamalah) yaitu:

il (35 0 & Al (815 A8 )5l a5a0 Al 2530 Al e 2D G
A EES Gaal 58 (g Sladls ) a5 AT Lgaaadl ol g2 55

(il o)) 4 ()

Artinya :
“Sesungguhnya Nabi saw. tidak mengaharamkan berMukhabarah, bahkan
beliau menyuruhnya, supaya yang sebagian menyayangi sebagian yang
lain, atau dengan kata lain “Barang siapa yang memiliki tanah maka
hendaklah ditanaminya atau diberikan faedahnya kepada saudaranya,
jika ia tidak mau maka boleh ditahan saja tanah itu”. (Riwayat Bukhori)*

Berdasarkan hadits diatas dijelaskan bahwa Nabi SAW menyuruh untuk
melakukan mukharabah agar penduduk dapat saling tolong menolong dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Dan dijelaskan juga bahwa jika pihak yang
memiliki tanah tidak mau melakukan mukhabarah maka tanah tersebut dapat
ditahan.

Imam Muslim meriwayatkan dalam hadits yang menjadikan dasar hukum
diperbolehkan dalam melakukan Mukhabarah, ialah:

a@m}uﬁs\musﬂsuu;ﬁ”' Gl 08 e J6 a5 A
J\Mé@ﬁc‘@ﬁ‘ﬁmw@‘wu@‘eu&@ﬂ\ O H3ae %

: uﬁauesh\*“dqu;s””\waw\;jwusw\
(olosa ol s ) Lashiala i @il AU &

Artinya :
Diriwayatkan oleh Muslim dari Thawus r.a., “Bahwa ia suka
berMukhabarah. Amru berkata : Lalu katakan kepadanya: Ya Abu

42 Suhendi Hendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.156
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Abdurrahman, kalau engkau tinggalkan Mukhabarah ini, nanti mereka
mengatakan bahwa Nabi saw. telah melarang Mukhabarah .lantas
Thawus berkata: Hai Amr, telah menceritakn kepadaku orang yang
sungguh-sungguh mengetahui akan hal itu, yaitu Ibnu Abbas bahwa Nabi
saw. tidak melarang Mukhabarah itu, hanya beliau berkata: Seseorang
memberi manfaat kepada saudaranya lebih baik daripada ia mengambil
manfaat dari sudaranya itu dengan upah tertentu.” (HR. Muslim)*3.

Berdasarkan hadist ini dijelaskan bahwa Nabi SAW tidak melarang
melakukan mukhabarah. Nabi SAW menyuruh agar melakukan kerjasama
sehingga dapat memberikan manfaat antara satu sama lain dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dalam riwayat lain terdapat dasar hukum yang memboleh dalam
melakukan akad Mukhabarah yaitu Ibnu Hazim berpendapat bahwa: “tidak
diperbolehkan menyewakan lahan atau tanah secara ahal dan tidak dihalalkan
atas pertanian kecuali yiga perkara: memberdayakan tanah tersebut dengan
menggunakan alat, tenaga, jenis tanaman dan hewanya sendiri, menyuruh
orang lain memberdayakannya dan ia tidak mengambil sesuatupun dari hasil
yang didapatkan, dan jika ia bekerjasama dalam tenaga, bibit, alat, ataupun
hewan dan tidak memungut sewa atas tanahnya, maka itulah yang terbaik, dan
ada kalanya ia menyerahkan lahan pertanian seperti, bibit, alat, atau hewannya
kepada orang lain untuk menggarapnya, namun setelah mendapatkan hasil ia
mendapatkan bagian setengah atau sepertiga dan inilah yang diperbolehkan ™.

Dengan demikian, Ibnu Hazim hanya memperbolehkan konsep
“menyewakan tanah kepada orang lain dengan imbalan setengah atau
sepertiga dari hasil panen” atas lahan pertanian dan jika lahan pertanian
tersebut mengalami gagal panen, maka orang yang menyewakan tidak
mendapatkan apapun.*

Dengan adanya beberapa hadis diatas sudah menjelaskan mengenai
praktek Mukhabarah yang dilakukan oleh sahabat Rasulullah. Berdasarakan apa
yang mereka lakukan, dapat kita lihat bahwa Rasulullah tidak melarang
dilakukanya Mukhabarah, karena semua jenis muamalah itu diperbolehkan,
hingga ada dalil yang melarangnya. Oleh karena itu, hukum Mukhabarah adalah
mubah (boleh), dengan catatan apa yang dilakukan dapat memberikan manfaat

43 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron lhsan, Sapiudin Shidig. Figh Muamalah, (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2010), hal.118
44 Al-Mishri, Abdul Sami, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.41
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yang baik kepada sesama manusia atau berlandaskan keinginan untuk menolong
tanpa adanya tujuan lain salah satu contonya adalah menipu, merugikan.

2.1.3 Rukun dan Syarat Mukhabarah

1. Rukun Mukhabarah
Menurut ulama Hanafiah rukun Mukhabarah ialah ijab dan gabul yang
menunjukkan keridhoan atau kerelaan antara kedua belah pihak. Ulama
terdahulu sudah menetapkan rukun dan syarat yang harus dipenuhi dalam
melakukan perjanjian jika rukun dan syarat tidak dipenuhi maka, perjanjian
tersebut dianggap batal dan perjanjian kerjasama menjadi rusak. Rukun-rukun
tersebut antara lain:
a. Pemilik tanah atau lahan dan petani penggarap
b. Benda yang dijadikan obyek
c. Modal
d. Ketentuan bagi hasil harus diberikan sesuai dengan ketentuan akad
Mukhabarah dan perlu memperhatikan aturan bagi hasil seperti
setengah, sepertiga, kurang lebih.
e. Peralatan untuk bercocok tanam
f. ljab gabul.

Berikut penjelasan mengenai rukun akad berdasarkan pendapat Juhur
ulama, antara lain:
a. ‘aqid ialah melakukan perjanjian atau kesepakatan dengan jumlah
lebih dari dua orang.
b. Ma’qud ‘alah ialah objek yang diakadkan
c. Maudhu’ al-agad ialah tujuan dari dilakukannya akad
d. Shigat al-agad ialah ijab dan gabul

Adapun pendapat jumhur ulama terkait rukun Mukhabarah, yaitu:
a. Pemilik lahan dan petani penggarap lahan
b. Objek Mukhabarah, yang terdiri dari manfaat lahan dan hasil kerja
petani
c. ljab, penyerahan lahan agar dikelola oleh petani penggarap.

Berdasarkan rukun mukharabah diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
ketika kedua belah pihak melakukan akad mukhabarah terlebih dahulu harus
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memenuhi rukun yang telah ditentukan seperti adanya pihak pemilik lahan dan
petani penggarap, adanya objek akad, adanya modal dan peralatan, adanya
ketentuan bagi hasil, dan adanya ijab gabul.

2. Syarat Mukhabarah
Berdasarkan rukun diatas, maka tidak lepas dari syarat-syarat yang
ditentukan mengenai rukun rukunnya. Adapun syarat yang harus dipenuhi
ketika melakukan akad Mukhabarah, yaitu:
a. Agidain ialah seseorang harus sehat dan baligh ketika melakukan akad
antara pemilk lahan dengan petani penggarap
b. Menentukan tanaman yang akan ditanam, yaitu kedua belah pihak
menentukan jenis tanaman
c. Berkitan dengan hasil panen, antara lain:
1) Bagian masing-masing harus disebutkan dengan jelas ketika
melakukan perjanjian.
2) Hasil dari panen adalah milik bersama yaitu pemilik lahan dan petani
penggarap lahan
3) Pembagian antara kedua belah pihak sudah diketahui®®
d. Hal yang berhubungan dengan tanah yang akan ditanami, yaitu:
1) Dapat ditanami
2) Telah diketahui batas-batasnya.
e. Hal yang berkaitan dengan waktu, yaitu:
1) Waktunya telah ditentukan
2) Waktu yang jelas untuk menanam tanaman yang dimaksud, seperti
menanam pada pada waktu kurang lebih 100 hari.
f. Hal-hal yang berkaitan dengan garapan, yaitu:
1) Memungkinkan untuk digarap.
2) Jelas.
3) Ada penyerahan tanah.
g. Hal-hal yang berkaitan dengan alat-alat mukhabarah, alat-alat tersebut
disyaratkan berupa hewan atau alat yang lainnya dibebankan kepada
penggarap tanah.*®

Adapun syarat menurut para ulama :

45 Harun, Figh Muamalah, (Surakarta: T. Sentosa, 2017).
46 Hendi Suhendi, Figih Muamalah, cet. 5 (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), him. 158
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a. Syarat menurut Malikiyah
1) Kedua orang yang melangsungkan akad harus menyerahkan benih.
2) Hasil yang diperoleh harus disamakan antara pemilik tanah dan
penggarap.
3) Bibit harus berasal dari kedua pihak yang melangsungkan akad.

b. Syarat menurut Syafi’iyah
Tidak mensyaratkan persamaan hasil yang diperoleh kedua belah pihak
dalam mukhabarah. Mereka berpendapat bahwa mukhabarah adalah
pengelolaan tanah atas apa yang keluar dari bumi, sedangkan benihnya
berasal dari pemilik tanah.

c. Syarat menurut Hanabilah
Sebagaimana ulama Syafi’iyah yang tidak mensyaratkan persamaan
antara penghasilan kedua belah pihak yang melangsungkan akad. Namun
mereka mensyaratkan hal lain, yakni:
1) Benih harus berasal dari pemilik tanah.
2) Kedua belah pihak yang melangsungkan akad harus menyampaikan

bagian yang didapatkan masing-masing.

3) Jenis benih padi diketahui dengan jelas.*

Berdasarkan syarat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam
melakukan akad mukhabarah harus memenuhi syarat seperti kedua belah pihak
harus sehat dan baligh, tanaman harus ditentukan terlebih dahulu, dan mengenai
hasil panen harus dijelaskan bagian masing-masing, hasil panen dimiliki
bersama, serta jangka waktu penggarapan harus ditentukan.

2.1.4 Mekanisme Bagi Hasil Mukhabarah

Imam Bukhari meriwayatkan dari Jabir, bahwa bangsa Arab ketika
mengolah tanahnya dengan sistem Mukhabarah dengan cara pembagian hasil,
1/3:2/3, Ya:3/4, ¥2:1/2 .48

Adapun syarat-syarat yang harus dipenuhi terkait pembagian hasil panen,
seperti;

47 Imam Abu Ishaq Ibrahim bi Ali bin Yusuf, Kunci Figih Syafi’i, terj. Hafid Abdullah (Seamarang:
Asy-Syifa, 1992), him. 178.

48 Gemala Dewi, Hukum Perikanan Islam di Indonesia, (Cimanggis: Prenada Media Group, 2018),
hal.60
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1. Bentuk dari panen harus diketahui dengan jelas ketika berakad, karea
panen adalah upah yang akan digunakan. Apabila hasil dari panen
tersebut belum diketahu secara jelas dapat merusak akad dan dapat
membatalkan akad.

2. Hasil panen merupakan milik bersama petani penggarap dan pemilik
lahan.

3. Hasil dari pembagian panen harus ditentukan, jika tidak ditentukan
berapa banyak pembagian hasil panen maka akan mengakibatkan
perselisihan dikemudian hari.

4. Hasil panen dibagi berdasarkan keseluruhan totolan hasil panen.
Apabila permintaan terlalu besar misalkan 4 mudd maka tidak sah.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hasil panen
dibagi dengan cara 1/3:2/3, ¥:3/4, dan %2:1/2. Dan dalam pembagian harus
dipenuhi syarat-syarat seperti hasil panen diketahui jelas, kepemilikan bersama
terhadap hasil panen, pembagian sudah ditentukan jumlahnya, dan apabila ada
permintaan yang terlalu besar maka tidak sah.

2.1.5 Hikmah Mukhabarah

Manusia banyak yang mempunyai binatang ternak seperti kerbau, sapi,
kambing, ayam, dan lainnya. Mereka sanggup untuk berladang dan bertani
untuk mencukupi kebutuhannya, tetapi tidak memiliki tanah. Sebaliknya,
banyak diantara manusia mempunyai tanah pertanian yang layak untuk
ditanami, tetapi tidak memiliki keahlian dalam mengelola tanahnya tersebut,
sehingga banyak tanah yang dibiarkan dan tidak dapat menghasilkan sesuatu apa
pun.

Dalam masalah mukhabarah, disyariatkan untuk menghindari adanya
pemilik hewan ternak yang kurang bisa dimanfaatkan, agar bisa dimanfaatkan
olen orang yang tidak punya hewan tetapi mempunyai keahlian untuk
mengurusnya. Begitu pula bagi orang memiliki tanah namun tidak sempat
menggarapnya, maka bisa digarap oleh orang lain agar tanah tersebut berdaya
guna. Untuk hal-hal lain yang bersifat teknis disesuaikan dengan syirkah, yaitu
konsep kerjasama dalam upaya menyatukan potensi yang ada pada
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masingmasing pihak dengan tujuan bisa saling menguntungkan bagi kedua belah
pihak.*?

Hikmah vyang terkandung dalam mukhabarah adalah saling
tolongmenolong (ta’awun), dimana anatar pemilik tanah dan yang
menggarapnya saling diuntungkan. Hikmah lain dari mukhabarah ialah tidak
terjadi adanya kemubadziran tanah maupun ternak, yakni tanah yang kosong
bisa digarap oleh orang yang membutuhkan, begitu pula pemilik tanah merasa
diuntungkan karena tanahnya tergarap.*®

2.1.6 Berakhirnya Akad Mukhabarah

Adapun . beberapa hal yang mengakibatkan berakhirnya suatu akad
Mukhabarah, antara lain:
1. Terkait waktu perjanjian berakhir
2. Meninggalnya salah satu pihak antara petani penggarap dan pemilik
lahan.
3. Timbulnya udzur yang mengakibatkan batalnya akad, seperti:

e Lahan yang masih dijadikan perjanjian bagi hasil diharuskan untuk
dijual karena pemilik tanah memiliki utang dan harus dibayar,
sedangkan pemilik lahan tidak mempunyai harta kecuali tanah
tersebut.

e Petani penggarap mengalami sakit dan tidak sanggup untuk
menggarap®?

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akad mukhabarah
berakhir jika sudah mencapai batas waktu yang ditentukan, salah satu pihak
meninggal, dan terjadinya udzur.

2.2 Musagah
2.2.1 Pengertian Musagah

Secara sederhana Musagah diartikan dengan kerjasama dalam perawatan
tanaman dengan imbalan bagian dari hasil yang diperoleh dari tanaman tersebut.

49 Rachmat Syafei, Figih Muamalah, cet. 3 (Bandung: Pustaka Setia, 2006), him. 160.
50 Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), him.
214

51 Wahab Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 6, (Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani),(Jakarta:
Gema Insani, 2011), hal.566-567
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Menurut Amir Syarifuddin, yang dimaksud dengan tanaman dalam muamalah
ini adalah tanaman tua, atau tanaman keras yang berbuah untuk mengharapkan
buahnya. Perawatan disini mencakup mengairi, merawat dan usaha lain yang
berkenaan dengan buahnya.>

Musagah diambil dari kata al-séqa, yaitu seseorang bekerja pada pohon
tamar, anggur (mengurusnya), atau pohon-pohon yang lainnya supaya
mendatangkan kemaslahatan dan mendapatkan bagian tertentu dari hasil yang
diurus sebagai imbalan. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
muségah berarti pembagian hasil yang sama rata antara pemilik dan penggarap
setelah dikurangi biaya operasional. Secara etimologi, muségah diartikan
sebagai transaksi dalam pengairan, penduduk Madinah menyebutnya dengan
sebutan al-mu*“amalah. Musaqah merupakan bagian dari kata as-sagqyu (mengairi
tanaman), dan kata musaqgah berarti memperkerjakan orang lain untuk mengurus
kebun kurma atau anggur dengan kompensasi mendapat bagian saham tertentu
dari kebun itu.

Musagah merupakan bentuk sederhana dari muzara’ah karena penggarap
hanya bertanggung jawab wuntuk menyiram dan memelihara. Sebagai
imbalannya, penggarap memiliki hak atas persentase tertentu dari hasil panen.
Ahli bahasa dan ahli figh menyebut akad pemeliharaan tanaman sebagai
musagah (pengairan). Padahal bukan hanya sekedar pengairan melainkan juga
membersihkan, memangkas, dan merawat tanaman dari hama. Akan tetapi
pengairan merupakan bagian paling penting dari semua kegiatan lainnya, itulah
sebabnya istilah musagah digunakan.®3

Adapun tugas penggarap/kewajiban menyiram (musagi) menurut Imam
Nawawi adalah mengerjakan apa saja yang dibutuhkan pohon-pohon dalam
rangka pemeliharaannya untuk mendapatkan buah. Ditambahkan pula untuk
pohon yang berbuah musiman diharuskan menyiram, membersihkan saluran air,
mengurus pertumbuhan pohon, memisahkan pohon-pohon yang merambat,
memelihara buah, dan perintisan batangkannya. Maksud memelihara asalnya
(pokoknya) dan tidak berulang setiap tahun adalah pemeliharaan hal-hal tertentu
yang terjadi sewaktu-waktu (insidental), seperti membangun pematang,
menggali sungai, mengganti pohon-pohon yang rusak atau pohon yang tidak
produktif adalah kewajiban pemilik tanah dan pohon- pohonnya (pengadaan
bibit).

52 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih, Jakarta: Prenada Media, 2003, h.243
53 Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, Al-Figh ,,Ala Al-Madzahib Al- Arba“ah, ahli bahasa Arif
Munandar, Figh Empat Mazhab: Jilid Empat, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2015), h.36
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Menurut etimologi, musagah adalah salah satu bentuk penyiraman. Orang
Madinah menyebutnya dengan istilah muamalah, akan tetapi yang lebih dikenal
adalah musyagah, sedangkan menurut terminologi Islam adalah suatu akad
dengan memberikan pohon kepada penggarap agar dikelola dan hasilnya dibagi
di antara keduanya.

Musagah ialah pemilik kebun yang memberikan kebunnya kepada tukang
kebun agar dipeliharanya, dan penghasilan yang di dapat dari kebun itu dibagi
antara keduanya, menurut perjanjian antara keduanya sewaktu akad. Dalam
usaha pertanian Islam mengenal pula adanya bentuk kerjasama yaitu Al-
Musagah adalah penyerahan pohon kepada orang yang menyiramnya dan
memeliharanya dengan ketentuan bila sudah masak (panen) dia akan diberi
imbalan buah dalam jumlah tertentu. Kebolehan al-musagah didasarkan kepada
Hadits Rasulullah SAW Ibnu Umar yang artinya sebagai berikut “bahwa Nabi
SAW memberikan kepada penduduk Khaibar dengan perjanjian mereka akan
diberi sebagian dari penghasilan, baik dari hasil buah-buahan atau hasil
tanaman”.

Dalam referensi lain juga mengatakan bahwa musagah adalah seseorang
menyerahkan pohon kurma atau pohon buah lainnya kepada orang lain yang
sanggup meyiraminya dan mengerjakan segala kebutuhan yang berkaitan
dengan pengurusannya dengan upah yang telah ditentukan dari buahnya. Tugas
penggarap adalah mengerjakan apa saja yang diperlukan oleh pohon dalam
upaya mendapatkan buah. Begitu pula untuk pohon yang berbuah musiman yang
memerlukan pembersihan, penyiraman, mengurus pertumbuhan pohon dan
lainnya.

Musagah menurut ulama Hanafiyah sama seperti Muzaraah, baik dalam
hukum dan persyaratan yang memungkinkan terjadinya musyagah. Menurut
Abu Yusuf dan Muhammad (dua sahabat Abu Hanifah), dan Jumhur Ulama
(Imam Malik, Imam Syafi’i, dan Imam Ahmad) membolehkan musagah yang
didasarkan pada muamalah Rasulullah SAW bersama orang Khaibar.

Dengan demikian, akad al-musagah adalah sebuah bentuk kerjasama
pemilik kebun dengan petani penggarap dengan tujuan agar kebun itu dipelihara
dan dirawat sehingga memberikan hasil yang maksimal. Kemudian segala
sesuatu yang dihasilkan pihak kedua berupa buah adalah merupakan hak
bersama antara pemilik dan penggarap sesuai dengan kesepakatan yang mereka
buat.
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2.2.2 Dasar Hukum Musagah

a. Al-Qur’an
Dasar hukum musagah yang bersumber dari Al-Qur’an diantaranya
adalah Q.S. Al-Maidah ayat 2 yang berbunyi :

o) (e ) 3 Y G 5l il o ) 350
i) Bak 20 G A 1 985 5y paad 3

Artinya :

”...Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat
siksaan-Nya”. (Q.S. Al-Maidah (5):2).

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah SWT menyuruh
manusia untuk saling tolong menolong di dalam kehidupan. Namun
tolong-menolong yang dimaksud mengarah kepada suatu hal yang baik
yaitu tolong menolong dalam kabajikan dan takwa dan disisi lain Allah
juga melarang untuk melakukan tolong-menolong. Akan tetapi larangan
yang dimaksud apabila tolong-menolong kepada hal yang buruk seperti
dosa dan pelanggaran. Dijelaskan juga bahwa manusia harus bertakwa
kepada Allah apabila ingin terhindar dari siksaan-Nya yang sangat berat.

Selain itu, duelaskan dalam Q.S. AI Baqarah ayat 282 yaltu
?S'ﬁ:' Ay U:‘asm A da\ u.“ U.\A.t ASTN 1Y) \3.\.4\ ua.ﬂ\ L@ﬁ\.\
ﬁéﬂ-; s
Artinya :
“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu

menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar...” (Q.S al-Bagarah (2): 282).

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa ketika dua belah pihak ingin
melakukan perjanjian terhadap sesuatu yang waktunya tidak ditentukan
maka dianjurkan untuk membuat perjanjian dalam bentuk tertulis dan
perjanjian tersebut harus dilakukan dan ditulis dengan benar.
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Duelaskan juga dalam Q.S. Al- Qashash ayat 28 yaitu ;
L dFsk disie Yb Eod u&\;\wmﬁ@umsm

&d:‘SJ d

Artinya :

“ Dia (Musa) berkata: "ltulah (perjanjian) antara aku dan kamu. mana
saja dari kedua waktu yang ditentukan itu aku sempurnakan, Maka tidak
ada tuntutan tambahan atas diriku. Dan Allah menjadi saksi atas apa
yang kita ucapkan”( Q.S alQashash (28):28).

Bardasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa dalam suatu perjanjian yang
telah ditentukan dan disepakati maka perjanjian tersebut harus
dilaksanakan berdasarkan ketentuannya dan perjanjian tersebut tidak boleh
diberi tambahan dari yang sudah ditentukan. Dijelaskan juga bahwa segala
sesuatu yang kita tentukan dan sepakati disaksikan oleh Allah SWT.

b. Hadits

Hadits yang menjadi landasan hukum musagah sebagaimana yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Ibnu Amr r.a, bahwa Rasulullah
SAW bersabda:

am a3 A3 8JJJ‘JA4L)‘L€-“CJNL“J£“—‘ PregPpiy
u\JeﬁJ\y\wuwu\uﬁﬁwJ\jjﬁidj@\ui\
uJ&éﬂu3Ww\uLauJMemM\dy

Artinya :

”Memberikan tanah Khaibar dengan bagian separoh dari penghasilan,
baik buah-buahan maupun pertanian (tanaman). Pada riwayat lain
dinyatakan bahwa Rasul menyerahkan tanah Khaibar itu kepada
Yahudi, untuk diolah dan modal dari hartanya, penghasilan
separohnya untuk Nabi”. (HR. Muslim dari Ibnu Amr).%*

Kebanyakan ulama menetapkan bahwa hukum musagah boleh atau
mubah untuk dilakukan, hal ini didasarkan sabda Rasulullah Saw:

54 lbnu Hajar Al-Asgalani, Bulughul Maram, ahli bahasa Abu Firly Bassam Taqy, Terjemah
Bulughul Maram, (Jawa Barat: Qin Mahdi, 2015), h. 238
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dae alis ade dn glia i Ol (i i oy bk o)
(@3N Aa580) ¢ )3 5 )28 e eie £ 080yl 5308 Cal
Artinya : ’
“Dari Ibnu Umar, sesungguhnya Nabi Saw telah memberikan kebun
beliau kepada penduduk khaibar agar dipelihara oleh mereka dengan
perjanjian: mereka akan memperoleh dari penghasilannya, baik dari
buah-buahan maupun hasil tanamannya” (HR. Muslim).5®

Berdasarkan kedua hadist diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa Nabi
SAW memberikan kebun beliau kepada penduduk khaibar dan yahudi
untuk dipelihara dan diolah dengan modal berasal dari Nabi SAW dan
hasilnya akan dibagi baik dari buah-buahan maupun hasil tanamannya
dengan kesepakatan separuh untuk Nabi SAW dan separuhnya untuk
penduduk.

2.2.3 Rukun dan Syarat Musagah

1. Rukun Musagah

Ulama hanafiyah berpendapat bahwa yang menjadi rukun musagah adalah

ijab dari pemilik tanah perkebunan dan gabul dari petani penggarap, serta
pekerjaan dari pihak petani penggarap. Sedangkan jumhur ulama yang terdiri
atas ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Hanabilah berpendirian bahwa musagah
harus memenubhi lima rukun, yaitu:

a) Dua orang/pihak yang melakukan transaksi

b) Tanah yang dijadikan objek musaqgah

c) Jenis usaha yang akan dilakukan petani penggarap
d) Ketentuan mengenai pembagian hasil musagah

e) Shighat (ungkapan) ijab dan gabul.

Berdasarkan penjelasan rukun diatas dapat disimpulkan bahwa yang

menjadi rukun utama musagah adalah adanya pihak pemilik lahan dan petani
penggarap yang melakukan ijab gabul, lalu diikuti dengan tanah sebagai objek,
jenis usaha yang dilakukan dan pembagian hasil yang telah ditentukan.

55 Muttafaq ,,Alaih. HR. Al-Bukhari (2328), Muslim (1551), Abu Daud (3408), AtTirmidzi (1383)
dan Ibnu Majah (2467)
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2. Syarat Musagah
Menurut Sayyid Sabiq dalam Figh sunnah syarat dalam melaksanakan
musaqah adalah sebagai berikut:
a) Pohon yang akan dilakukan bagi hasil musagah itu harus diketahui

dengan penglihatan atau sifat yang tidak berbeda dengannya, karena
akad terhadap sesuatu yang tidak diketahui hukumnya tidak sah.

b) Masa musagah diketahui karena ia merupakan akad lazim (keharusan)

sehingga tidak ada unsur gharar didalamnya.

c) Akad musagah dilakukan sebelum tampak buahnya, karena dalam

kondisi seperti ini pohon perlu penggarapan.

d) Penggarap mendapatakan bagian tertentu dari hasilnya seperti setengah

atau sepertiga bagian.>®

Menurut Abdul Rahman Ghazali yang menjadi syarat-syarat dalam
musagah antara lain:
a) Ahli dalam akad. Dalam hal ini agidain harus berakal dan mumayyiz.

b)

d)

Menurut Hanafiah, baligh tidak menjadi syarat, menurut ulama yang
lain, baligh menjadi syarat sahnya musaqah.

Objek akad, yaitu harus pohon yang berbuah. Hanya saja dalam hal ini
ada perbedaan pendapat, di kalangan ulama figh dalam menentukan
objek muséagah. Menurut ulama Hanafiyah, yang diperbolehkan untuk
menjadi objek musagah yaitu pohon yang memiliki buah seperti kurma,
anggur, dan terong. Kemudian ulama Hanafiyah mutaakhirin
mengatakan bahwa musagah diperbolehkan pada pepohonan yang tidak
memiliki buah, jika masyarakat membutuhkan. Sedangkan ulama
Malikiyah, mengatakan bahwa yang dapat dijadikan objek musagah
ialah tanaman keras dan palawijaya, seperti kurma, terong, apel, dan
anggur. Di samping itu objek pekerjaan yaitu pohon harus jelas dan
diketahui.

Membebaskan amil dari pohon. Dalam hal ini pemilik tanah atau kebun
harus menyerahkan sepenuhnya pohon yang akan dirawat atau digarap
kepada penggarap. Apabila disyaratkan pekerjaan dilakukan oleh kedua
belah pihak maka akad musagah menjadi batal atau fasid.

Kepemilikan bersama dalam hasil yang diperoleh. Yakni hasil yang
diperoleh dibagi diantara pemilik dan penggarap dengan kadar

%6 Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-faifi, Mukhtashar Figih Sunnah Sayyid Sabiq Terj:
Abdul Majid, dkk (Kartasura: Agqwam Media Profetika 2010), h. 365-366.
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pembagian yang jelas, misalnya seperdua, sepertiga, seperempat, dan
seterusnya.

Jangka waktu perjanjian harus jelas, sebab transaksi ini mirip dengan
transaksi sewa- menyewa guna menghindari ketidak pastian.
Ketidakpastian dalam prinsip ekonomi syariah dikenal dengan istilah
gharar. Gharar atau ketidakpastian dalam Islam sama dengan aktivitas
spekulatif lainnya seperti judi atau maysir yang sangat dilarang atau
haram dalam Islam.

Beberapa syarat yang harus terpenuhi dalam rukun-rukun musagah
menurut Mazhab Syafi’l sebagai berikut:

a)

b)

d)

Kelayakan dan kepatutan kedua belah pihak untuk melakukan akad,
yaitu mereka berdua harus berakal dan baliq

Sesuatu yang menjadi lahan atau sasaran akad musagah yaitu pohon
yang berbuah. Serta pohon yang menjadi sasaran atau objek pekerjaan
pihak penggarap harus diketahui dan ditentukan

Pemasrahan pohon kepad pihak penggarap secara penuh atau yang
disebut al-takhliyah. Maka jika ada suatu ketentuan bahwa pekerjaan
yang ada menjadi tanggung jawab kedua belah pihak, maka musagah
itu tidak sah karena tidak memenuhi unsur al-takhliyah.

Hasil buah yang didapatkan statusnya adalah secara umum milik kedua
belah pihak atau syarikah, tidak boleh ada bagian tertentu dari buah
suatu pohon yang ada dikhususkan untuk salah satu pihak, tidak boleh
ada ketentuan bahwa buah yang dihasilkan adalah untuk salah satu
pihak saja. Syaratnya juga adalah bahwa bagian atau jatah masing-
masing dari kedua belah pihak adalah sebagian dari keseluruhan dari
buah yang dihasilkan atau yang dikenal dengan istilah musyaa’ dan
harus diketahui kadarnya, tidak boleh ditentukan bahwa bagian salah
satu pihak adalah buah yang dihasilkan oleh sebagian pohon tertentu
misalnya (dan tidak boleh ditentukan dengan takaran atau timbagan,
akan tetapi dengan ukuran seperempat, sepertiga, setengah atau lain
sebagainya), jika kadar masing-masing tidak diketahui maka akad
musagah tidak sah.%’

Berdasarkan syarat diatas dapat disimpulkan bahwa musagah dapat
dilakukan apabila kedua pihak yang melakukan akad berakal dan mumayyiz,

57 Sayyid Sabig, Figh Sunnah, (Jakarta : Pena Pundi Aksaran, 2012), hal.588
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pohon yang dijadikan objek harus jelas dan dapat berbuah, menyerahkan
sepenuhnya proses penggarapan kepada penggarap dan memberikan bagian
tertentu dari hasil panen, dan jangka waktu ditentukan dengan jelas sehingga
tidak menimbulkan ketidakjelasan (gharar).

2.2.4 Ketentuan Musagah

Ketentuan akad musagah diantaranya ialah sebagai berikut:

a) Pemilik lahan harus menyerahkan tanaman kepada pihak pemelihara.

b) Pemelihara harus merawat tanaman sebagai tanggung jawabnya.

c) Orang yang merawat tanaman harus memiliki keterampilan untuk
melakukan sebuah pekerjaan.

d) Pembagian hasil dari pemelihara tanaman harus dinyatakan secara pasti
dalam akad.

e) Pemelihara tanaman harus mengganti kerugian yang terjadi dari
pelaksanaan tugasnya apabila kerugian itu disebabkan oleh
kelalaiannya®®.

Untuk penanggungan modal dalam akad musagah Abdul Azhim bin
Badawi Al-Khalafi menjelaskan boleh ditanggung oleh salah satu pihak ataupun
kedua belah pihak. Seperti yang disebutkan Abdul Azhim bin Badawi Al-
Khalafi, dapat dipahami bahwa untuk biaya penanggungan dalam kerjasama di
bidang pertanian atau perkebunan boleh ditanggung salah satu pihak maupun
ditanggung bersama-sama.>®

2.2.5 Tugas Penggarap

Menurut imam Nawawi, penyiram (musagi) memiliki kewajiban yaitu
melakukan apa saja yang dibutunkan pohon untuk memelihara dan
menghasilkan buah. Selain itu, semua pohon berbuah musiman perlu disiram,
dibersihkan saluran air, merawat pertumbuhan pohon, memisahkan tanaman
merambat dan merawat buah dari batang tanaman. Maksud dari memelihara
asalnya (pokoknya) dan tidak berulang setiap tahun adalah pemeliharaan hal
tertentu yang terjadi sewaktu-waktu, seperti membangun pematang, menggali

8 Mardani, Figih Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah, (Jakarta:Kencana Prenada Media Group,
2012), h. 241

5% Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz Ensiklopedia Figih Islam dalam Al-Qur’an dan
As-Sunnah As-Shahihah, terj. Ma’ruf Abdul Jalil (Jakarta: Pustaka as-Sunnah, 2008), h. 677
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sungai, mengganti pohon-pohon yang rusak atau pohon yang tidak produktif
merupakan kewajiban dari pemilik tanah dan pohon-pohonnya (pengadaan
bibit).5°

2.2.6 Mekanisme Bagi Hasil Musagah

Mekanisme pelaksanaan perjanjian bagi hasil dalam akad musagah
hendaknya dilakukan dengan transparan, adil, dilengkapi laporan keuangan atau
pengakuan yang tepercaya. Oleh karena itu, Pada tahap perjanjian kerja sama
bagi hasil disetujui oleh kedua belah pihak, maka kesepakatan kerja atau usaha
dan aspek-aspek yang berkaitan dengan usaha yang akan dilaksanakan harus
disepakati dalam kontrak. Apabila cara demikian dilaksanakan, sistem bagi hasil
dapat menjadi solusi dan langkah yang lebih efektif untuk mencegah terjadinya
konflik kesenjangan antara pemilik lahan dan petani penggarap lahan. Syarat-
syarat yang menyangkut dengan hasil panen adalah sebagai berikut:

a) Hasil panen harus dijelaskan dalam perjanjian, karena hal itu sama
dengan upah, yang apabila tidak jelas akan menyebabkan rusaknya
akad.

b) Hasil panen harus dimiliki bersama oleh para pihak yang melakukan
akad. Apabila disyaratkan hasilnya untuk salah satu pihak maka akad
menjadi batal.

c) Pembagian hasil tanaman harus ditentukan kadarnya (nisbahnya),
seperti setengah, sepertiga, seperempat, dan sebagainya. Apabila tidak
ditentukan maka akan  timbul perselisihan karena pembagian tidak
jelas.

d) Hasil panen harus berupa bagian yang belum dibagi di antara orang-
orang yang melakukan akad. Apabila ditentukan bahwa bagian tertentu
diberikan kepada salah satu pihak akadnya tidak sah.®*

Adapun ketentuan akad musagah di antaranya ialah sebagai berikut:

a) Pemilik lahan harus menyerahkan tanaman kepada pihak pemelihara.

b) Pemelihara harus merawat tanaman sebagai tanggung jawabnya.

c) Orang yang merawat tanaman harus memiliki keterampilan untuk
melakukan sebuah pekerjaan. Pembagian hasil dari pemelihara tanaman
harus dinyatakan secara pasti dalam akad.

%0 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, cet. ke-11, (Jakarta: Rajawali Pers, 2017), him. 150
61 Ahmad Wardi Muslich, Fikih Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 397
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d) Pemelihara tanaman harus mengganti kerugian yang terjadi dari
pelaksanaan tugasnya apabila kerugian itu disebabkan oleh
kelalaiannya.5?

Berdasarkan penjelasan mekanisme diatas dapat disimpulkan bahwa bagi
hasil ini dapat menjadi solusi bagi kesenjangan pemilik lahan dan penggarap
apabila bagi hasil dilakukan dengan transparan, adil dan dilengkapi dengan
laporan keuangan atau pengakuan yang terpecaya dan memenuhi ketentuan-
ketentuan seperti pembagian hasil harus ditentukan kadarnya seperti setengah,
sepertiga, seperempat dan sebagainya, selanjutnya hasil panen harus berupa
bagian yang belum dibagi diantara kedua belah pihak, lalu orang yang merawat
tanaman harus memiliki keterampilan dalam bidang tersebut, dan pemelihara
harus mengganti kerugian apabila disebabkan oleh kelalainnya.

2.2.7 Hikmah Musagah

Ada orang kaya yang memiliki tanah yang ditanami pohon kurma dan
pohon-pohon yang lain, tetapi dia tidak mampu untuk menyirami (memelihara)
pohon ini karena ada suatu halangan yang menghalanginya. Maka Allah swt,
yang maha bijaksana memperbolehkan orang itu untuk mengadakan suatu
perjanjian dengan orang yang dapat menyiraminya, yang masing-masing
mendapatkan bagian dari buah yang dihasilkan. Dalam hal ini ada dua hikmah:

a) Menghilangkan kemiskinan dari pundak orang-orang miskin sehingga

dapat mencukupi kebutuhannya

b) Saling tukar manfaat diantara manusia.

Disamping itu, ada faedah lain bagi pemilik pohon, yaitu karena
pemelihara telah berjasa merawat sehingga pohon menjadi besar. Kalau
seandainya pohon itu dibiarkan begitu saja tanpa disiram, tentu dapat mati
dalam waktu singkat. Belum lagi faedah dari adanya ikatan cinta, kasih saying,
antara sesame manusia, maka jadilah umat ini umat yang bersatu dan berkerja
untuk kemaslahatan, sehingga apa yang diperolen mengandung faedah yang
besar.3

62 Mardani, Figih Ekonomi Syari“ah: Figh Muamalah, h. 241
63 M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalah), (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2005), hal.282
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2.2.8 Berakhirnya Akad Musagah

Musagah berakhir karena beberapa hal berikut:

a) Perkerja melarikan diri. Dalam kasus ini, pemilik tanah boleh
membatalkan transaksi berdasarkan pendapat yang
mengkategorikannya sebagai transaksi boleh (tidak mengikat). Jika
berdasarkan pendapat yang mengkategorikannya transaksi yang
mengikat, seorang hakim mempekerjakan orang lain yang
menggantikannya.

b) Salah satu dari dua pihak meninggal dunia atau gila. Ini berdasarkan
pendapat yang mengkategorikannya sebagai tidak boleh (tidak
mengikat). Adapun berdasarkan pendapat yang mengkategorikannya
sebagai transaksi yang mengikat, maka ahli waris atau walinya yang
menggantikan posisinya.

c) Batas waktu yang disepakati didalam akad telah habis

d) Terdapat uzur yang membuat salah satu pihak tidak diperbolehkan
meneruskan akad.®*

Dalam hal ini uzur yang dimaksud yaitu petani penggarap tersebut
terkenal sebagai seorang pencuri hasil tumbuhan dan penggarap itu sakit yang
memungkinkan beliau tidak dapat melakukan pekerjaan. Jika petani, maka ahli
warisnya dapat memperpanjang akad selagi tanaman tersebut belum panen.
Namun, jika pemilik kebun yang meninggal, pekerjaan petani harus dilanjutkan.
Apabila kedua belah pihak yang berkerjasama meninggal dunia, ahli waris dari
kedua belah pihak bisa memilih antara melanjutkan atau mengakhiri kerjasama
itu.

Namun ulama Malikiyah berpendapat bahwa akad musagah merupakan
akad yang bisa diwarisi apabila salah satu pihak meninggal dunia dan tidak bisa
dibatalkan hanya karena terdapat uzur dari pihak petani. Ulama Syafi’iyah, juga
berpendapat bahwa akad musagah tidak boleh diakhiri dengan alasan terdapat
uzur. Apabila petani pengarap memiliki uzur, maka harus menunjuk seseorang
yang bertanggung jawab untuk meneruskan pekerjaan. Menurut pendapat ulama
Hanabilah, akad musagah merupakan akad yang sama dengan akad muzara’ah,
yaitu akad yang sifatnya tidak mengikat kedua pihak. Oleh karena itu, kedua
belah pihak dapat mengakhiri akad tersebut. Jika pembatalan itu terjadi setelah

64 Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 286-287
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pohon berbuah, maka buah itu tersebut akan dibagi menurut kesepakatan yang
ada antara pemilik kebun dan petani penggarap.%

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa musagah
berakhir apabila pekerja melarikan diri, salah satu pihak meninggal dunia, batas
waktu habis, dan terdapat uzur.

2.3 Peningkatan Pendapatan
2.3.1 Pengertian Peningkatan

Peningkatan berasal dari kata tingkat yang berarti lapis atau lapisan
sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Tingkat juga berarti pangkat, taraf
dan kelas. Secara umum pengingkatan adalah upaya untuk menambah derajat,
tingkat dan kualitas maupun kuantitas®®. Artinya, suatu usaha yang bertujuan
untuk mengangkat suatu hal dari yang semula berada di posisi yang rendah
menjadi posisi yang lebih tinggi.Adapun hasil dari sebuah peningkatan dapat
berupa kuantitas maupun kualitas. Hasil berupa kuantitas yaitu jumlah yang
merupakan hasil dari sebuah proses peningkatan, sedangkan hasil berupa
kualitas yaitu nilaisuatu objek yang juga merupakan hasil usaha peningkatan.

Selain itu menurut Riyantomenjelaskan bahwa peningkatan pendapatan
adalah kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan modal untuk
menghasilkan laba maksimal selama periode tertentu.Berdasarkan beberapa
pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan mengenai peningkatan pendapatan
adalah kemampuan suatu usaha dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya
untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.®’

Berdasarkan penggolongannya Badan Pusat Statistik (BPS) membedakan
tingkat pendapatan penduduk ke dalam 4 katagori® :

1. Golongan yang berpenghasilan rendahyaitu pendapatan rata-rata yang
diterima dibawah Rp1.500.000 perbulan.

85 Abdul Rahman Ghazali, dkk, Figh Muamalat, (Jakarta : Kencana, 2010 ), h. 112

6 Elok Nuriyanto, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada siswa SMP”, Jurnal Suluh Edukasi, Vol. 01 No. 01, 2020,
h. 103

67 Teguh Riyanto, “ Akuntabilitas Finansial Dalam Pengelolaan Alokasi Dana Desa ( ADD) Di
Kantor Desa Perangat Selatan Kecamatan Marangkayu Kabupaten Kutai Kartanegara, Journal
Admistrasi Negara Vol. 2 No. 1, 2015, h. 122

68 Liani Surya Rakasiwi & Achmad Kautsar pengaruh Faktor Demografi dan Sosial Ekonomi
terhadap Status Kesehatan Individu di Indonesia, Jurnal Kajian Ekonomi & Keuangan, Vol. 5 No.
2, 2021, h 150.
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2. Golongan berpenghasilan sedang yaitu pendapatan ratarata yang diterima
Rp 1.500.000 — Rp 2.500.000 perbulan.

3. Golongan berpenghasilan tinggi yaitu pendapatan ratarata yang diterima
Rp>2.500.000 — Rp3.500.000 perbulan.

4. Golongan berpenghasilan sangat tinggi yaitu pendapatan rata-rata yang
diterima lebih dari Rp 3.500.000 perbulan

2.3.2 Pengertian Pendapatan

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penurunan dalam
liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih pernyataan
pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, perdagangan, memberikan
jasa, atau aktivitas lain yang bertujuan mencari keuntungan®. Menurut kamus
Besar Bahasa Indonesia, pengertian pendapatan adalah hasil kerja (usaha dan
sebagainya).Pengertian ini merupakan definisi pendapatan secara umum. ©

Pendapatan menurut ilmu ekonomi, pendapatan merupakan nilai
maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode dengan
mengharapkan keadaan bersama pada akhir periode seperti keadaan semula.
Definisi pendapatan menurut ilmu ekonomi menutup kemungkinan perubahan
lebih dari total harta kekayaan badan usaha pada awal periode dan menekankan
pada jumlah nilai statis pada akhir periode. Dengan kata lain, pendapatan adalah
jumlah kenaikan harta kekayaan karena perubahan penilaian yang bukan
diakibatkan perubahan modal dan hutang.”

Menurut Jhingan, pendapatan adalah penghasilan berupa uang selama
periode tertentu. Maka dari itu, pendapatan dapat diartikan sebagai semua
penghasilan atau menyebabkan bertambahnya kemampuan seseorang, baik yang
digunakan untuk konsumsi maupun untuk tabungan.Dengan pendapatan tersebut
digunakan untuk keperluan hidup dan untuk mencapai kepuasan.?

Sedangkan Mankiw, mengemukakan bahwa pendapatan peroranganadalah
pendapatan yang diterima oleh rumah tangga dan usaha yang bukan perusahaan.

9 Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syari’ah : Teori dan Praktik (Jakarta : Gema InsaniPress,
2001), h. 204

70 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi 3 Jakarta: Balai
Pustaka, 2007). 236.

1 Diyah Rahmawati, Pengaruh Lokasi Bisnis Terhadap Pendapatan (studi Kasus Di Rumah Makan
Fried Chicken Anyer). (Skripsi, UIN Banten,2018). h.56

72 M. L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Padang: PT. Raja Grafindo, 2003), h.
31



54

Pendapatan perorangan juga mengurangi pajak pendapatan perusahaan dan
kontribusi pada tunjangan sosial.”

Pendapatan seseorang juga dapat didefenisikan sebagai banyaknya
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno
mendefenisikan: “pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan
yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-
faktor produksi yang telah disumbangkan.’

Pendapatan masyarakat adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari
hasil usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu
bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan
pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang merupakan
penerimaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok. Pendapatan
sampingan yang diperoleh secara langsung dapat digunakan untuk menunjang
atau menambah pendapatan pokok.

Soekartawi menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya
barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan bertambahnya
pendapatan, maka barang dikonsumsi bukan saja bertambah, tapi juga kualitas
barang tersebut ikut menjadi perhatian. Misalnya sebelum adanya penambahan
pendapatan beras yang dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan
tetapi setelah adanya penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi
kualitas yang lebih baik.”>Ada beberapa jenis pendapatan yaitu :

a. Pendapatan operasional adalah pendapatan yang timbul dari penjualan
barang dagangan produk atau jasa dalam periode tertentu dalam rangka
kegiatan utama atau yang menjadi tujuan utama perusahaan yang
berhubungan langsung dengan usaha (operasi) pokok perusahaan yang
bersangkutan. Pendapatan ini sifatnya normal sesuai dengan tujuan dan
usaha perusahaan dan terjadinya berulang-ulang selama perusahaan
melangsungkan kegiatannya. Pendapatan operasional dapat diperoleh dari
dua sumber, yaitu:

73 Mulyadi (2005) dalam Aprilia Hariani,“ Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pendapatan Pendapatan Nelayan Muara Angke™ (Skripsi, Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2016), h.26

74 Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina Grafika, 2004), him. 79
75 Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), him. 132
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» Penjualan kotor yaitu merupakan semua hasil atau penjualan barang-
barang produk maupun jasa sebelum dikurangi dengan berbagai
potonganpotongan atau pengurangan lainnya untuk dibebankan kepada
langganan-langganan atau yang membutuhkan.

» Penjualan bersih yaitu merupakan hasil penjualan yang sudah
diperhitungkan atau dikurangakan dengan berbagai potongan-potongan
yang menjadi hak pihak pembeli.

b. Pendapatan non Oprasional
Pendapatan yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu, akan tetapi
bukan diperoleh dari kegiatan operasional utama perusahaan.”

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari
konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-
jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga
mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila
pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi maka tingkat kesejahteraan
dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.”’

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan
keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya. Selain itu
pengalaman berusaha juga mempengaruhi pendapatan. Semakin baiknya
pengalaman berusaha seseorang maka semakin berpeluang dalam meningkatkan
pendapatan. Karena seseorang atau kelompok memiliki kelebihan atau
keterampilan dalam meningkatkan aktifitas sehingga pendapatan terus
meningkat. Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat dilakukan
dengan pemberantasan kemiskinan yaitu membina kelompok masyarakat dapat
dikembangkan dengan pemenuhan modal kerja, ketepatan dalam penggunaan
modal Kkerja diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
usaha sesuai dengan yang diharapakan sehingga upaya peningkatan pendapatan
masyarakat dapat terwujud dengan optimal.

78 |bid h. 212
77 Mahyu Danil, “Pengaruh Endapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri Sipil di

Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh,
vol.IV No. 7: 9.
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Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan nasional
diantaranya sebagai berikut:

1. Kualitas sumber daya manusia

Tenaga kerja yang unggul dan juga memiliki kompetensi sesuai bidang
pekerjaannya bisa menerima upah yang lebih besar dibandingkan dengan tenaga
kerja yang memiliki kemampuan rendah, hingga bisa memberikan kontribusi
yang lebih besar terhadap pendapatan nasional. Kualitas tenaga kerja yang tinggi
itu bisa diperoleh melalui proses formal maupun juga pelatihan. Semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin memungkin kan pula untuk memperoleh
jabatan pekerjaan yang lebih tinggi dan menghasilkan gaji yang besar atau
semakin terlatih seseorang tenaga kerja maka akan semakin besar pula upah
yang diterima.

2. Keadaan sumber daya alam

Keadaan dalam suatu negara akan mempengaruhi pendapatan nasional
negara tersebut. Keadaan alam meliputi keadaan geografis, sumber daya alam
yang tersedia dan iklim suatu negara. Semakin banyak sumber daya alam di
suatu negara dan digunakan untuk berproduksi maka akan semakin
menghasilkan keuntungan yang banyak. Begitu juga dengan kondisi geografis
dan iklim yang stabil (jarang terjadi bencana) memberikan peluang yang lebih
besar untuk bisa menerik investor agar bisa menanamkan modalnya di negara
tersebut. Dengan kata lain, kondisi alam yang kondusif akan membantu
meningkatkan pendapatan nasional.

3. Ketersediaan modal
Modal memiliki andil yang sangat besar dalam meningkatkna pendapatan
naional. Suatu negara yang memiliki modal yang besar untuk mengolah sumber
daya dan melakukan produksi maka bisa dipastikan pendapatan nasionalnya
akan tinggi, sementara negara yang kekurangan modal sehingga tidak bisa
melakukan kegiatan produksi maka pendapatan nasionalnya akan rendah.

4. Stabilisasi dan kebijakan Pemerintah
Kebijakan pemerintah harus lah jelas, adil dan tegas karena bila tidak akan
menghambat jalannya roda perekonomian. Kebijakan yang baik harus di dukung
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juga oleh aparatur negara yang berkualitas agar pelaksanaan kebijakan bisa
dilakukan oleh semua pihak dengan penuh rasa tanggung jawab.

5. Kesejahteraan masyarakat
Masyarakat yang sejahtera akan memiliki daya beli yang tinggi, tingkat
menabung dan investasi yang tinggi pula hingga bisa menggulirkan roda
perekonomian dan juga meningkatkan pendapatan nasional suatu negara.

Masalah pendapatan tidak hanya dilihat dari jumlahnya saja, tetapi
bagaimana distribusi pendapatan yang diterima oleh masyarakat. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi arah gejala distribusi pendapatan dan pengeluaran di
Indonesia:

1. Perolehan faktor produksi
Dalam hal ini faktor yang terpenting adalah tanah.

2. Perolehan pekerjaan
Yaitu perolehan pekerjaan bagi mereka yang tidak mempunyai tanah yang
cukup untuk mmeperoleh kesempatan kerja penuh.

3. Laju produksi pedesaan

Dalam hal ini yang terpenting adalah produksi pertanian dan arah gejala

harga yang diberikan kepada produk tersebut.

Seperti halnya yang dikemukakan oleh Toweulu bahwa * untuk
memperbesar pendapatan, seeorang anggota keluarga dapat mencari pendapatan
dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga sehingga
pendapatannya bertambah”.’® Pendapatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa
faktor, antara lain dipengaruhi’®:

1. Jumlah faktor-faktor produksi yang dimiliki yang bersumber pada, hasil
hasil tabungan tahun ini dan warisan atau pemberian.

2. Harga per unit dari masing-masing faktor produksi, harga ini ditentukan
oleh penawaran dan permintaan di pasar faktor produksi.

3. Hasil kegiatan anggota keluarga sebagai pekerjaan sampingan.

78 Sudarman Tuweulu, Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 3
79 Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 150
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Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi masyrakat.
Hubungan antara pendapatan dengan konsunsi merupakan suatu hal yang sangat
penting dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa
pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan sebaliknya
jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi rendahnya
pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga dalam mengelola
penerimaan atau pendapatannya.®

Dalam Islam, pendapatan yang berhak diterima dapat ditentukan melalui
dua metode, yaitu ujrah (kompensasi, imbal jasa, upah) dan bagi hasil. Islam
menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah upah dan
menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja dan para majikan
tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan, namun dalam perjanjian
(tentang pendapatan) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap jujur dan
adil.Dalam pandangan Islam, penghasilan adalah penghasilan dari usaha yang
jelas dan halal.Penghasilan halal bisa mendatangkan berkah yang diberikan
Allah.Kekayaan dari kegiatan seperti pencurian, korupsi bahkan transaksi ilegal
telah menyebabkan bencana di dunia dan bahkan hukuman di akhirat.Padahal
harta halal membawa berkah dunia dan membawa keamanan akhirat.8!Islam
juga dianjurkan untuk selalu melakukan peningkatan ekonomi, sebagaimana
firman Allah yang lain dalam QS. An-Nisa ayat 29:

G 55as 5K G Y gl 288 a&05al 15RE Y sl Gl liad
Wi 5 & IS a5 a0 ) 38 5% iz ol 5

Artinya :
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu
membunuh dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang

kepadamu.”

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang yang
dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas jasanya sesuai

80 Mahyu Danil, “Pengaruh Endapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh,
vol.IV No. 7: 9.

81 Almalia, “Strategi Pendidikan dan Pendapatan dalam Strategi Manajemen Keuangan Keluarga
Ditinjau dari Perspektif Islam” (Skripsi Program Ekonomi Islam IAIN Raden Intan Lampung,
2015),h, 32.
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perjanjian. Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik dalam
masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak, kelas pekerja
dan para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah dari majikan. Prinsip ini
terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 279.

< s o7 5 03 8 o&¥E oRoA o Thwos o 4 1w o . Jaide e JF -~
VRIS Guse ) sl T G5 al3h0s A Ga DAy 13l blw o
O3l 5 3tk
Artinya :
“Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang
(dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat,
kamu berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan)
dan tidak dizalimi (dirugikan).”

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan masyarakat
untuk kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan dapat
menimbulkan daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, ketidakadilan,
kelaparan dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan antipati golongan
masyarakat yang berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi,
sehingga akan menimbulkan kecemburuan sosial di dalam masyarakat.

2.3.3 Pengertian Peningkatan Pendapatan

Pendapatan adalah tujuan utama perusahaan maupun pelaku usaha.
Pendapatan memegang peranan yang sangat besar dan merupakan faktor yang
penting dalam ber usaha, karena pendapatan dapat mempengaruhi tingkat
keuntungan yang diharapkan akan menjamin kelangsungan hidupnya. Menurut
Sukirno Sadono dalam jurnal Prisilia Monika Polandos dkk, pendapatan usaha
merupakan faktor yang sangat penting dalam usaha, dalam menjalankan suatu
usaha tentunya ingin mengetahui bagaimana besarnya nilai atau jumlah
pendapatan yang dihasilkan selama menjalankan usaha.

Menurut Ganjar Isnawan, peningkatan pendapatan merupakan hasil
kegiatan usaha yang dihasilkan dari kegiatan penjualan suatu perusahaan, baik
berupa produk atau barang, dan tenaga kerja. Pendapatan usaha adalah suatu
arus masuk aset dari hasil penjualan barang maupun jasa, dan kegiatan usaha
lainnya yang bertujuan untuk menghasilkan pendapatan dan barang maupun
jasa. Menurut Arifah A.Riyanto, peningkatan pendapatan adalah kemampuan
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perusahaan untuk memaksimalkan modalnya untuk menghasilkan keuntungan
yang maksimal dalam waktu tertentu.8?

Berdasarkan teori yang dijelaskan diatas, dapat disimpulkan bahwa
peningkatan pendapatan merupakan kemampuan pelaku usaha untuk
menghasilkan laba selama waktu tertentu dengan menggunakan semua modal
kerjanya. Usaha dapat meningkatkan pendapatan suatu perusahaan dari hasil
penjualan produk dalam kegiatan usahanya.

2.3.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Peningkatan Pendapatan

Menurut Yuyus Suyana dan Kartib Bayu, peningkatan pendapatan
dipengaruhi oleh beberapa faktor faktor antara lain yaitu sebagai berikut:

a) Pekerja Keras

Kerja keras merupakan modal dasar untuk keberhasilan seseorang.
Semakin rajin dan tekun dalam ber usaha maka akan semakin banyak
perolehan hasil kinerja tersebut khususnya pendapatan yang akan diterima
juga, karena pendapatan sebagai imbalan dari kerja yang dapat memandirikan
seseorang sehingga tidak menjadi tanggungan orang lain.

b) Tidak pernah menyerah

Setiap usaha pasti mengalami pasang surut dan naik turun dalam
menghadapi hal-hal dalam ber usaha. Pelaku usaha atau pedagang tidak boleh
loyo, lemas, pasrah, tidak ada semangatnya, ataupun menyerah dan tidak
mau berjuang dan nberusaha, sebab pendapatan dan pelanggan tidak bisa
diterima apabila para pengusaha atau para pedagangan yang mempunyai
pelaku atau sikap seperti itu.

c) Semangat

Semangat yang tinggi dapat menambah inergi untuk lebih bersemangat
dan pandangan selalu kedepan untuk berfikir positif dalam mengembangkan
usaha nya agar mendapatkan pendapatan atau keuntungan seseorang tersebut
dalam menjalankan usaha nya. Pembisnis harus berani tampil beda, berani
berjuang, berani menghadapi masalah apabila ada pelanggan atau nasabah
yang complain.

82 Ganjar Isnawan, Akuntansi Praktis Untuk UMKM (Jakarta: Laskar Aksara, 2012), h.101
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d) Komitmen

Komitmen merupakan sebuah kekuatan yang bersifat relative dari individu
dalam mengidentifikasi keterlibatan dirinya. Ditandai dengan penerimaan
terhadap nilai dan tujuan organisasi, kesiapan dan ketersediaan untuk
berusaha dengan sungguh-sungguh atas nama organisasi, keinginan untuk
mempertahankan usahanya. Komitmen seorang pedagang atau pembisnis
dapat mempengaruhi pendapatan yang akan diterimanya. Semakin tinggi
komitmennya, maka semakin tinggi nilai pendapatan yang akan terima
juga.®

2.3.5 Indikator Peningkatan Pendapatan

Ada beberapa indikator yang diperlukan untuk mengukur peningkatan
pendapatan yaitu sebagai berikut:

1. Modal
Modal merupakan sekumpulan uang, dana, atau barang yang menjadi
dasar dalam suatu kegiatan usaha, untuk dapat menjalankan usaha diperlukan
modal awal untuk memulai suatu usaha, yang mana nilainya bervariasi
tergantung pada jenis usaha yang dijalankan. Semakin besar modal yang
digunakan untuk ber usaha, maka barang yang diproduksi juga akan meningkat
sehingga pendapatan yang diperoleh akan semakin meningkat.

2. Luas Lahan

Luas lahan adalah keseluruhan wilayah yang menjadi tempat penanaman
atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau hasil
yang akan diperoleh petani. Jika luas lahan meningkat maka pendapatan petani
akan meningkat, demikian juga sebaliknya. Sehingga hubungan antara luas
lahan dengan pendapatan petani merupakan hubungan yang positif. Di negara
agraris seperti Indonesia, lahan merupakan faktor produksi yang paling penting
dibandingkan dengan faktor produksi yang lain karena balas jasa yang diterima
oleh lahan lebih tinggi dibandingkan dengan faktor produksi yang lain.

Luas lahan pertanian mempengaruhi skala usahatani yang pada akhirnya
mempengaruhi tingkat efisiensi suatu usahatani yang dijalankan. Seringkali
dijumpai makin luas lahan yang dipakai dalam usahatani semakin tidak efisien

8 Yuyus Suyana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik Wirausahaan Sukses (Jakarta:
Prenada Media Group, 2010), hal.90-102.
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penggunaan lahan tersebut. Ini didasarkan pada pemikiran bahwa lahan yang
terlalu luas mengakibatkan upaya melakukan tindakan yang mengarah pada segi
efisiensi menjadi berkurang karena:

1) Lemahnya pengawasan pada faktor produksi seperti bibit, pupuk, obat-
obatan, tenaga kerja dan faktor produksi lainnya.

2) Terbatasnya persediaan tenaga kerja di daerah tersebut, yang pada
akhirnya mempengaruhi tingkat efisiensi usahatani.

3) Terbatasnya persediaan modal untuk membiayai usahatani dalam skala
besar. Sebaliknya pada lahan yang sempit, upaya pengawasan faktor
produksi akan semakin baik, namun luas lahan yang terlalu sempit
cenderung menghasilkan usaha yang tidak efisien pula, akibat
penggunaan faktor-faktor produksi yang berlebihan. Produktivitas
tanaman pada lahan yang terlalu sempit lebih rendah bila di bandingkan
dengan produktivitas tanaman pada lahan yang luas.®*

3. Pendapatan sebelum penggunaan akad

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja (usaha
atau sebagainya)®. Sedangkan pendapatan dalam kamus manajemen adalah
uang yang diterima oleh perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam
bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos dan laba.

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya suatu
daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan bahwa
kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan dari konsumsi
maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk berjaga-jaga
apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan sebagainya juga
mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian pula hanya bila
pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka tingkat kesejahteraan
dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.®

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan
adalah hasil yang diperoleh dari suatu usaha atau kerja dalam bentuk upah, gaji,
dan sebagainya. Apabila pendapatan yang diperoleh rendah artinya
kesejahteraan hidup juga rendah dan apabila pendapatan yang diperoleh tinggi

84 Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, ( Jakarta : LP3S, 1995 )

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2008), hal.185

8 BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), hal. 230
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maka kesejateraan hidup juga tinggi. Tentu saja pendapatan tinggi lebih baik
dari pada pendapatan rendah. Dalam memperoleh pendapatan yang tinggi maka
akan dilakukan usaha untuk meningkatkan pendapatan. Untuk mengukur
pendapatan meningkat atau tidak dapat dilihat dari pendapatan yang diperoleh
sebelumnya. Apabila pendapatan sebelumnya rendah dan setelah melakukan
satu usaha atau kerja diperoleh pendapatan yang lebih tinggi maka pendapatan
tersebut mengalami peningkatan. Begitu pun sebaliknya apabila pendapatan
sebelumnya yang diperoleh lebih tinggi dari pada pendapatan setelah melakukan
suatu usaha atau kerja maka pendapatan tersebut mengalami penurunan.

4. Jumlah Hasil Panen
Manurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) hasil adalah sesuatu
yang diadakan (dibuat, dijadikan, dan sebagainya) oleh usaha (tanam-tanaman,
sawah, lading, hutan, dan sebagainya). Sedangkan panen menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI) adalah pemungutan (pemetikan) hasil sawah atau
ladang. Jadi dapat disimpulkan bahwa jumlah hasil panen adalah keseluruhan
yang diperolah dari pemungutan atau pemetikan hasil sawah atau ladang.



BAB |11
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

3.1 Gambaran Umum Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musagah di
Aceh Selatan

Aceh Selatan merupakan salah satu Kabupaten di Aceh dengan mata
pencaharian sebagai petani. Salah satu cara yang digunakan petani dalam
meningkatkan pendapatan dengan cara melakukan kerjasama dengan petani
lainnya. Kerjasama yang dilakukan yaitu dengan penggunaan akad mukhabarah
dan musagah dalam usaha meningkatkan pendapatan petani.

Adapun karakterisitik petani dalam akad mukhabarah dan musagah terbagi
menjadi dua pihak yaitu pemilik lahan dan penggarap. Pemilik lahan disini tidak
murni  menjadikan petani sebagai pekerjaan utama malainkan memiliki
pekerjaan utama seperti pegawai negeri sipil (PNS), pedagang, pengusaha, dan
lain sebagainya. Petani merupakan perkerjaan sampingan dari pemilik lahan.
Pemilik lahan melakukan kegiatan pertanian apabila sedang memiliki waktu
luang atau setelah melakukan pekerjaan utama. Sebagian pemilik lahan lainnya
bukan merupakan seorang petani, biasanya pemilik lahan membeli lahan/sawah
dari petani lainnya untuk dijadikan sebagi aset dan ketika musim bertani tiba
pemilik lahan menyuruh orang lain untuk menggarap sawah tersebut.

Selanjutnya pihak penggarap merupakan seseorang yang tidak memiliki
pekerjaan tetap dan menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu tempat
utama untuk memenuhi kebutuhan hidup. Rata-rata pihak penggarap tidak
memiliki lahan/sawah sendiri untuk digarap dan ketika musim bertani tiba
meminta sawah/lahan kepada pemilik lahan untuk digarap.
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Adapun proses pelaksanaan akad mukhabarah dapat dilihat melalui skema
berikut :

Gambar 3.1
Skema Mukhabarah
Pemilik Perjanjian Mukhabarah
Lahan Penggarap
Lahan Pertanian
Lahan/ Bibit, Pupuk,
Sawah Hasil Panen Keahlian,
Tenaga, Waktu

Bagi Hasil

Berdasarkan gambar 3.1 dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan akad
mukhabarah dimulai dengan pertemuan pemilik lahan dengan penggarap untuk
melakukan perjanjian/kesepakatan. Pemilik lahan menyerahkan lahan/sawah
kepada penggarap untuk digarap. Penggarap menyediakan bibit untuk ditanami
disawah dan ketika bibit mulai tumbuh penggarap merawat tumbuhan tersebut
dengan memberikan pupuk sehingga nantinya mendapat hasil panen yang bagus.
Disini penggarap juga harus memiliki keahlian dan waktu dalam melakukan
penggarapan.

Setelah waktu kurang lebih 3 bulan akan tiba masa panen dan penggarap
melakukan panen. Selanjutnya setelah panen selesai dilakukan, nantinya hasil
panen tersebut dibagi kedua pihak sesuai dengan kesepakatan. Pembagian hasil
dapat berupa gabah yang langsung diberikan kepada pemilik lahan dan nantinya
pemilik lahan memproduksi gabah tersebut menjadi beras. Selain gabah juga
dapat berupa beras yang sebelum udah diproduksi dari gabah. Apabila terjadi
gagal panen maka kerugian dapat ditanggung oleh kedua belah pihak.



66

Sedangkan jika gagal panen disebabkan oleh kelalaian penggarap maka kerugian
akan ditanggung oleh penggarap.

Praktik mukhabarah di Aceh Selatan mengikuti rukun dan syarat yang
sudah ditentukan dalam Islam. Diantara rukun dan syarat dalam Islam seperti
adanya pihak pemilik lahan dan penggarap, adanya objek penelitian berupa hasil
dari tanah yang akan digarap dan ditanami tanaman yang sudah ditentukan,
adanya ijab gabul, adanya modal berupa bibit, pupuk, dan alat pertanian yang
disediakan oleh petani penggarap, adanya penentuan bagi hasil, adanya jangka
waktu yang ditentukan, dan lain sebagainya. Dalam pelaksanaan ijab gabul di
Aceh Selatan dilakukan dengan cara tidak tertulis (lisan) berdasarkan
kepercayaan pihak pemilik lahan kepada petani penggarap.

Pada penentuan bagi hasil menggunakan sistem 2/3 bagian diberikan
kepada petani penggarap dan 1/3 bagian diberikan kepada pemilik lahan (70%
petani penggarap dan 30% pemilik lahan). Adapun penentuan jangka waktu
didasarkan pada kapan waktu panen, misalkan tanaman tersebut akan panen
dalam waktu tiga bulan maka jangka waktu perjanjian dilakukan selama tiga
bulan dan setelah jangka waktu yang ditentukan maka tanah akan dikembalikan
kepada pemilik lahan.
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Adapun proses pelaksanaan akad musagah dapat dilihat melalui skema
berikut :

Gambar 3.2
Skema Musaqah
Pemilik Perjanjian Musagah o
Lahan enggarap
Lahan Pertanian
Lahan sudah ada '
tanaman (sawit Hasil P Keahlian,
) ' asil Panen ena0
pala, durian, dan
kelapa
Bagi Hasil

Berdasarkan gambar 3.2 dapat dijelaskan bahwa pelaksanaan akad
musagah dimulai dengan pertemuan pemilik lahan dengan penggarap untuk
melakukan perjanjian/kesepakatan. Pemilik lahan menyerahkan lahan/sawah
yang sudah ditanami tumbuhan komoditi perkebunan (sawit, pala, durian, dan
kelapa) kepada penggarap untuk digarap. Penggarap hanya menyediakan
keahlian dan waktu dalam melakukan penggarapan. Penggarap nantinya
bertugas memelihara dan merawat tanaman tersebut agar terhindar dari
kerusakan atau gagal panen.

Setelah masa panen tiba, penggarap melakukan panen. Selanjutnya setelah
panen selesai dilakukan, nantinya hasil panen tersebut dibagi kedua pihak sesuai
dengan kesepakatan. Dalam hal pembagian hasil, untuk tumbuhan yang
buahnya dapat dikonsumsi langsung seperti durian dan kelapa maka pembagian
dapat berupa buah yang langsung diberikan kepada pemilik lahan. Sedangkan
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untuk tumbuhan yang buahnya tidak dapat dikonsumsi langsung maka akan
dijual terlebih dahulu dan uang dari penjualan tersebut akan dibagi sesuai
dengan kesepakatan. Apabila terjadi gagal panen maka kerugian dapat
ditanggung oleh kedua belah pihak. Sedangkan jika gagal panen disebabkan
oleh kelalaian penggarap maka kerugian akan ditanggung oleh penggarap.

Praktik musagah di Aceh Selatan dilakukan berdasarkan rukun dan syarat
yang ditentukan dalam Islam. Adapun rukun dan syarat yang dimakasud sama
seperti rukun dan syarat pada akad mukhabarah, yang membedakan dengan
rukun dan syarat mukhabarah terdapat pada pembagian hasil yang ditentukan
yaitu menggunakan sistem 2/3 bagian diberikan kepada pemilik lahan dan 1/3
bagian diberikan kepada petani penggarap (70% pemilik lahan dan 30% petani
penggarap).

Perbedaan lainnnya terdapat pada modal yang digunakan. Pada akad
musagah petani tidak terlalu banyak mengeluarkan modal untuk pelaksanaan
akad ini, modal yang disediakan hanya berupa alat pertanian yang digunakan
untuk memelihara tanaman dan untuk pengambilan hasil panen ketika waktu
panen tiba.

3.2 Tinjauan Hukum Islam Terkait Penggunaan Akad Mukhabarah dan
Musagah Terhadap Peningkatan Pendapat Petani di Aceh Selatan

Tinjauan hukum Islam terkait penggunaan akad mukhabarah dan musagah
di Aceh Selatan menurut pandangan Tgk. Khaifal Muddin (MPU Aceh Selatan)
yaitu :

“Pelaksanaan kedua akad ini kebanyakan sudah memenuhi rukun dan syarat
yang ditentukan, akan tetapi ada juga beberapa yang belum terpenuhi karena
tidak dilakukan secara lengkap, seperti pada ijab gabul dilakukan hanya
dengan permintaan dari penggarap kepada pemilik lahan dan kesapakatan
lainnya mengikuti kebiasaan yang sudah dilakukan secara turun temurun. Tentu
saja penggunaan akad ini memiliki banyak manfaat bagi petani terutama dalam
memenuhi kebutuhan hidup. Pada akad mukhabarah petani di Aceh Selatan
mayoritas menggunakan hasil panen dari padi diutamakan untuk dikonsumsi
sendiri. Dari segi pembagian hasil tentu saja menggunakan prinsip keadilan
dalam Islam, walaupun jika dilihat dari sistem bagi lebih banyak diberikan
kepada petani penggarap, akan tetapi itu sesuai dengan kerja yang dilakukan
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dan bibit, pupuk, peralatan pertanian disediakan oleh petani penggarap, serta
zakat pertanian ditanggung oleh petani penggarap. Dalam perkiraan jumlah
zakat pertanian akan bisa mengarahkan kepada gharar karena ada sebagian
petani yang memperkirakan besaran zakat tanpa memperhatikan modal dan
jenis perairan yang digunakan.®””’

Selanjutnya tinjauan hukum Islam_menurut Tgk. Zulhadi Yusfa (Tokoh
Agama Daerah Setempat) yaitu :

“Akad mukhabarah dan musagah yang digunakan oleh petani sudah sesuai
dengan rukun dan syarat yang ada. Contohnya seperti ijab gabul kedua akad ini
dilakukan dengan lisan, yang mana sudah dilakukan turun temurun
berdasarkan kepercayaan pemilik tanah kepada penggarap, pemilik tanah
melihat terlebih dahulu kemampuan dari penggarap. Pelaksanaan kedua akad
ini sudah berdasarkan pada prinsip keadilan diantara kedua pihak walaupun
pembagian hasil menggunakan sistem 2/3 bagian untuk penggarap dan 1/3
bagian untuk pemilik tanah, yang mana menguntungkan petani penggarap, akan
tetapi pembagian itu didasarkan pada kerja yang dilakukan oleh petani
penggarap dan juga bibit, pupuk, dan lainnya ditanggung oleh petani
penggarap. sebenarnya penggunaan akad ini dapat mengarah pada gharar
karena belum ada hasil yang jelas dari perjanjian ini sampai masa panen tiba,
akan tetapi dapat dihindari apabila dilakukan kesepakatan diawal apabila
terjadi gagal panen maka akan ditanggung kedua belah pihak. Ataupun seperti
beberapa kasus contohnya ketika terjadi gagal panen maka pihak penggarap
memberikan ganti rugi kepada pemilik lahan karena penggarap merasa tidak
enak hati dan merasa harus bertanggung jawab.%”

Berdasarkan tinjauan hukum diatas maka dapat dibuat perbandingan
pelaksanaan akad mukhabarah dan musagah di Aceh Selatan dengan hukum
Islam, yaitu :

87 Hasil Wawancara dengan Tgk. Khaifal Muddin (MPU Aceh Selatan) pada tanggal 27 Februari 2024

8 Hasil Wawancara dengan Tgk. Zulhadi Yusfa (Tokoh Agama Daerah Setempat) pada tanggal 26
Februari 2024
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Tabel 3.1
Perbandingan Akad Mukhabarah dengan Hukum Islam
No. Keterangan Pelaksanaan Mukhabarah di Aceh Hukum Islam
Selatan
SESUALI : Secara etimologi,
Subjek Pemilik lahan dan petani kerjasama dalam pertanian
1 Perianiian enqaara menurut hukum Islam adalah
Jan penggarap adanya kerjasama antara pemilik
dan penggarap
SESUALI : Objek perjanjian bagi
. Hasil dari tanah sawah dan tenaga hasil pertfinlan Ut jumhur
Objek ) ulama yaitu manfaat dan hasil
2 L kerja penggarap . .
Perjanjian kerja petani penggarap dalam
sawah. . A
kerjasama tersebut sehingga
penggarap mendapatkan hak.
Bibit, pupuk, dan alat pertanian SESUAI : Menurut ketentuan
Modal (Alat . L N ]
lain yang disediakan oleh petani yang berlaku dalam akad
3 | dan bahan -
. penggarap mukhabarah bibit ditanggung oleh
produksi ) .
petani penggarap
SESUALI : Rukun kerjasama
dalam pertanian menurut jumhur
ulama tidak terdapat penjelasan
yang menyatakan kerjasama
. Tidak tertulis (lisan) atas dasar dalam pertanian harus dilakukan
4 | ljab Qabul . I,
kepercayaan secara tertulis. Adanya syarat ijab
dan gabul dapat dipenuhi dengan
kata sepakat antara kedua belah
pihak secara lisan yang beradasar
atas saling percaya.
SESUALI : Dalam hukum Islam
Menggunakan sistem 2/3 bagian asal disebutkan di awal maka
Besaran Badi untuk petani penggarap dan 1/3 tetap sah, yang penting bukan
5 Hasil g bagian pemilik lahan atau 70:30 ditentukan dalam jumlah tertentu
(70% untuk petani penggarap dan dalam satuan berat/jumal seperti
30% untuk pemilik lahan) satu ton/ dua karung/ dan
sebagainya.
Tidak disebutkan secara khusus
5 Ben_tuk Bagi Gabah/beras bent_ul_< hasil yang dibagi kepada
Hasil pemilik dan penggarap dalam

bentuk apa.
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7 Jangkg_Waktu Sampai hasil panep diterima SESUAI - Menurut jumhur ulama
Perjanjian oleh kedua belah pihak . - L
— jangka waktu perjanjian bagi hasil
. Berdasarkan keinginan " .
Berakhirnya . . harus dijelaskan dalam akad sejak
8 - pemilik lahan dan petani -
Perjanjian awal perjanjian
penggarap.
SESUAI : Jika hasil panen
9 Zakat Hasil Ditanggung oleh petani mencapai nisab dengan jumlah
Panen penggarap tertentu diwajibkan untuk
dikeluarkan zakatnya
SESUAI : Kaidah dari sistem bagi
10 Resiko Gagal ditanggung oleh kedla pliak has_ll a_o_ialah yang terikat dalam
Panen perjanjian akan turut menanggung
jika terjadi resiko

b) Perbandingan pelaksanaan akad musagah

Tabel 3.2

Perbandingan Akad Musagah dengan Hukum Islam

No. Keterangan

Pelaksanaan Musagah di Aceh
Selatan

Hukum Islam

Subjek
Perjanjian

Pemilik lahan dan petani
penggarap

SESUAI : Secara etimologi,
kerjasama dalam pertanian
menurut hukum Islam adalah
adanya kerjasama antara pemilik
dan penggarap

Objek
Perjanjian

Hasil dari tanah sawah yang
sudah ditanami tanaman.

SESUAI : Objek perjanjian bagi
hasil pertanian menurut jumhur
ulama yaitu manfaat dan hasil
kerja petani penggarap dalam
kerjasama tersebut sehingga
penggarap mendapatkan hak dari
hasil tersebut.

4 | ljab Qabul

Tidak tertulis (lisan) atas dasar
kepercayaan

SESUALI : Rukun kerjasama dalam
pertanian menurut jJumhur ulama
tidak terdapat penjelasan yang
menyatakan kerjasama dalam
pertanian harus dilakukan secara
tertulis. Adanya syarat ijab dan
gabul dapat dipenuhi antara kedua
belah pihak secara lisan yang
beradasar atas saling percaya.
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Menaaunakan sistem 2/3 SESUAI : Dalam hukum Islam
bagigr?untuk pemilik lahan asal disebutkan di awal maka tetap
Besaran Bagi dan 1/3 bagian petani séh’ yang penting .bukan
5 Hasil enggarap atau 70:30 (70% ditentukan dalam jumlah tertentu
ﬁntl?l? erglilik Iaha.n dan 30% dalam satuan berat/jumal seperti
untuk Setani penggarap) ° | satu ton/ dua karung/ dan
sebagainya.
Tidak disebutkan secara khusus
5 Bentuk Bagi Hasil BuahePaman/Uang bentuk hasil yang dibagi kepada
Hasil pemilik dan penggarap dalam
bentuk apa.
7 Jangkg_Waktu Sampai hasil paneq diterima SESUAI : Menurut jumhur ulama
Perjanjian oleh kedua belah pihak . & L
S e T | jangka waktu perjanjian bagi hasil
8 Berakhirnya emilik lahan dan petani harus dijelaskan dalam akad sejak
Perjanjian Eenggarap P awal perjanjian
SESUAI : Menurut ketentuan
. . . yang berlaku apabila gagal panen
9 E:;;:O Gagal D;Lanigisng o R disebabkan oleh kelalaian petani
pegaoardh penggarap maka ganti rugi
ditanggung petani penggarap

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pelaksanaan akad mukhabarah dan musagah di Aceh Selatan sudah sesuai
dengan ketentuan-ketentuan dalam hukum Islam. Hanya saja, tidak dilakukan
secara lengkap karena baik rukun maupun syarat yang dilakukan mengikuti
kebiasaan yang sudah dilaksanakan secara turun temurun.

3.3 Dampak Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musagah Terhadap
Peningkatan Pendapatan Petani di Aceh Selatan

Petani di Aceh Selatan melakukan kerjasama dalam bentuk akad
mukhabarah dan musagah sebagai salah satu usaha memenuhi meningkatkan
pendapatan. Untuk melihat dampak dari akad mukhabarah dan musagah
terhadap peningkatan pendapatan petani maka dapat digunakan indikator
pengukur peningkatan pendapatan yaitu luas lahan, modal, pendapatan sebelum
akad, dan jumlah hasil panen. Berikut penjelasan dampak akad mukhabarah dan
musagah terhadap peningkatan pendapatan petani di Aceh Selatan :
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3.3.1 Dampak Akad Mukhabarah Terhadap Peningkatan Pendapatan
Petani di Aceh Selatan

Menurut Darmawi (petani padi) luas sawah yang dimiliki petani di Aceh
Selatan mayoritas tidak lebih dari 1 Ha dengan jumlah hasil panen yang
berbeda-beda tergantung cara perawatan dan hama yang dapat mengganggu
keberhasilan panen dari petani penggarap. Modal dalam penggarapan sawah
terdiri dari bibit, pupuk urea, pupuk phonska, sewa jasa bajak sawah, dan alat
pertanian lainnya. Harga dari bibit padi berkisar antara Rp. 150.000 dan
Rp.200.000, harga pupuk urea Rp. 250.000, harga pupuk phonska Rp.400.000,
dan biaya sewa jasa bajak sawah per hektar Rp.1.800.000. adapun harga beras
per kg berkisar antara Rp.13.200 - Rp. 15.300 dan per bambu berkisar antara
Rp.19.000 — Rp.21.0008°.

Pada penelitian ini menggunakan satuan kg untuk mengukur jumlah hasil
panen berarti harga beras yang digunakan Rp.15.000. Pada penghitungan modal
diperoleh dari penjumlahan biaya sewa pajak, harga bibit, dan harga pupuk.
Khusus harga bibit dan harga pupuk dihitung sesuai dengan yang sudah
disebutkan diatas tanpa menyesuaikan luas dan kebutuhan pupuk yang
diperlukan. Berikut data hasil wawancara dengan petani yang menggunakan
akad mukhabarah :

Tabel 3.3
Data Petani Padi Berdasarkan Indikator Peningkatan Pendapatan

Luas Jumlah Pendapatan

No Nama Pemilik lahan/ Lahan Moc_ial Hasil Sebelum Setelah
Penggarap (Ha) (Rupiah) Panen Akgd Akz-ad
(Kg) (Rupiah) (Rupiah)

1 Darmawi Pemilik Lahan 1 - 490 2.500.000 | 7.350.000
2 Nurul Penggarap 2.600.000 980 - 14.700.000
3 Muzarmi Pemilik Lahan 1 - 466 - 6.990.000
4 Aprizal Penggarap 2.600.000 932 - 13.980.000
5 Darlis Pemilik Lahan 1 - 473 3.500.000 | 7.095.000
6 Heri Penggarap 2.600.000 946 - 14.190.000
7 Rusniar Pemilik Lahan - 245 - 3.675.000
8 Anto Penggarap 05 1.700.000 490 - 7.350.000
9 Tafrizen Pemilik Lahan 05 - 245 - 3.675.000
10 lwan Penggarap ' 1.700.000 490 1.500.000 | 7.350.000
11 Fauzi Pemilik Lahan 05 - 226 - 3.390.000
12 Maya Penggarap ' 1.700.000 452 3.000.000 | 6.780.000

8 Hasil Wawancara dengan Darmawi (Petani Padi) pada tanggal 26 Februari 2024
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13 Khadijah Pemilik Lahan 0.32 - 161 - 2.415.000
14 Fachrul Penggarap ' 1.376.000 322 - 4.830.000
15 Marzuki Pemilik Lahan 0.28 - 137 - 2.055.000
16 | Arsyadi Penggarap ’ 1.300.000 | 274 | 1.500.000 | 4.110.000
17 Mashadi Pemilik Lahan - 155 1.500.000 2.325.000
18 Hendra Penggarap 032 1.376.000 310 - 4.650.000
19 M.Bakri Pemilik Lahan - 161 1.500.000 2.415.000
20 Surya Penggarap 032 1.376.000 322 600.000 4.830.000
21 Tantawi Pemilik Lahan 05 - 233 - 3.495.000
22 Tamriza Penggarap : 1.700.000 466 3.500.000 6.990.000
23 Zulsafri Pemilik Lahan 05 - 216 - 3.240.000
24 Kamil Penggarap ' 1.700.000 432 - 6.480.000
25 Makhyar Pemilik Lahan 0.5 - 233 2.500.000 | 3.495.000
26 | Ahmad Penggarap ' 1.700.000 | 466 | 3.000.000 | 6.990.000
27 Hardimal Pemilik Lahan 0.72 350 3.000.000 5.250.000
28 | Delvi Penggarap ' 1.556.000 | 700 | 3.500.000 | 10.500.000
29 Yurdi Pemilik Lahan 0.32 161 - 2.415.000
30 Diva Penggarap i 1.376.000 322 - 4.830.000
31 Zulhadi Pemilik Lahan 05 - 213 2.500.000 3.195.000
32 | Akril Penggarap i 1.700.000 | 426 - 6.390.000
33 Heriyanto Pemilik Lahan 05 - 233 1.500.000 | 3.495.000
34 | Epi Penggarap ' 1.700.000 | 466 | 2.500.000 | 6.990.000
35 Mukhsis Pemilik Lahan 05 - 233 3.000.000 3.495.000
36 Putra Penggarap ' 1.700.000 466 - 6.990.000
37 Khadijah Pemilik Lahan 0.42 - 205 - 3.075.000
38 Fachrul Penggarap : 2.096.000 410 - 6.150.000
39 | Erasmidi Pemilik Lahan - - 313 1.500.000 | 4.695.000
40 | Hasbhi Penggarap : 1.952.000 | 626 - 9.390.000
41 | Mustafa Pemilik Lahan 032 158 - 2.370.000
42 | llim Penggarap ; 1.376.000 | 316 - 4.740.000
43 | Ali Abas Pemilik Lahan 05 (L 200 - 3.000.000
44 | Hamdani Penggarap . 1.700.000 | 400 - 6.000.000
45 | Basri Pemilik Lahan 05 L= 216 | 3.500.000 | 3.240.000
46 | Zulfikar Penggarap ' 1.700.000 | 432 - 6.480.000
47 | Raimah Pemilik Lahan | 0,24 | - 117 - 1.755.000
48 | Masdi Penggarap 1.232.000 | 234 - 3.510.000
49 | Ahmad Pemilik Lahan 05 |- 240 - 3.600.000
50 | Medi Penggarap 1.700.000 | 480 | 1.500.000 | 7.200.000

Sumber : Hasil Wawancara Petani Padi®

90 Hasil Wawancara Petani Padi pada tanggal 26 Februari-02 Maret 2024
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Berdasarkan tabel 3.5 dapat dilihat bahwa dengan luas sawah berkisar
antara 0,24 — 1 Ha lalu dilakukan proses penggarapan oleh petani penggarap
maka dapat diperoleh hasil berupa gabah. Gabah tersebut dibagi sesuai dengan
kesepakatan yaitu 2/3 bagian untuk petani penggarap dan 1/3 bagian untuk
pemilik lahan. Setelah dibagi, lalu gabah tersebut diproduksi menjadi beras dan
beras tersebut digunakan sesuai kebutuhan masing-masing seperti untuk di
konsumsi, disimpan dan dijual. Selanjutnya, jumlah beras yang dihasilkan
dijabarkan dalam bentuk pendapatan sesuai dengan harga jual yang ditentukan
sehingga menghasilkan pendapatan dengan jumlah tertentu. Adapun jumlah
pendapatan yang diperoleh jika dibandingkan dengan pendapatan dari pekerjaan
sebelumnya atau pendapatan dari pekerjaan yang biasa dilakukan sehari-hari
maka dapat dilihat bahwa pendapatan dengan penggunaan akad mukhabarah
lebih besar dari pada pendapatan dari pekerjaan sebelumnya atau pekerjaan yang
biasa dilakukan sehari-hari.

Berdasarkan data hasil wawancara dan uraian diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan akad mukhabarah di Aceh Selatan membantu
meningkatkan pendapatan petani dan membantu petani memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.

3.3.2 Dampak Akad Musagah Terhadap Peningkatan Pendapatan Petani di
Aceh Selatan

Penggunaan akad musagah di Aceh Selatan memiliki objek perjanjian
berupa tanah uang ditanami tanaman komoditi perkebunan seperti sawit, durian,
pala, kelapa, cengkeh, alpukat, kopi, dan lain sebagainya. Pada penelitian ini
tanaman komoditi perkebunan yang digunakan yaitu sawit, durian, pala, dan
kelapa.

Menurut Andusni (petani sawit), luas lahan sawit di Aceh Selatan
mayoritas tidak lebih dari 6 Ha dengan jumlah pohon £130 per hektar. Untuk
hasil panen menghasilkan 10-12 kg/pohon. Harga sawit sebesar Rp.1.600/kg.%*

Menurut Darmawi (petani durian), luas lahan durian di Aceh Selatan
mayoritas tidak lebih 1 Ha dengan jumlah pohon +60 pohon per hektar. Hasil
panen yang dihasilkan +100 buah per pohon. Harga penjualan durian
+Rp.15.000/buah tergantung berat buah durian.®

91 Hasil wawancara Andusni (petani sawit) pada tanggal 27 Februari 2024
92 Hasil Wawancara Darmawi (Petani Durian) Pada Tanggal 27 Februari 2024
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Menurut Darlis (petani pala), luas lahan pala di Aceh Selatan mayoritas
tidak lebih 1 Ha dengan jumlah pohon +70 pohon per hektar. Hasil panen yang
dihasilkan +30 kg per pohon. Harga penjualan pala +Rp.38.000/1,5 kg.%

Menurut Aprizal (petani kelapa), luas lahan kelapa di Aceh Selatan
mayoritas tidak lebih 1 Ha dengan jumlah pohon £160 pohon per hektar. Hasil
panen yang dihasilkan +40 buah per pohon. Harga penjualan kelapa per buah
terdiri dari Rp.3.500 (kelapa tua untuk santan) dan Rp.5.000 (kelapa muda).®
Berikut data hasil wawancara dengan petani yang menggunakan akad musagah
dengan jenis tanaman berupa sawit, durian, pala, dan kelapa:

a) Data Hasil Wawancara Petani Sawit

Tabel 3.4
Data Petani Sawit Berdasarkan Indikator Peningkatan Pendapatan
Ludt Jumlah Pendapatan
NG Nama Pemilik lahan/ | ahi Jumlah Hasil Sebelum Setelah Akad
Penggarap (Ha) Pohon Panen Akad (Rupiah)
(Kg) (Rupiah) .
1 A_ndusnl Pemilik Lahan ’ 250 2500 2.500.000 2.666.000
2 Rian Penggarap - 1.333.000
3 Mashadi Pemilik Lahan 3.500.000 2.986.000
4 Hendra Penggarap 2 Y | g - 1.493.000
5 Ta_frlzen Pemilik Lahan 4 500 5 600 1.500.000 5.972.000
6 Saipul Penggarap 900.000 2.986.000
7 Suhar Pemilik Lahan " 100 1.200 - 1.280.000
8 Tata Penggarap - 640.000
9 In_dra Pemilik Lahan 3 350 4.000 - 4.266.000
10 Rio Penggarap - 2.133.000
11 Darmawi Pemilik Lahan i 140 1.600 2.500.000 1.706.000
12 Imas Penggarap 1.500.000 853.000
13 A_hmad Pemilik Lahan 25 325 3,500 - 3.732.000
14 Rivan Penggarap - 1.866.000

Sumber : Hasil Wawancara Petani Sawit®

Berdasarkan tabel 3.6 dapat dilihat bahwa luas lahan tanaman sawit
berkisar antara 1 — 4 Ha, dengan jumlah pohon 100 — 500 batang, dan jumlah
hasil sebanyak panen sebanyak 1.200 — 5.600 Kg. Petani sawit memilki
pendapatan dari pekerjaan sehari-hari atau dapat dikatakan pendapatan sebelum

93 Hasil Wawancara Darlis (Petani Pala) Pada Tanggal 28 Februari 2024
94 Hasil Wawancara Aprizal (Petani Kelapa) Pada Tanggal 28 Februari 2024
9 Hasil Wawancara Petani Sawit Pada Tanggal 26 Februari — 02 Maret 2024
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penggunaan akad sebesar Rp.900.000 — Rp.3.500.000 dan ada juga petani yang
tidak memiliki pendapatan tetap atau bahkan tidak memiliki pendapatan sama
sekali. Setelah melakukan kegiatan pertanian dengan menggunakan akad
musagah petani sawit memperoleh pendapatan sebesar Rp.640.000 — Rp.
5.972.000.

b) Data Hasil Wawancara Petani Durian

Tabel 3.5
Data Petani Durian Berdasarkan Indikator Peningkatan Pendapatan
R Luas Jumlah Jlli;;]slia:h Sebel et
No Nama lahan/ Lahan P Setelah Akad
Penqoara (Ha) Pohon Panen Akad (Rupiah)
goarap (Buah) (Rupiah) P
1 Darmawi Pemilik
Lahan 05 20 1.800 2.500.000 18.000.000
2 lhza Penggarap - 9.000.000
3 Murzil Pemilik
Lahan 0,32 14 1.260 ' 12.600.09
Zikrul Penggarap - 6.300.000
5 Masdi Pemilik
Lahan 0,24 10 900 J 9-000-800
6 Ikbal Penggarap - 4.500.000
7 Ahlul Pemilik
Lahan 05 18 1620 3.500.000 16.200.000
8 Revi Penggarap - 8.100.000
9 Anhar Pemilik
Lahan 08 30 2700 3.500.000 27.000.000
10 Zulkifli Penggarap - 13.500.000
11 Kamsir Pemilik
Lahan 0,18 8 720 - 7:200.000
12 Kamil Penggarap - 3.600.000
13 Mukhlis Pemilik
e 0.32 ” 1.080 1.500.000 10.800.000
14 lhsan Penggarap - 5.400.000

Sumber : Hasil Wawancara Petani Durian.%

Berdasarkan tabel 3.7 dapat dilihat bahwa luas lahan tanaman durian
berkisar antara 0,18 — 0,8 Ha, dengan jumlah pohon 8 — 30 batang, dan jumlah
hasil panen sebanyak 720 — 2.700 buah. Petani durian memilki pendapatan dari
pekerjaan sehari-hari atau dapat dikatakan pendapatan sebelum penggunaan

9 Hasil Wawancara Petani Durian Pada Tanggal 26 Februari — 02 Maret 2024
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akad sebesar Rp.1.500.000 — Rp.3.500.000 dan ada juga petani yang tidak
memiliki pendapatan tetap atau bahkan tidak memiliki pendapatan sama sekali.
Setelah melakukan kegiatan pertanian dengan menggunakan akad musagah
petani durian memperoleh pendapatan sebesar Rp.3.600.000 — Rp. 27.000.000.

c) Data Hasil Wawancara Petani Pala
Tabel 3.6
Data Petani Pala Berdasarkan Indikator Peningkatan Pendapatan

- Jumlah Pendapatan
Pemilik Luas Jumlah Hasil Sebelum
No Nama lahan/ Lahan Setelah Akad
pedlinara (Ha) Pohon Panen Akad (Rupiah)
iR (Kg) (Rupiah) P

1 Darlis Pemilik

Laha 0.24 1 420 3.500.000 7.092.000
2 Abdi Penggarap 3.546.000
3 Safriman Pemilik

Lahan 05 20 900 2.000.000 15.200.000
4 Rifki Penggarap 7.600.000
5 llyas Pemilik

Bt 05 32 960 1.500.000 16.212.000
6 Yuri Penggarap 8.106.000
7 Kaharuddin Pemilik

Lahan 0,5 35 1,050 17.732.000
8 Ali Penggarap 8.866.000
9 Tamrin Pemilik

Lahan 0,20 10 300 5.066.000
10 Alpian Penggarap 2.533.000
11 Akril Pemilik

Lahan 0,25 17 510 1.500.000 8.612.000
12 Riwal Penggarap 4.306.000

Sumber : Hasil Wawancara Petani Pala.®’
Berdasarkan tabel 3.8 dapat dilihat bahwa luas lahan tanaman pala
berkisar antara 0,20 — 0,5 Ha, dengan jumlah pohon 10 — 35 batang, dan jumlah
hasil panen sebanyak 300 — 1.050 Kg. Petani pala memilki pendapatan dari
pekerjaan sehari-hari atau dapat dikatakan pendapatan sebelum penggunaan
akad sebesar Rp.1.500.000 — Rp.3.500.000 dan ada juga petani yang tidak
memiliki pendapatan tetap atau bahkan tidak memiliki pendapatan sama sekali.
Setelah melakukan kegiatan pertanian dengan menggunakan akad musagah
petani pala memperoleh pendapatan sebesar Rp.2.533.000 — Rp. 17.732.000.

97 Hasil Wawancara Petani Pala pada tanggal 26 Februari-02 Maret 2024
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d) Data Hasil Wawancara Petani Kelapa

Tabel 3.7
Data Petani Kelapa Berdasarkan Indikator Peningkatan Pendapatan
Pemilik Luas 1 gumia JuHr:sl,?lh Sebel r: o
No Nama lahan/ Lahan ebelu Setelah Akad
Penqaara (Ha) Pohon Panen Akad (Rupiah)
ggarap (Buah) | (Rupiah) P
1 Aprizal Pemilik
Lahan 05 70 2 800 1.500.000 8.772.000
2 Husnul Penggarap - 4.386.000
3 Habibi Pemilik
Lahan 0,21 35 1.400 2400.000 4.386.000
Rafi Penggarap - 2.193.000
5 Iwan Pemilik
Lahan 0,16 25 1.000 i 8132000
6 Dedek Penggarap - 1.566.000
7 Fauzi Pemilik
Lahan 0,5 75 3.000 i SERR.000
8 Reza Penggarap - 4.700.000
9 Anhar Pemilik
Lahan 05 82 3,980 3.500.000 10.252.000
10 Hardi Penggarap - 5.126.000

Sumber : Hasil Wawancara Petani Kelapa.®®

Berdasarkan tabel 3.9 dapat dilihat bahwa luas lahan tanaman kelapa
berkisar antara 0,16 — 0,5 Ha, dengan jumlah pohon 25 — 82 batang, dan jumlah
hasil panen sebanyak 1.000 — 3.280 buah. Petani pala memilki pendapatan dari
pekerjaan sehari-hari atau dapat dikatakan pendapatan sebelum penggunaan
akad sebesar Rp.1.500.000 — Rp.3.500.000 dan ada juga petani yang tidak
memiliki pendapatan tetap atau bahkan tidak memiliki pendapatan sama sekali.
Setelah melakukan kegiatan pertanian dengan menggunakan akad musagah
petani pala memperoleh pendapatan sebesar Rp.2.193.000 — Rp. 10.252.000.

Berdasarkan tabel 3.6, tabel 3.7 tabel 3.8, dan tabel 3.9 dapat disimpulkan
bahwa rata-rata luas lahan yang digunakan petani dengan akad musagah antara
0,16 — 4 Ha yang sudah ditanami komoditi perkebunanan diantaranya sawit,
durian, pala, dan kelapa serta jumlah pohon 4 komoditi perkebunan tersebut
yaitu 8 — 500 pohon yang nantinya dirawat dan dipelihara oleh petani
penggarap. Ketika masa panen tiba petani menggarap juga bertugas melakukan
panen buah dari pohon tanaman tersebut.

%8 Hasil Wawancara Petani Kelapa pada tanggal 26 Februari-02 Maret 2024
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Adapun jumlah hasil panen sawit dan pala sebanyak 300 — 5.600 Kg dan
jumlah hasil panen durian dan kelapa sebanyak 720 — 3.280 buah. Selanjutnya,
buah dari tanaman tersebut yang sudah dipanen dijual dengan harga jual yang
sudah ditentukan. Khusus untuk durian dan kelapa hasil panen ada sebagian
petani yang membagi hasil tersebut untuk dijual dan dikonsumsi. Dan hasil dari
penjualan tersebut sebagai pendapatan petani dan dibagi sesuai dengan
kesepakatan yaitu 2/3 bagian untuk pemilik lahan dan 1/3 bagian untuk petani
penggarap.

Pendapatan yang diperoleh jika dibandingkan dengan pendapatan dari
pekerjaan sebelumnya atau pekerjaan yang biasa dilakukan sehari-hari maka
dapat dilihat bahwa pendapatan dengan penggunaan akad musagah lebih besar
dari pada pendapatan dari pekerjaan sebelumnya atau pekerjaan yang biasa
dilakukan sehari-hari.

Berdasarkan data hasil wawancara dan uraian diatas maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa penggunaan akad musagah di Aceh Selatan membantu
meningkatkan pendapatan petani dan membantu petani memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari.

3.4 Perbandingan pendapatan petani dalam penggunaan akad
mukhabarah dan musagah di Aceh Selatan

Akad mukhabarah dan musagah merupakan akad kerjasama dalam
pertanian. Walaupun kedua akad tersebut sama-sama akad pertanian akan tetapi
terdapat perbedaan diantara kedua akad tersebut. Perbedaan dapat dilihat dari
lahan yang digunakan, adapun lahan pada akad mukhabarah belum ditanami
tanaman apapun/ lahan kosong dan penggarap bertugas menggarap lahan
tersebut untuk ditanami tanaman dan merawat tanaman tersebut hingga panen.
Sedangkan akad musagah lahan sudah ada tanamannya dan penggarap bertugas
hanya merawat tanaman tersebut dan ketika panen memetik buah dari tanaman
tersebut. Dengan perbedaan dari jenis lahan dan tugas penggarap tersebut
memberi kemungkinan bahwa pendapatan dari hasil kedua akad tersebut juga
berbeda. Berikut pendapatan hasil penggunaan akad mukhabarah dan musagah
sebagai berikut:
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Tabel 3.8
Pendapatan Akad Mukhabarah dan Musagah
Mukhabarah Musagah
No. Pendapatan Pendapatan Pendapatan Pendapatan Sesudah
Sebelum (Rupiah) | Sesudah (Rupiah) Sebelum (Rupiah) (Rupiah)
1 2.500.000 7.350.000 2.500.000 2.666.000
2 - 14.700.000 - 1.333.000
3 - 6.990.000 3.500.000 2.986.000
4 - 13.980.000 - 1.493.000
5 3.500.000 7.095.000 1.500.000 5.972.000
6 - 14.190.000 900.000 2.986.000
7 - 3.675.000 - 1.280.000
8 - 7.350.000 - 640.000
9 - 3.675.000 - 4.266.000
10 1.500.000 7.350.000 - 2.133.000
11 - 3.390.000 2.500.000 1.706.000
12 3.000.000 6.780.000 1.500.000 853.000
13 - 2.415.000 - 3.732.000
14 - 4.830.000 - 1.866.000
15 - 2.055.000 2.500.000 18.000.000
16 1.500.000 4.110.000 - 9.000.000
17 1.500.000 2.325.000 - 12.600.000
18 - 4.650.000 - 6.300.000
19 1.500.000 2.415.000 - 9.000.000
20 600.000 4.830.000 - 4.500.000
21 - 3.495.000 3.500.000 16.200.000
22 3.500.000 6.990.000 - 8.100.000
23 - 3.240.000 3.500.000 27.000.000
24 - 6.480.000 - 13.500.000
25 2.500.000 3.495.000 - 7.200.000
26 3.000.000 6.990.000 - 3.600.000
27 3.000.000 5.250.000 1.500.000 10.800.000
28 3.500.000 10.500.000 - 5.400.000
29 - 2.415.000 3.500.000 7.092.000
30 - 4.830.000 - 3.546.000
31 2.500.000 3.195.000 2.000.000 15.200.000
32 - 6.390.000 - 7.600.000
33 1.500.000 3.495.000 1.500.000 16.212.000
34 2.500.000 6.990.000 - 8.106.000
35 3.000.000 3.495.000 - 17.732.000
36 - 6.990.000 - 8.866.000
37 - 3.075.000 - 5.066.000
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38 - 6.150.000 - 2.533.000
39 1.500.000 4.695.000 1.500.000 8.612.000
40 - 9.390.000 - 4.306.000
41 - 2.370.000 1.500.000 8.772.000
42 - 4.740.000 - 4.386.000
43 - 3.000.000 2.500.000 4.386.000
44 - 6.000.000 - 2.193.000
45 3.500.000 3.240.000 - 3.132.000
46 - 6.480.000 - 1.566.000
47 - 1.755.000 - 9.400.000
48 - 3.510.000 - 4.700.000
49 - 3.600.000 3.500.000 10.252.000
50 1.500.000 7.200.000 - 5.126.000
Jumlah 47.100.000 273.600.000 39.400.000 343.896.000

Sumber : Hasil Wawancara Petani®

Berdasarkan tabel 3.10 maka dapat dilakukan dua perbandingan yaitu
perbandingan pendapatan sebelum dan sesudah penggunaan akad dan
perbandingan pendapatan menggunakan akad mukhabarah dengan pendapatan
menggunakan akad musagah. Untuk dapat mengetahui perbandingan tersebut
maka dapat dilakukan dengan cara uji t (paired sample t-test). Berikut hasil uji
kedua perbandingan tersebut :

9 Hasil Wawancara Petani Pada Tanggal 26 Februari-02 Februari 2024




83

a. Uji Perbandingan pendapatan sebelum dan sesudah penggunaan akad

Tabel 3.9
Hasil Uji Sebelum dan Sesudah Mukhabarah

t-Test: Paired Two Sample for Means
Sesudah Sebelum

Mean 5472000 942000
Variance 9,1E+12 1,6682E+12
Observations 50 50
Pearson Correlation 0,052683

Hypothesized Mean Difference 0

df 49

t Stat 9,951814

P(T<=t) one-tail 1,18E-13

t Critical one-tail 1,676551

P(T<=t) two-tail 2,36E-13

t Critical two-tail 2,009575

Berdasarkan tabel 3.11 dapat dilihat bahwa dengan nilai df = 49 dan o =
0,05 maka diperoleh t;4,.; = 1,676551 dan dengan nilai thitung Yang diperoleh
yaitu 9,951814 maka dapat dibuat perbandingan tytung > traper = 9,951814 <
1,676551. Artinya, ada perbedaan antara pendapatan petani sebelum dan
sesudah menggunakan akad, dimana pendapatan setelah menggunakan akad
mukhabarah lebih besar dibandingkan dengan pendapatan sebelum
menggunakan akad mukhabarah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan akad mukhabarah memberikan dampak peningkatan pendapatan
petani.



84

Tabel 3.10
Hasil Uji Sebelum dan Sesudah Musagah

t-Test: Paired Two Sample for Means
Sesudah Sebelum

Mean 6877920 788000
Variance 3E+13 1,50026E+12
Observations 50 50
Pearson Correlation 0,389641

Hypothesized Mean Difference 0

df 49

t Stat 8,395044

P(T<=t) one-tail 2,39E-11

t Critical one-tail 1,676551

P(T<=t) two-tail 4,78E-11

t Critical two-tail 2,009575

Berdasarkan tabel 3.12 dapat dilihat bahwa dengan nilai df = 49 dan o =
0,05 maka diperoleh ¢;,,¢; = 1,676551 dan dengan nilai ;¢4 Yang diperoleh
yaitu 8,395044 maka dapat dibuat perbandingan tyiryng > traper = 8,395044 <
1,676551. Artinya, ada perbedaan antara pendapatan petani sebelum dan
sesudah menggunakan akad, dimana pendapatan setelah menggunakan akad
musaqah lebih besar dibandingkan dengan pendapatan sebelum menggunakan
akad musagah.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa dengan
menggunakan akad musagah memberikan dampak peningkatan pendapatan
petani.
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b. Uji Perbandingan Pendapatan dalam Penggunaan Akad Mukhabarah dan
Musagah

Tabel 3.11
Hasil Uji Perbandingan Pendapatan Mukhabarah dan Musagah

t-Test: Paired Two Sample for Means

Musagah  Mukhabarah
Mean 6877920 5472000
Variance 3E+13 9,10243E+12
Observations 50 50
Pearson Correlation -0,42222
Hypothesized Mean Difference 0
df 49
t Stat 1,364136
P(T<=t) one-tail 0,089379
t Critical one-tail 1,676551
P(T<=t) two-tail 0,178758
t Critical two-tail 2,009575

Berdasarkan tabel 3.13 dapat dilihat bahwa dengan nilai df = 49 dan o =
0,05 maka diperoleh .4, = dan dengan nilai ty;e,ng Yang diperoleh yaitu
1,364136 maka dapat dibuat perbandingan tpirung < traper = 1,364136 <
1,676551. Artinya, tidak ada perbedaan antara pendapatan petani menggunakan
akad mukhabarah dengan pendapatan petani menggunakan akad musagah.

Berdasarkan uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
perbandingan pendapatan petani dalam penggunaan akad mukhabarah dan
musagah di Aceh Selatan, tidak ada perbedaan antara pendapatan petani
menggunakan akad mukhabarah dengan pendapatan petani menggunakan akad
musaqah akan tetapi terdapat perbedaan sebelum dan sesudah akad mukhabarah
dan musagah digunakan yang menunjukkan pendapatan petani setelah
penggunaan akad lebih besar dibandingkan pendapatan petani sebelum
penggunaan akad. Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh apabila
menggunakan perlakuan yang berbeda. Artinya, walaupun menggunakan akad
mukhabarah ataupun akad musagah maka pendapatan yang diperoleh tidak akan
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berbeda, namun dengan adanya penggunaan akad mukhabarah dan musagah
membuat pendapatan petani lebih meningkat.

AR-RANIRY




BAB IV
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diperoleh kesimpulan yaitu:

1. Setelah dilakukan perbandingan dengan ketentuan-ketentuan hukum
islam maka diperoleh hasil bahwa penggunaan akad mukhabarah dan
musagah di Aceh Selatan sudah sesuai dengan hukum Islam.

2. Dengan menggunakan indikator peningkatan pendapatan maka diperoleh
data hasil bahwa dengan adanya penggunaan akad mukhabarah dan
musagah dapat membantu petani memperoleh pendapatan dan membantu
petani meningkatkan pendapatan.

3. Berdasarkan hasil uji paired sample t-test maka diperoleh hasil bahwa
ada perbedaan antara pendapatan petani sebelum dan sesudah
menggunakan akad mukhabarah dan musagah dan tidak ada perbedaan
pendapatan petani dalam penggunaan akad mukhabarah dan musagah.
Ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh apabila menggunakan
perlakuan yang berbeda. Artinya, walaupun menggunakan akad
mukhabarah ataupun akad musagah maka pendapatan yang diperoleh
tidak akan berbeda akan tetapi memberikan dampak peningkatan
pendapatan kepada petani.

4.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran-saran yang
penulis sampaikan adalah sebagai berikut:

1. Para petani di Aceh Selatan untuk lebih memperhatikan ketentuan-
ketentuan dalam melaksanakan akad Kkerjasama pertanian agar
menghindari dari hal-hal yang tidak diperbolehkan dalam Islam.

2. Pemerintah dan tokoh agama setempat lebih banyak mensosialisasikan
mengenai ketentuan-ketentuan dalam akad kerjasama pertanian dan jika
perlu dibuat aturan khusus terkait akad-akad kerjasama tersebut agar
lebih memudahkan petani mengetahui tentang hal tersebut.
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Bagi penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penelitian
lebih mendalam terkait ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan akad
kerjasama pertanian baik itu tentang akad mukhabarah dan akad
musagah maupun akad-akad lainnya.



DAFTAR PUSTAKA

Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, Al-Wajiz Ensiklopedia Figih Islam dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah As-Shahihah, terj. Ma’ruf Abdul Jalil (Jakarta:
Pustaka as-Sunnah, 2008), h. 677

Abdul Rahman Ghazaly, dkk, 2010, Figh Muamalah, Jakarta: Prenadamedia
Group

Abdul Ghofur Ansori, Perjanjian Islam Dalam Indonesia, Konsep Gegulasi Dan
Implementasi, (Yogyakarta: 2010), Edisi 1, Cet 2. him.181.

Afida, B. 2003. Ekonomi Sumber Daya Manusia. Jakarta: Ghalia Indonesia.
Afandi, Y. 2009. Figh Muamalah. Logung Pustaka.

Agus Mikha Widiyanto, 2013, Statistik Terapan, Konsep dan Aplikasi dalam
Penelitian Bidang Pendidikan, Psikologi dan Illmu Sosial Lainnya, Jakarta:
PT. Elex Media Komputindo.

Agusta, |. 2003. Kualitatif, Teknik Pengumpulan dan Analisis Data. Pusat
Penelitian Sosial Ekonomi. Bogor: Litbang Pertanian.

Ahmad Wardi Muslich, 2010, Fikih Muamalah, Jakarta: Amzah, h. 392.
Ahmad Wardi Muslich, 2010, Fikih Muamalah, Jakarta: Amzah, h. 397.

Al-Mishri, dkk, 2006, Pilar-Pilar Ekonomi Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
hal.41

Almalia, “Strategi Pendidikan dan Pendapatan dalam Strategi Manajemen
Keuangan Keluarga Ditinjau dari Perspektif Islam” (Skripsi Program
Ekonomi Islam IAIN Raden Intan Lampung, 2015),h, 32.

Amir Syariffudin, 2003, Garis-Garis Besar Figh, Kencana.

Ana Liana Wahyuningrum, dkk, 2020, Penerapan Bagi Hasil Maro Perspektif
Akad Mukhabarah, Tawazun : Journal of Sharia Economic Law, Vol. 3.

No. 1, hal. 60
89



90

Aldo Mukhlison, dkk, 2021, Dampak Besaran Muzara’ah Di Desa Glinggang
Terhadap Kesejahteraan Petani Penggarap, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, Vol. 4. No. 1, hal.22.

Amir Syarifuddin, 2013, Garis-garis Besar Fighi, Jakarta: Kencana, h. 174.
Arifini, N. K. dan M. D. S. Mustika. 2013. Analisis Pendapatan Pengrajin

Perak Di Desa Kamasan Kabupaten Klungkung. E-Jurnal EP Unud. Vol.
2, No. 6, h. 299.

Auliya Safira Putri, dkk, 2023, Karakteristik Akad Mukharabh bil Mudharabah
Pada Kemitraan Oertanian Tebu, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol.
12. No. 2, hal.359.

Azwar, S. 2010. Metode Penelitian. Pustaka Pelajar BN. Marbun, 2003, Kamus
Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, hal. 230

Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 150

Buku Putih Sanitasi Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2011.

Departemen Agam RI, 2009, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung : PT.
Sygma Exmedia Arkanleema

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi 3
Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 236.

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2008, Jakarta: Balai Pustaka, hal.185Gemala Dewi, 2018, Hukum
Perikanan Islam di Indonesia, Cimanggis: Prenada Media Group, hal.60

Dimyauddin Djuwaini, 2008, Pengantar Figh Muamalah, Cet. Ke-1,
Yogyakarta:Pustaka Pelajar.

Diyah Rahmawati, Pengaruh Lokasi Bisnis Terhadap Pendapatan (studi Kasus
Di Rumah Makan Fried Chicken Anyer). (Skripsi, UIN Banten,2018). h.56



91

Aldo Mukhlison, dkk, 2021, Dampak Besaran Muzara’ah Di Desa Glinggang
Terhadap Kesejahteraan Petani Penggarap, Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Islam, Vol. 4. No. 1, hal.22.

Amir Syarifuddin, 2013, Garis-garis Besar Fighi, Jakarta: Kencana, h. 174.

Arifini, N. K. dan M. D. S. Mustika. 2013. Analisis Pendapatan Pengrajin
Perak Di Desa Kamasan Kabupaten Klungkung. E-Jurnal EP Unud. Vol.
2, No. 6, h. 299.

Auliya Safira Putri, dkk, 2023, Karakteristik Akad Mukharabh bil Mudharabah
Pada Kemitraan Oertanian Tebu, Jurnal Magister Hukum Udayana, Vol.
12. No. 2, hal.359.

Azwar, S. 2010. Metode Penelitian. Pustaka Pelajar BN. Marbun, 2003, Kamus
Manajemen, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, hal. 230

Boediono, Pengantar Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2002), him. 150

Buku Putih Sanitasi Kabupaten Aceh Selatan Tahun 2011.

Departemen Agam RI, 2009, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung : PT.
Sygma Exmedia Arkanleema

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Edisi 3
Jakarta: Balai Pustaka, 2007). 236.

Departemen Pendidikan dan 'Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
2008, Jakarta: Balai Pustaka, hal.185Gemala Dewi, 2018, Hukum
Perikanan Islam di Indonesia, Cimanggis: Prenada Media Group, hal.60

Dimyauddin Djuwaini, 2008, Pengantar Figh Muamalah, Cet. Ke-1,
Yogyakarta:Pustaka Pelajar.

Diyah Rahmawati, Pengaruh Lokasi Bisnis Terhadap Pendapatan (studi Kasus
Di Rumah Makan Fried Chicken Anyer). (Skripsi, UIN Banten,2018). h.56



92

Dr. Mardani, Figh Ekonomi Syariah. (Cet. Il; Jakarta: Kencana Prenadamedia
Group, 2013). 78

Elok Nuriyanto, ‘“Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Pada siswa
SMP”, Jurnal Suluh Edukasi, Vol. 01 No. 01, 2020, h. 103

Fauzi, dalam Vicky Restu Nugroho,” Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Pendapatan Nelayan di Desa Bendar Kecamatan
Juwana Kabupaten Pati, (Skripsi Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta,2017), h. 17

Hasriliandi Halim, dkk, 2022, Implementation Of The Al-Adl Concept In The
Practice Of Muzara’ah And Mukhabarah In The District’s Leading
Agricultural Sector Bantaeng South Sulawesi, Jurnal Diskursus Islam,
Vol. 10. No. 2, hal.156.

Ganjar Isnawan, 2012, Akuntansi Praktis Untuk UMKM, Jakarta: Laskar Aksara,
h.101

Hasan, M. A. 2003. Berbagai Macam Transaksi dalam Islam:Figh Muamalat.
Jakarta: Rajawali Pers.

Hasanuddin. 2017. Sistem Muzara’ah dan Mukhabarah. Jurnal Hukum Ekonomi
Syariah. Vol. 1, No. 1, h. 21.

Harun, 2017, Figh Muamalah, Surakarta: T. Sentosa

Hendi Suhendi, 2010, Figih Muamalah, cet. 5, Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Ibnu Hajar Al-Asgalani, 1998, Bulughul Maram, Bandung: PT. Mian Pustaka,
hal.371

Ika Yunia Fauzia, Abdul Kadir Riadi,Prinsip Dasar Ekonomi Islam (Cet. I;
Jakarta: Prenadamedia Group, 2014), h. 7

Imam Abu Ishaq Ibrahim bi Ali bin Yusuf, 1992, Kunci Figih Syafi’i, terj. Hafid
Abdullah Seamarang: Asy-Syifa.



93

Imron, Pengembangan Ekonomi Nelayan dan Sistem Sosial Budaya, (Jakarta:
PT Gramedia, 2003), h. 28.

Ismail Nawawi, 2012, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer, Bogor: Ghalia
Indonesia, hal.50

John W. Creswel, Research Design : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan
Mixed (Edisi I11) (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2010) h.5

Jualianita., Winda., Sarjono, H. (2011). SPSS vs LISREL : Sebuah Pengantar,
Aplikasi Untuk Riset. Jakarta: Salemba Empat.
Juliansyah, N. (2010). Metodologi Penelitian. Jakarta: Kencana.

Kadim, D. N., V. A. Masinambouw dan J. I. Sumual. 2017. Pengaruh Jumlah
Produksi, Pengalaman Usaha Dan Jenis Kelamin Terhadap Pendapatan
Usaha Tukang Jahit Di Presiden Shopping Center Kecamatan Wenang
Kota Manado. Jurnal Berkala lImiah Efisiensi. Vol. 17, No. 02, h. 1-11.

Karmini. 2018. Ekonomi Produksi Pertanian. Samarinda: Mulawarman
University Press.

Kasiram, M. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Malang:
UIN Maliki Press.

Kurniawan, |I. K. B. dan M. S. Utama. 2018. Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Ukm Perak Di Desa Celuk Kabupaten
Gianyar. E-Jurnal EP Unud. Vol. 7, No. 12, h. 2623-2624.

Keraf, S. A., Dua, M. (2001). llmu pengetahuan sebuah tinjauan filsofis.
Yogyakarta: Kanisius.

Kusnadi, Siti Masita, Ririn Irmadariyani. Akuntansi Keuangan Menengah.
(Edisi 2 Jakarta: Salemba Empat, 2000). 19.

Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), him.
119-120

Lasty Febriani, 2022, Sistem Kerjasama Bagi Hasil Atas Tanah Pertanian
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Kecamatan Semidang Alas
Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu), Tesis, Yogyakarta: Universitas
Islam Indonesia, hal. 112-113.



94

Lexy J. Moleong, 2006, Metodeogi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja
Rosdakarya, him. 4.

Liani Surya Rakasiwi & Achmad Kautsar pengaruh Faktor Demografi dan
Sosial Ekonomi terhadap Status Kesehatan Individu di Indonesia, Jurnal
Kajian Ekonomi & Keuangan, Vol. 5 No. 2, 2021, h 150.

M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi Dalam Islam (Figh Muamalah),
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2005)

M. L Jhingan, Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan (Padang: PT. Raja
Grafindo, 2003), h. 31

M. L. Jhingan, Ekonomi Pembangunan Dan Perencanaan, (Jakarta: PT.
RajaGrafindo Persada, 2008), him. 69.

M. Munandar Soeleman, llmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep Ilmu Sosial,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2001, Edisi ke-4, Cet ke-8), h. 122

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, (Cet. XIII; Bandung: Mizan, 2009), h.
410

Mahyu Danil, “Pengaruh Endapatan Terhadap Tingkat Konsumsi Pada
Pegawai Negeri Sipil di Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal
Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, vol.1V No. 7: 9.

Mardani, Figih Ekonomi Syari’ah: Figh Muamalah, (Jakarta:Kencana Prenada
Media Group, 2012), h. 241

Misi Suci Yanti, 2021, Analisis Hukum Positif Dan Hukum Ekonomi Syariah
Terhadap Pelaksanaan Kerjasama Perkebunan (Studi di Kecamatan
Katibung Kabupaten Lampung Selatan, Tesis, Lampung: Universitas
Islam Negeri Raden Intan.

Mulyadi  (2005) dalam Aprilia Hariani,” Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pendapatan Nelayan Muara Angke* (Skripsi,
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2016), h.26

Mubyarto, 1995, Pengantar Ekonomi Pertanian, Jakarta : LP3S

Muhammad Syafi“i Antonio, Bank Syari’ah : Teori dan Praktik (Jakarta : Gema
InsaniPress, 2001), h. 204



95

Mursal, “Implementasi Prinsip-prinsip Ekonomi Syariah”, Jurnal Universitas
Muhammadiyah Sumatera Barat, Vol 1, No. 1, 2015),h. 76

Muttafaq ‘Alaih. HR. Al-Bukhari (2328), Muslim (1551), Abu Daud (3408),
AtTirmidzi (1383) dan Ibnu Majah (2467)

Muttagien, dalam Vicky Restu Nugroho, Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Hasil Pendapatan Nelayan di Desa Bendar Kecamatan
Juwana Kabupaten Pati, (Skripsi  Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta,2017), h. 18

Munir dan Sudarsono, 2001, Dasar-Dasar Agama Islam, Jakarta: Rineka Cipta,
h. 226.

Nasrun Haroen, 2007, Figh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, h. 286-
287

Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), h. 286-
287

Nurul Zuriah, 2009, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, Jakarta PT.
Bumi Aksara, him. 179.

Petrawangsyah, 2022, Analisis Praktik Akad Musagah Dalam Pengelolaan
Lahan Pertanian Maro Kebun Kopi Dalam Perspektif Ekonomi Islam,
Jurnal Ilmiah Indonesia, Vol. 8. No. 5, hal.80.

Perindustrian, K. 2017. Peluang Usaha IKM kopi. Jakarta.:

Pertanian, K. 2016. Outlook Kopi Komoditas Pertanian Subsektor Perkebunan.
Jakarta.

Pertiwi, P. 2015. Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan
Tenaga Kerja Di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Poniwati, A. 2008. "Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat
Pendapatan Pedagang Pasar Tradisional di Kota Yogyakarta".
Universitas Gajah Mada.



96

Purba, L. B., M. Y. Pratama dan A. I. Khairani. 2017. Difference of Anxiety in
the Patient Will Running Large and Small Operations. Jurnal Riset Hesti
Medan. Vol. 2, No. 1, h. 30.

Putra, P. M. S. dan N. Kartika. 2019. Analisis Pengaruh Modal, Umur, Jam
Kerja, Pengalaman Kerja, dan Pendidikan Terhadap Pendapatan Nelayan
di Kedonganan. E-Jurnal EP Unud. Vol. 8, No. 2, h. 280.

Putri, A. D. dan N. D. Setiawina. 2013. Pengaruh Umur, Pendidikan, Pekerjaan
terhadap Pendapatan Rumah Tangga Miskin di Desa Bebandem. Jurnal
Ekonomi Pembangunan Udayana. Vol. 2, No. 4, h. 175.

Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M. A, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), him. 72.

Rachmat Syafei, 2006, Figih Muamalah, cet. 3, Bandung: Pustaka Setia
Raco, J. R. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Grasindo.

Rahim, Strategi Pengembangan Kafe Otong Dalam Meningkatkan Usaha
Perspektif Ekonomi Syariah, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri IAIN
Palu, 2018). 31.

Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina
Grafika, 2004), him. 79

Rizal, 2021, Sistem Bagi Hasil Pada Pengelola Lahan di Desa Pambusuang
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar (Telaah atas Hukum
Islam), Tesis, Makassar : Universitas Islam Negeri Alauddin.

Saidy, E. N. 2019. Implementasi Al- Musagah Terhadap Kesejahteraan Buruh
Petik Cengkeh Di Desa Kombo, Toli-Toli. Laa Maisyir. Vol. 6, No. 9, h.
21.

Samuelson, P. A. dan W. D. Nordhaus. 2002. llmu Makroekonomi. 17 ed. N.
Rosyidah, A. Elly, dan B. Carvallo, ed. Jakarta: PT. Media Global Edukasi.

Sandy, I. M. 1995. Tanah, Muka Bumi. Indograph Bakti: FMIPA universitas
Indonesia.



97

Purba, L. B., M. Y. Pratama dan A. I. Khairani. 2017. Difference of Anxiety in
the Patient Will Running Large and Small Operations. Jurnal Riset Hesti
Medan. Vol. 2, No. 1, h. 30.

Putra, P. M. S. dan N. Kartika. 2019. Analisis Pengaruh Modal, Umur, Jam
Kerja, Pengalaman Kerja, dan Pendidikan Terhadap Pendapatan Nelayan
di Kedonganan. E-Jurnal EP Unud. Vol. 8, No. 2, h. 280.

Putri, A. D. dan N. D. Setiawina. 2013. Pengaruh Umur, Pendidikan, Pekerjaan
terhadap Pendapatan Rumah Tangga Miskin di Desa Bebandem. Jurnal
Ekonomi Pembangunan Udayana. Vol. 2, No. 4, h. 175.

Prof. Dr. H. Zainuddin Ali, M. A, Hukum Ekonomi Syariah, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2009), him. 72.

Rachmat Syafei, 2006, Figih Muamalah, cet. 3, Bandung: Pustaka Setia
Raco, J. R. 2010. Metode Penelitian Kualitatif. Grasindo.

Rahim, Strategi Pengembangan Kafe Otong Dalam Meningkatkan Usaha
Perspektif Ekonomi Syariah, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri IAIN
Palu, 2018). 31.

Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: Bina
Grafika, 2004), him. 79

Rizal, 2021, Sistem Bagi Hasil Pada Pengelola Lahan di Desa Pambusuang
Kecamatan Balanipa Kabupaten Polewali Mandar (Telaah atas Hukum
Islam), Tesis, Makassar : Universitas Islam Negeri Alauddin.

Saidy, E. N. 2019. Implementasi Al- Musagah Terhadap Kesejahteraan Buruh
Petik Cengkeh Di Desa Kombo, Toli-Toli. Laa Maisyir. Vol. 6, No. 9, h.
21.

Samuelson, P. A. dan W. D. Nordhaus. 2002. llmu Makroekonomi. 17 ed. N.
Rosyidah, A. Elly, dan B. Carvallo, ed. Jakarta: PT. Media Global Edukasi.

Sandy, I. M. 1995. Tanah, Muka Bumi. Indograph Bakti: FMIPA universitas
Indonesia.



98

Sasmitha, N. P. R. dan A. . K. Ayuningsasi. 2017. Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Pendapatan Pengrajin Pada Industri Kerajinan Bambu Di
Desa Belega Kabupaten Gianyar. E-Jurnal EP Unud. Vol. 6, No. 1, h. 76.

Saebani, Beni Ahamad. 2008. Metode Penelitian. Bandung: Pustaka Setia
Saleh Al-Fauzan, 2005, Figh Muamalah, Jakarta: Gema Insan Perss.
Sayyid Sabiq, 2012, Figh Sunnah, Jakarta : Pena Pundi Aksaran

Soekartawi, Faktor-Faktor Produksi, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), him. 132

Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, 2011, Fikih Muamalah, Bogor: Ghalia
Indonesia

Sudarman Tuweulu, Ekonomi Indonesia, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), him. 3

Sugiyono, 2009, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, Bandung:
CV Alfabeta, him 29.

Suhendi Hendi, 2014, Figh Muamalah, Jakarta: Rajawali Pers, hal.156

Suhrawardi K. Lubis, 2000, Hukum Ekonomi Islam, Jakarta: Sinar Grafika, h. 4.

Sulaiman bin Ahmad bin Yahya Al-faifi, 2010, Mukhtashar Figih Sunnah
Sayyid Sabiq, Terj: Abdul Majid, dkk, Kartasura: Agwam Media

Profetika h. 365-366.

Sulajman Rasyid, 1994, Figh Islam, Sinar Baru Algensindo.

Sulaiman Rasjid, 2012, Figh Islam, Sinar Baru Algensindo.

Sulfanida, Pengaruh pembiayaan koperasi simpan pinjam terhadap peningkatan
pendapatan nelayan desa batupute kecamatan soppeng riaja kabupaten
baru, (skripsi, IAIN pare-pare 2022). h. 34

Suwiknyo Dwi , 2010, Ayat-ayat Ekonomi, Pustaka pelajar.



99

Suyito, Sandu dan Muhammad Ali Sodik. Dasar Metodologi Penelitian.
Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015.

Silalahi, U. (2012). Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT Refika Aditama.

Slameto. (2010). Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi. Jakarta:
Rineka Cipta.

Sugiyono. (2013). Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. Bandung:
Alfabeta

Supardi. (1993). Populasi Dan Sampel Penelitian UNISIA
Syafei, R, 2001, Figh Muamalah, CV Pustaka Setia.

Syaikh Abdurrahman Al-Juzairi, dkk, 2015, Figh Empat Mazhab: Jilid Empat,
Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, h.36

Teguh Riyanto, “ Akuntabilitas Finansial Dalam Pengelolaan Alokasi Dana
Desa ( ADD) Di Kantor Desa Perangat Selatan Kecamatan Marangkayu
Kabupaten Kutai Kartanegara, Journal Admistrasi Negara Vol. 2 No. 1,
2015, h. 122

Tohar, 2000, Membuka Usaha Kecil, Yogyakarta: Kanisius, h.16

Unggul Priyadi, dkk, 2015, Pelaksanaan Perjanjian Bagi Hasil Pertanian
Lahan Sawah Studi di Kecamatan Gamping, Kabupaten Sleman,
Yogyakarta, Millah, Vol. Xv. No. 1, hal.113.

Veithzal Rivai & Arfian Arifin, 2010, Islamic Banking, Jakarta: PT. Bumi
Aksara, Edisi. 1, cet, hlm 778.

Vicky Restu Nugroho, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil

Pendapatan Nelayan di Desa Bendar Kecamatan Juwana Kabupaten Pati,
(Skripsi Universitas Islam Indonesia Yogyakarta,2017), h. 19-20

Walpole. E.R., 1993, Pengantar Statistik, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.

Wahab Az-Zuhaili, 2011, Figh Islam Wa Adillatuhu, Jilid 6, (Terj. Abdul
Hayyie Al-Kattani), Jakarta: Gema Insani, hal.566-567



100

Wibowo, S. dan D. Supriadi. 2013. Ekonomi Mikro Islam. Bandung: Pustaka
Setia.

Widiastuti, A. 2018. Pengaruh Pendidikan, Jam Kerja dan Pengalaman Kerja
terhadap Pendapatan Tenaga Kerja Lansia. Jurnal Pendidikan dan
Ekonomi. Vol. 7, h. 259.

Zainuddin dan E. Suhandani. 2017. Muzara'ah dan Kesejahteraan Masyarakat
Lawu Timur. Journal of Chemical Information and Modeling. Vol. 6, No.

1, h. 39.

Yuyus Suyana, dkk, 2010, Kewirausahaan Pendekatan Karakteristik
Wirausahaan Sukses, Jakarta: Prenada Media Group, hal.90-102.

Zuhaili W.A | 2011, Figh Islam Wa Adillatuhu, Gema Insani.

Zaki Fuad Chalil, 2009, Pemerataan Distribusi Kekayaan dalam Ekonomi
Islam, Jakarta: Erlangga, , h. 270.



KEPUTUSAN DIREKTUR PASCASARJANA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

Nomor: 105/Un.08/Ps/02/2024
Tentang:
PENUNJUKAN PEMBIMBING TESIS MAHASISWA

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan
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Kesalu
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Ketiga

Keempat
Kelima

-

oo

DIREKTUR PASCASARJANA UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

. bahwa untuk menjamin kelancaran penyelesaian studi pada Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh

dipandang perlu menunjuk Pembimbing Tesis bagi mahasiswa,

. bahwa mereka yang namanya tercantum dalam Keputusan ini, dipandang cakap dan memenuhi syarat
untuk diangkat sebagai Pembimbing Tesis.

. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional;

. Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan
Pengelolaan Perguruan Tinggi;

. Keputusan Menteri Agama Nomor 156 Tahun 2004 tentang Pedoman/Pengawasan, Pengendalian dan
Pembinaan Diploma, Sarjana, Pascasarjana Pada Perguruan Tinggi Agama;

. Keputusan Menteri Aaama Nomor 21 Tahun 2015 tentana STATUTA UIN Ar-Ranirv:

. Keputusan Dirjen Binbaga Islam Departemen Agama R.l. Nomor 40/E/1988 tentang Penyelenggaraan
Program Pascasarjana IAIN Ar-Raniry di Banda Aceh;

. Surat Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Nomor 01 Tahun 2015 tanggal 2 Januar 2015 tentang
Pemberian Kuasa dan Pendelegasian Wewenang kepada Dekan dan Direktur Pascasarjana dalam
lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh;

. Hasil Seminar Proposal Tesis semester Genap Tahun Akadermik 2023/2024, pada hari Selasa tanggal
06 Februar 2024.

. Keputusan Rapat Pimpinan Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh pada hari Senin Tanggal 12
Februari 2024

MEMUTUSKAN:
Menunjuk:
1. Prof. Dr. Ridwan Nurdin, MCL
2. Dr. Khairul Amri, SE., M. Si
Sebagai Pembimbing Tesis yang diajukan oleh:
Nama : Asyraf Zaki
NIM : 201008013
Prodi : Ekonomi Syariah
Judul : Analisis Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musaqah terhadap Peningkatan
Pendapatan Petani di Aceh Selatan

Pembimbing Tesis bertugas untuk mengarankan, membenkan kntik konstrukit dan bimbingan Tesis
sehingga dianggap memenuhi standar untuk memperoleh gelar Magister.

Kepada Pembimbing Tesis yang namanya tersebut di atas diberikan honorarium sesuai dengan
peraturan yang berlaku.

Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dilaksanakan.

Keputusan ini mulal beriaku sejak tanggal ditetapkan dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024

dengan ketenfuan bahwa segala sesuatu akan diperbaiki kembali sebagaimana mestinya, apabila
kemudian ternyata terdapat kekeliruan dalam penetapan ini.

Ditetapkan di Banda Aceh
s SNIT——
DG LG S 1L | TR UG aVET

I empysan :Hekior UIN Ar-Haniry di Banda Acen;



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH
PASCASARJANA
JI. Ar-Raniry No. 1 Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon (0651) 7552397, Hp. 085297931017, Fax (0651) 7552922

E-mail: pascasarjanauinar@ar-raniry. ac.id Website: pps ar-raniry ac.id

Nomor - 339/Un.08/ Ps.1/02/2024 Banda Aceh, 19 Februari 2024
Lamp -
Hal : Pengantar Penelitian Tesis

Kepada Yth

Ketua Majelis Permusyawaratan Ulama (MPU) Aceh Selatan

di-

Kabupaten Aceh Selatan

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan Hormat, Direktur Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh menerangkan bahwa:

Nama : Asyraf Zaki

NIM 1201008013

Tempat/ Tgl.Lahir  :Kota Baru/08 Agustus 1998

Prodi : Ekonomi Syariah

Alamat : Desa Kajhu, Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh Besar

adalah mahasiswa Pascasarjana UIN Ar-Raniry yang sedang mempersiapkan penyelesaian penelitian Tesis
yang berjudul: “Analisis Penggunaan Akad Mukhabarah dan Musaqah terhadap Peningkatan Pendapatan
Petani di Aceh Selatan”.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, maka kami mohon bantuan Bapak/lbu dapat mengizinkan kepada
mahasiswa yang bersangkutan untuk melakukan penelitian dan memberikan data seperlunya.

Demikian surat pengantar ini dikeluarkan, atas perhatian dan kerjasamanya kami haturkan terima kasih.

Wassalam,
An.Direktur
Wakil Direktur,

T. Filfikar /
Tembusan: Direktur Ps (sebagai laporan).

BLU
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LAMA
KABUPATEN

ACEH SELATAN

erkantoran No. 34 Gampong

s
Pasar Kode Pos 23TH- Eapalana,

Nomor
Lampiran
Perihal

e e e

Tapaktuan, 18 Syakban 1445 H
28 Februari 2024 M

1451.7 /36 . Kepada Yth ;
‘- Wakil Direktur Universitas [slam
: Penelitian Tesis Negeri AR-RANIRY Banda Aceh
di-
Tempat

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan surat saudara Nomor : 339/Un.08/Ps.[/02/2024
tanggal 19 Februari 2024, perihal Pengantar Penelitian Tesis atas nama :

Nama : Asyraf Zaki

NIM 1201008013

Tempat/Tgl Lahir  : Kota Baru/08 Agustus 1998

Prodi : Ekonomi Syariah

Alamat : Desa Kajhu, Kecamatan Baitussalam
Kabupaten Aceh Besar

Telah gelesai melakukan penelitian penyusunan tugas akhir untuk
penulisan i pada Majelis permusyawaratan Ulama (MPU) Kabupaten
Aceh Selatan dalam rangka studinya pada Universitas Islam negeri AR-
RANIRY Banda Aceh Pascasarjana. Dengan judul “Analisis Penggunaan Akad
Mukhabarah dan Musagah terhadap Peningkatan Pendapatan Petani di Aceh
Selatan.

Demikian dan terimakasih.

Mdje]ib Permusyawaratan Ulam:
0 qu}}lpdlun Aceh Selatan
Ketua,

TGK H.I. AR A AHMAD




Lampiran | Tabel t (df = 41-80)

LAMPIRAN

“ 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
e 068052 | 130254 | 168288 | 201954 | 242080 | 270118 | 330127
42| 068038 | 130204 | 168195 | 201808 | 241847 | 269807 | 3.29595
43| 068024 | 130155 | 168107 | 201669 | 241625 | 269510 | 3.29089
44 | 068011 130109 | 1.68023 | 201537 | 241413 | 269228 |  3.28607
45| 067998 | 130085 | 167943 201410 | 241212 | 268959 | 3.28148
46 | 067986 | 130023 | 167866 | 201290 | 241019 | 268701 3.27710
47| 067975 | 129982 | 167793 | 201174 | 240835 | 268456 | 327201
48 | 067964 | 129944 | 167722 | 201063 | 240658 | 268220 | 3.26891
49 | 067953 | 120007 | 167655 | 200958 240489 | 267995 |  3.26508
50 | 067943 | 129871 1.67591 200856 | 240327 | 267779 | 328141
51 067933 | 120837 | 167528 | 200758 | 240172 | 2e7o72 | 325789
52 | (067924 | 129805 | 167469 | 200665 | 240022 | 267373 | 3.25451
53 | < 067915 | 129773 | 167412 | 200575 | 239870 | 267182 |  3.25127
54| (067906 | 129743 | 167356 | 200488 | 239741 | 266998 | 324815
55 | 067898 | 129713 | 167303 | 2000404 | 239508 | 266822 | 3.24515
56 | 067890 | 129685 | 167252 | 200324 | 239480 | 2.66651 3.24226
57T | (067882 | 129658 | 167203 | 200247 | 239357 | 266487 | 3.23948
58 | (067874 | 129632 | 167155 | 200172 | 239238 | 266329 | 323680
59 | 067867 | 129607 | 167109 | 2001000 239123 | 266176 | 3.23421
60 | 067860 | 129582 | 167065 | 200030 | 239012 | 266028 | 3z23T1
61 067853 | 129558 | 167022 | 199962 | 238905 | 265886 |  3.22930
62 | (067847 | 129536 | 166980 | 1099897 | 238801 | 265748 | 322696
63 | 067840 | 129513 | 166940 | 199834 | 238701 | 265615 | 3.224T1
64 | 067834 | 129492 | 166901 1.99773 | 238604 | 265485 2322253
65 | 067828 | 129471 166864 | 199714 | 238510/ 265360 | 3.22041
66 | (067823 | 1.29451 166827 | 199656 | 238419 | 25239 | 321837
67 | 067BAT | 129432 | 186792 | 1.99601 238330 | 265122 | 321638
68 | 067811 129413 | 166757 | 1.99547 | 238245 | 265008 | 321448
69 | (067806 | 129394 | 166724 | 199495 [ 238181 | 264898 | 3.21260
70 | 067801 120376 |  1.66891 1.90444 | 2:38081 | 284790 [ 321079
™ 067796 | 1.29359 | 166660 | 1.993%4 | 238002 | 264686 |  3.20903
72| 067791 129342 | 1.66629 | - 1.99346 | 2.37926 | 264585 | 320733
73| 067787 | 1293265 | 166600 | 199300 | 237852 | 264487 |  3.20567
T4 | 0677BZ | 129310 | 186571 1/99254 | 237780 [ 284391 3.20406
75| 06778 | 129294 | 166543 | 199210 | 237710 | 264298 | 3.20249
76| 067773 | 129279 | 166515 | 199167 | 237642 | 264208 | 320096
TT| 067769 | 129284 | 166488 | 199125 | 237576 | 264120 | 3.19948
T8 | 067765 | 129250 | 166462 | 199085 | 237511 | 264034 |  3.19804
79 | 067TE1 129236 | 1.66437 | 199045 | 237448 | 263950 | 3.19663
80 | 067757 | 129722 | 186412 | 199006 | 237387 | 263869 |  3.19526
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Wawancara dengan Tokoh Agama Daerah Setempat (Tgk. Zulhadi Yusfa)



Wawancara dengan Darmawi (Petani)

Wawancara dengan Aprizal (Petani)
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Wawancara dengan Andusi (Petani)



